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ABSTRAK

Di Surabaya dan 4% banyak kota-kota besar di Indonesia ba -
nyak dijumpal Jalan-dzlan wmengalami kerusskan. Sebaglan be -
sar Jalan dalam kota besar Jjarang dilewatt kendaraan bexrzi,
sehingga kerusakan yang timbul hanys kerusakan pada
perkerasan saja tanpa disertai lenduktan balik yang besar.
Alternatif penggunaan metode evaluasi kerusakar jalan dengan
cara visual lebih praktis, lehih efektif dan Iebkih murah
nntuk menentuvkan urutan prioritas perbaikan jalan. Beberapa
metode segara wvisuzl umumnya darit luar oleh karena itu periu
penyempurnaan &an  pengkadian unlang sgar  sesuatl dengan
kondisi d1 Indonesia. Dan uzaha-usabs penyempurnazsn metode
secara visual yang telab dilakukan memasukkan parameter pe -
nilaian vaitu: penilaian berdasarkan jenis, tingkst kerusak-
an , efek pengrusskannys dengan bobot penilalan yang berbeda
tiap tipe kerusakannva, penilaian berdasarkan riding quality
(tingkat kernyamanan perijalanan) dan berdasarkan nilai kondi-
5i drainase Jjalan tersebut.
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KATA PENGANTAR

Kupanijatkan pujli sepenuh hati yang meliputi penger-
tian saniung puda dan syukur kehadhirat Aallech SWT. Hanya
gtas rahmat dan hidayah-RYa, Kami dapat menyele=zalikan Tuwgas
Akhir inti.
| Dalam penvusunan Tugas Akhlr ini, sedapat mungkin
aturan-aturan tata-cara penulisan Ilmlah FKami Ltexapkan
sebagai acuan penulisannya. Penyusunan Tugas Akhlr ini
adalah sebagai syarat mutlak bagi Kami untek menyelesalkan
program pendidikan sarjana Strata-1 Teknik &ipil) d4i ITS inl.
Judul Tugas akhir Kami adalah " STUDI KERUSAKAN JALAN DI
DAFRAH SURABAYRE TIMUR UNTUXK MERENTUKAN PRIORITAS PERBARIKAN
JALAN ". studi vyang ¥ami lakukan adalah untuk melihat
kemball metode evaluasi keruszakan Jjalan secarya visusl hasil
penyempurnaan oleh Indrasurya dan P.Dirgolaksono pada  tshun
1998, apakah sudah dirasa tepat dan proposial untuk evaluasi
kerusakan ialan secéra vizsyal. Dan kemungkinan lain, mazih
ada kekurangan ataw permasalahan yang maslilh belum terungkap
dan terselesaikan., Dalam Tugas Akhir ini Kami berusaha
melakukan Studi  dengan sebalk wmungkin, Adgar pengkajian
permasalahan dapat terjawab secaxs baik dengan hasil  yang
akurat. Tetapi pada kenyataannya studi kKerusakan yang Kami
lakukan belum tuntas pada pnenyelesaian pembaharuannya

metode-metode yang Kami kaji. Selailn itu dalam melaksanakan
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Kato FPengantor ted

survey Kami menggunakan -sejumlah petugas survey dengan
dlsiplln ilmu vang herbeda, sehlngga tingkat pemahaman hanya
terbatas pada kriteria penllaian metode yang digunakan dalam
studi. Dan berbagal kendala, hambatan serta XkXeterbatasan
pada diri Kaml juga dalam mengantisipasi permasalsahan yang
timbul, sehingga apablila terlihat range darn variasi
hasil penilalan yvang berbeda serta menyolok antar surveyor,
Kaml harap maklum dan berlapang dada untuk mensrima saran
dan kritik vang membangun, Padaz akhirnya nanti penye-
lesaian dan pengkailan Tugas 2khir ini dapat menghasilkan
suatue kajlian yang obyektif teknls dengan menekan faktor
subyektivitas sekecil munagkin.

¥Yami meagucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Bapak Ir.Indrasuryae B. Moechtar, M.5c, Ph.D selaku
Dosen Pembimbing vang terus memberikan bimbingan, kesempatan
dan dorongan moril kepads Kami untuk segera menyelesaikan
Tugas Akkhix ini. Khusus kepada Ibu Ir. Noor Endah, M.S5c,PhD.
selakyw Dosen Wali wvyang terus mnembertkan bimbingan dan
dorongan moril kepada kaml untuk segera menyelesaikan studil
Kami. Ucapan serupa kami sampaikan kepada seluruh civitas
akademik vang masih memberikan kesempatan kepada Kami untuak
menyelesalkan Tugas pkhir ini, vang merupakan beban Kami
selamz beriahun-tahun,

Dan Tak lupa Kami mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada Ibu, Bapak, Kakak, kdlk dan Sahabat-
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Kalo Fengontar

sahabstku yang tiada henti selalu mendﬂroné secara moxril
kepada Kami untuk selalu duduk 4Adi  depan meja untuk
menyelesalkan Tugas akhir Inl dan yang telah membantu secara
langsung untuk penyelesalannya.

Akhlrnya, bagaimanapun J}uga Kaml mengharapkan agar
Tugas Akhiy ini dapat bermanfaat dan Jdimanfaatkan sebagai-

mana semestinya, Awmin.

Surabava, 2& September 19%4

Hormit Kami,
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BAEB I
FENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Surabaya yang kondang dengan sebutan Kota Pahlawan
merupakan kota terbesar ke-2 d1 Indonesia. Padatnya lalu lin
tas kendaraan bermotor yang melintas di dJalan rayva 4i hampir
selurvh pelosck Jaring-djaring Jalan dalam kota merupakan
bukti aktivitas dan mobilitas pergerakan orang dan barang 4t
berbagal sektor keglatan 8i kota ini tinggi. Pertumbnhan dan
perkembangan sosial ekonomi yang pesat menuntut peningkatan
dan pengadaan sarana dan prasarana transportasi yang memadai
serta menunjang balk secara kualitas maupun kuantitas.
Tingginya intensitas dan frekuensi kendaraan yvang lewat di
atas prasaranaz Jalan vang ada merupaksn faktor nwtama penye-
bab turunnya tingkat pelayanan jalan. KXarena pada umaonmnya
jalan~jalan dalam kota jarang dilewati kendaraan berat, maka
penurunan tingkat pelavyanan dapat terwuiud dengan kerusakan—
kerusakan pada permukaan perkerasan Jalan sadja tanpa diser-
tai lendutan balik yang besar. Adanya lubang-lubang (pot-
holes}, retak-retak (cracking) dan pengelupasan {raveling}
pada perwukaan Jalan merupakan buktl Jjalan mengalami penurul

an tingkat pelayanan atauw jelan dalam kondisi rusak.
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Ferndoful uan 2

Kerusakan-kKerusakan kecil yang tidak dianptisipasi penandanap
nya sedini mungkin, menyebabkan kerusakan yang terdadi sema-
kin parah, pengiruhnya sewakin luss dan dapat membahayakan
lalu lintas yang lewat serts mengurangl kapasitas jalan.

Untuk penanganan kekhawatiran akan keruszkan Jalan
tien menjaga &2ar penurynan pelayanan Jalan mengikuti  garis
kecenderungan yang walar sehingga tidak turun drastis, telah
menvebabkan pemberian 3 R [ Resurfacing, Restoration, Rehabl
litasion = penutupan permukaan ulang, pemugaran, perbaikan }
atau secara umum disebut pemeliharaan Jalan. Untuk menentu-
kan urutan prioritas perbaikan Jalan perlu suatu studi
kezusakan jalan yang menginventarisasi kondisi Jelan secars
lengkap, balk dengan survey atau penyelidikan teknik untuk
mengumpulkan fakta-fakta dari Jalan-jalan yang ditinjau.
Dari studi itw akan didapat total distress point, yang
menentukan urutan priloritas penanganan jalan mana yang perlu
didahulukan perbalkannya.

Mengingat Jalan-Jjalan dalam Rkota Jarang dilalui
kendaraan berat, keruwsakan yang teriadl hanya pada permukaan
perkerasan saja tanpa disertai lendutan balik { rebound de-
tlection )} yang besar. Sehingga evaluasi yang dilakukan meli'
jul penilatan perujudan perkerasan. Banyak cara dilakukan
untuk itu diantaranya evaluasi kerusakan Jjalan secara meka-
nis yaitu penilalian berdasarkan survey-survey dengan menggu-

nakan alat-alat ukur seperti:
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Foarndohul uon 3

- Untuk pengukuran lendutan dan lendutan balik { reboungd de-
tlection }: Benkelman Beam, Traveling Deflectometer, Cali-
fornia Deflectometer, CEBTP Curviameter, Stuttgart beflec-
tometer.

= Untuk pengukuran lendutan dinamis: Eoad meter, The Cox Vi-
brator, Dynaflect, LVDTS, Goodwan Vibrator.

- Untuk Pengukuzan Roughness: Straidedge, multiple-wheel De-
vices, Slope Profilometer, GHMR Profilomekter, Roughometerx.
Memang haslil pengukuran dapat dipertangqung jawvabkan secars
teknis, tetapi untuk keonpdisi lalu lintas dalam keota vyang
ramai kurang cocgk. Dan Keterbatasan penggupman dimana 1 Je-
nis alat hanys dapat mengukur kexusakan yang tertentu dan
harga slat vanyg relatif mahal, merupakan alasan untuk mene-
tapkan bahwa evaluasi kerusakan Jjalan secara wvisuwal adalah
alternatif pemecahan yang tepat, dimana selain praktis, ce-
pat, efektif juga relatif wmuxrah. Sistem ini sangat tepat un-

tuk diterapkan di Indonesia.

Metode-metode evaluasi kerusakan jalan secara vi-
sual sudah banyak dikembangkan dineqara—negasra lain dan yang
dianggap telah cukup memadai, ternyata tidak dapat diterima
beglitu saja, karena adanya batasan-batasan dalam pengembang-
an teknologi-teknologi tersebut. Beberapa batasan dapat di-
kemukakan antara lain tingkat teknologi, perbedaan standart,
geografi, iklim, sifat-slfat bahan, beban 1lalv lintas dan

keadaan lingkungan yang lain.
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Fendahul wan 4

Metode evaluasi secara visuval untuk pemeriksaan ja-
lan yanyg umumnya digunakan 4i Indonesia adalah metode Bina
Marga, berhubung hasil penilaian yang dilaknkan dengan meto-
de tersebut kurang sesuazi dengan kondlsi yang sebenarnya, di
mana dalam penilalan total distress point jalan dikategori-
kan rusak tetapi kenyataan di lapangan kKondisi Jalan masih
dalam kondisi baik. Kebanyakan metode-metode diadopzi dari
luar, berbagai usaha penyvempurnaan yang dilakukan oleh Yoga-
nandan sertz Harlanto dan Ablidin, vang kriteria penilaiannya
disesuaikan dengan keadaan 41 Indopesla telah dilakukan tetg
pi hasil yang didapatkan kurang memuaskan masih ada keku-
rangannvya.

Pada tahurn 1998 Indrasurya dan P.Dirgolaksonc me-
nyempurnakan penllalan metode-—metode diatss dengan mempertinm
bangkan kelebihan dan kekurangan masing-masing metode yang
dikondisikan sesuai dengap kondisi jalan 41 Indonesia.

Dalam metode ini dimasukkan 3 unsur penilaian yaltu : peni-
laian berdasarkan kualitas kenvamanan berkendaraan, penilai-
an berdasgarkan jenls, tingkat kerusakan ¢&an etftek pengeru-
sakannya dengan bhobot nilai yang berbeda untuk masing-
masing jenis kerusakan dan penilaian berdasarkan kondistl
drainase jalan tersebut. Adzpun demikian pada metode Indra-
surya dan P.Dirgolaksone hubungan antara nilal kondisl dral-
nase dengan kerusakan jalan belum dapat dijabarkan secara

jelas, oleh karena 1ty perlun studi lanidutan yang membahasnya
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untuk studi wslang.

1.2. PERMASALAUAN

HBerdasarkan latar belakang yang ada maka permasalab
an paling utama wyang dJdilhadepi distndl izlah szedauh mana
keakuratan Evaluasi Visuzl dengan menggunakan metoﬁg hasil
usaha penyempurnaan vyang ¢ilakukan oleh Indrasurya dan
P.Birgolaksono, untuk penilaian tingkat kerusakar Jalan y¥ang
sesuzi dengan kondisi 4i Indonesia. Mengingat mungkin Wasih
ada faktor-faktor lain yang belum diperhitungkan dalam meto-
de tersebut, vyang mempengaruahi harqaa-harga penilaian
distress point, maka diusahakan dalam Tugas akhir ini dapat
dibahas rincian masalah tersebut sebagal berikut
l.2.1. hpakah usaha penyempurnaan penilaian kerusakan dJalan

vang 4ilakukan olekh Indrasurya dan P.Dirgolsksono
masih perlu diperbaiki.

1.2.2. Hasalah pengaruh paniang seksi Jalan terhadap keteli-
an pengamatan dan hasil evaluasi masing-masing metode
penilalian kerusakan Jalan yang digqunakan.

1.2.3, Masalsh Devlasl pembacaan oleh masing-masing penllai/
pengamat dilihat pengaruhnya terhadap obyektivitas
pada penilaian,

1.2.4, Masalah pengaruh nilai kondisi drainase dengan Xeru-

sakan perkerasan jalan.
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1.3. TUJUAN STUD]

Dari permasalahan yang ads maka tujuan studi dalam
pembahasan Tugas Akhixr ini adalah sebagail herikut

1.2.1. Membuat tabel dan grafik tingkat kerusakan jalan ma-
sing-masing metode yang digunakan.

1.3.2. Menentukan pengaruh paniang seksi jalan untuk wenda-
patkan hasil penilaian kerusakan jdalan vang optimum
dan terhadap ketelitian pengamatan, antara paniang
seksil jalan 1¢8 M dengan 280 M, 509 ¥ dan 18448 M.

1.3.3. Melihat pengaruh jumlah surveyor terhadap obyektivi-
tas penilaian kerusakan jalan masing-wmasing metode,

1.3.4. Melskukan vsaha perbaikan metode Indrasurya dan

P.Pirgolaksonc blla dirasa perlu.

1.4. RUANG_LINGKUP_STUDI :

Fembatasan permasalahan yang digunakan dalam pem—
bahasan Tugas Akhir inil adalah sebhagal berikut :

1.4.1. 5tudi yang akan dilakukan ini, hanya menilal tingkat
kerusakan jalan untuk smenentukan oaruvtan prioritas
perbaikan Jalan dengan tidak meniniau kondistl
konstruksi bawah perkerasan.

1.4.2. Pengambilan xwas jalan untuk studi kasus pada + 14

ruas jalan di daerah Surabayaz Timur dengan kondisi
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baik sampai dengan buruk.

1.4.2. Penentuar kondisi jslan dengan Evaluasi Visual berda-
sarkan 4 (empat) metode penilaian yang ada, vwaitu
metode Bimamarga, wetode Yoganandan, metode Indra-

surya dan P.lirgolaksaono.

-4
ik
e

Untuk Jenis evaluasi kapasitas struktural dan skid re
sistance tidak dipakai dalam penentuasn prioritas per-
baikan, tetapl dibeshas hanya tentang maksud dan tuiu-
an evaluasl, bentuk pengukuran dan peralatan vang 4di-
gunakan.

1.4.5, Tidak dibabas analisa biava pada metode pexbaikan

yang diusulkan untuk Jjalan-ialan yang ditinjau.

1.5, METODCLOGI STURT

Dalam penyusunan Tugas Akhir inil, studi yano dila-
¥ukan melalui langkah-langkah sebagal bexrikut

1.5.1. Pexsiapan Survey

#. Penentuan ruass jalan di wilayah Surabaya Timur seba-
gal studil Kasus yang akan ditinjau kerusakannya, + 1¢
ruas Jalan dari indikasi baik sampzi dengan Jjelek.

b. Metode yang digunakan dalam evaluasi wvisual untuk
menilal kerusakan terhadap jalan tersebut dengan meng

gunakan metode vang ade yaitu metode Binamarga, meto-

de Yoganandan, metode Indrasurys dan P.Dirgolaksono.
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C. Training pengamat/penilai agar memahaml filposofi gma-
sing-masing metode penilaian yand digunakan,

d. UJl coba survey pada satu ruwas jelanm untuk membiasa-
kan benggunaan/pengisian formulir penilaian kerusakan
jalan pada masing-masing metode.

1.5.2. Sugvev :

&. Survey dilakukan dencan sepeda moroxr dan untuk meni-
la: riding guality digunakan mobil jeep/Hardtop,

b. Survey dilakukan oleh 18 orang pengamat/penilai vang
mengerti konstruksi jalan dan telah ditraining 1lebih
dulw, untuk wmendapatkan hasil Yang seoptimzl dan
seobyektif mungkin.

T. Burvey dilakukan tahap demi tahap perienis pandiang
seksi sampal tuntas harwo dilakukan Jdenis Dahtang
seks:  yang lain pada ruas Yalan ¥ang ditinjau.
Panjang seksi 14§ M diselesaikan Aulu, baru
dilanjutkan panjang seksi 268 M, L@@ M, 18688 M,

d. Pengisian formulir penilalan masing-maszing metode di-
lakukan pada saat survey.

1.5.3. Pend n

a. Pembuatan tabel/grafik masing-wmasing metode yang digu
nakarmn.

. Dibandingkan hasil yand diperoleh antara panjang
seksi 188 M dengan pandiang seksi 2800 M, 588 M, dan

1899 M,
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2. Dilihat sampai dimana Deviasi: Pembacaan masing-masing

pengamat/penilai.

1.6. EENULTZAM DAY SISTEMATIKA TUGARS AKHIR

Fenullsan tugas akhkir ini pada Bab I, yaitu pendshn
ivan, Bab ini menjelaskan tentang latarx bhelakang, permaszliah
an, tuiuam studi, rvang lingkup stud: tentang batasan-batas-
&n pembahasan permasalahan dalanm tugas akhir ini. Dan jugs
dibezrikan urutan tata cara evalussi vang dijelaskan pada me-
todologl studl, serta diberikan bagaimana penulisan dan
sistematika dari Tugas Akhir ini.

Fada Bab 2, pembahasan tentang manaijemen perkerasan
dan berbagal macam evaluasi kerusakan jalan yang mendasari
penentuan alternatif sistim evaluasi kondisi secara visuasl.

Pada Bab 3, pembahssan tentang Jjenis-jenis kexusak-
an Jjalan baik {dari segil penyebab kerusakan dan akibat atau
efek penyebarannya. Sferta diberikan sistem-sistem penanganan
nya dan sistem pembinaan jalan secara umum.

Pada Bab 4, pembahasan mengenal macam-macam metode
yand digunakan untuk evaluasi kerusakan dalan secara visual
yang akan dibandingkan dan diksii ttlang dalam +tugas akhir
ini.

Pada Bab 5, mengenail inventarisasi data, vang diwu-
Judkan herupa grafik-grafik dan tabel-tabel vang menunjukkan

Total Distress dari mazing-masing ruas jalan, menurut seqmen
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dan surveyor.

Pade Bab 6, pesbahasan tentang analisa dats dart
grafik dan tabel yang telah didapatkan dari bah 5. Sehagaid
dasar unituk perlu tidaknve tindakan penyempurnlan  dari
sistim evaluasi vang ada,

an sebzgai penutup adalah Babk 7. Dimsna peds  bab
inl berisikan tentang kesimpulan studi ¥ang teiagh dilakukan

Sexta diberikan saran-saran dari penyusun Tuaas Rkhix Ini.

Dedy Tri Siswoyo IBS2f 00308



BAEB I
JENIS-JENIS SISTEM EVALUASI KERUSAKAN JALAN

i Indonesia dan 4i banyak negara sedang berkembang

sekarang ini, yang perlu mendapat perhatian utama dan serius
oleh Jawatan Jalan raya { khususnya di negazra kita : Ditjen
Bina Marga DPU, DLLAJR, Dbepartemen Ferhubungan dan Instansi
lain yang tfterkait } adalah pada manajemen perkerasan.

Dimana dengan membuat sistem 3alan yang sesuai alam tropils
seperti keadaan di Indonesia ini, yaitu Jjalan harus tahan sg
gala cvaca { musim kemarau dan penghuian ). Dengan tujuan se
pexti inl diperlukan perepcanasn yang tepat dan pelaksanaan
pembangunan fisik yang terkontrel 41 Lapangan. Persoalannya
hanyalah bagaimana menjaga agar Jalan sedjak wmulai dibuka
untuek lalu lintas kendaraan, dapat memberikan pelavanan yang
balk sampal akhir maza pelayanan Jalan. Perlu kita ketahul
kemunduran fisik dan pelayanan jalan seiring dengan perken-
bangan lalu lintas kendaraan yang lewat, tetapl yang menjadi
masalah disini agar perkerasan Jalan tidak mengalaml penu-
runzn struktar serta pelavapnan secara drastis dan cepat pada
masa pelayanan. ©Oleh karena 1tu pada manajemen perkerasan
yang bliiaksana tentuy menjaga hal-hal seperti ltu tidak terdig
di, untuk maksud tersebut dllakukan suatu 'program pembinzan

dan pemeliharaan Jalan yang rutin dan tepat waktu'.
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Untuk menentukan kegiatan pembinaan jalan yang di-
maksud perlu evaluasi kondisi dan performance perkerasan,
untuk itu banyak cara dapat dilakukan. I=stilah-istilah yang
digqunzkan bermacam-macam dan banyak definisi yang kurang de
las, dimana berbagal syarat-syarat seperti : performance,
nilai kemawpuan pelavanan, kondisi permukazan, tingkat kecu-
kupan {sufficiency ratings}, safety dan syarat-syaxat lIain-
nya sangatlah mungkin untuk dapat dipertukarkan dengan hal
vang bertujuan sama oleh seorang ahli Jjalan. Definisi dan
syarat-syarat sepexti itu kadang-kadang tak tepat dan berbe-
da-heda serta bermacam-macam hal dimana perbedaan standard,
perbedaan kondisi lingkungan dan perbedaan kesadaran kon-
struksi diantaza orang-orang yang berkecimpung dzlam masalah
Jalan, baik pewmakal maupun ahli jalan, akan memberikan rumuz
an koerelasl antara perujudan dan nilal konstruksi yang ber-
beda-beda. Berangkat dari latar belakeng perbedasn 1tu tentu
nya akan mempengaruh! interpretasi mesing-masing ahli jalan
dalanm menentukan dan mengambil keputusan pada suatu keglatan
pembinaan Jalan. Suatu contoh: dua gugus tugas ahll jalan me
rencanakan suatu ruas jalan untuk melayani lalu lintas kenda
raan selama 15 tahun. Gugns tugas vang pertama tildak mengli-
3inkan satu kerusakanpun terjadl balk retak atau lubang-
lubang paéé permukaan perkerasan Jalan selama 15 tahun, Jjadil
kegiatan pemeliharaan wyang dilnginkannya harus d&ilakukan

secara rutrin (minor maintenance}. Sedang ahli yang Xedya su-
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dah merasa puas, dimana jalan dapat dilalui kendaraan dengan
aman sebelum keruntuhan total teriadi atau setelah kerusakan
kerusakan berat atauv parah terdjadi (depth rust) pada pezke-
rasan, barv dilakukan usaha perbaikannva{mayor mnaintenance).

Pada manajemen perkerasan yvang selalu mepniadi perha
tian yang utama adalah kondisi perkerasan. Selaniutnya akti-

vitas wmanajemen perkerasan dapat dilihat pada gamhar 2.1.

r
PLANNI¥G OB DECIGY COXSTRUCTION KR ETENR¥CE EVRLEITION
PROCEAKNING Q [> D [>
TRIFFIC 1BD QRTHER TRFOREATION OF  FPECIFICRTIONS;  STAND2RDS; PERIGDIC HONITORING

INFORNLTION; KATERIALS, TRAFPIC, CONYRACIS; SCHEDULES; OF FTRECTURAL
€osTs, ITC, SCHEDELES; KIT¥TERARCE CaPAcTTY, ROUGHEESS,
158ESS BETHORY QPERLYIORS; CONDFTION, 5KiB, EIC.
PEFICIENCIES: BERELOP CONSTRUCTION BUDGET CONYROL,

ESTABLISH PRIGRITEES; ALYEREATIVES OPERRTIONS; EECOE03
SCAEDULE PROJECTS:
PROPERTY REGUIRED MERLESIE NHILITY CONTROL;
RECOEDS
CPTIRTIRTION b

' BORKIKG 'XRNRGENENT

REIERRCE RESELECE i Loo?

GAMBAR 2.1. DIAGRAM AKTIVITAS MANAJEMEN PERKERASAN:
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Ditunjukkan pada diagram di atas bahwa fase pemeliharaan men
cakup penetapan program dan penjadwalan untuk pekerdaan ser-
ta perbaikan yang dimasksudkan untuk operasi kemunduran £isik
jalan yang tidak semestinya sepertl terdadinya cracking,
distortion, patching, potholes, dan lain-lain, untok dicatat
dan dikirim ke bhank data.

Pada sistem manajemen perkerasan global 4 atas fa-
se evaluasi perkerasan mendapat perhatian secara periodlk
pada masa pelayanan, dengan maksud untuk mendapatkan data-
data darl pengukuran sebenarnva pada tiap karaktexistik
perkerasan Jjalan seperti: kapasitas struvktur, roughness,
distress dan skid resistance.

Informasi-inforwmasi f£isik vang didapat sebaqgai dats masukkan
tersebut telah memberikan gambaran untuk pengembangan moéel
ramalan yang diperlukan dan contoh evaluasi ataw monitoring

yang harusnya dllakukan sepertil diperlihatkan pada gambar

2.2. -—
. SYRUCTURAE| | MODELS 031s

18509 —

— 2ERAFIOUR A DISTRESI| PERFORKANCE

OB OK/SERVICERRILET
SURTETS HESTORY

GAMBAR 2.2. PEMISAHAN MODEL RAMALAN DAN BENTUK MONITORING
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Z2.1. HACAM-MACAM EVALIJRST

Dari perwujudan perkerasan dapat diharapkan hasil
penilaian yang lebih obyektif terhadap kemampuan jalan sehu-
bungan dengan fungsi yang ditetapkan. Penilaian yang lebih
ohyektif teknis yang dimaksudkan adalah penilaian yang dida-
sari oleh imbangan nilai yang serasi antara kedua kelompok
yang berkepentingan, kelompok pemakail dan kelompok ahli 3Ja-
lan. Keserasian sebagaimana dimaksudkan akan hanya terpenuhi
apabila batazan-batasan untuk itn ferpenuhi.

Kegagalan yang terjad! pada perkerasan Jalan menu-
rut E.J. Youder dan M.¥W. Witezak (193%) dapat digolongkan
atas dua bagian yaitu, kegagalan struktur { structural
failure ) dan kegagalan fungsional { functional failure.}.
Oleh karens itu secara tegas dengan pendekatan terpisah
untuk mengevaluasi kondisl dapat dinyatakan sebagai berikut:

a). Study Functiconal Behaviour, yang menggunakan konsep ser-

vice ablility performance dimanz perhatian uvtamsa pada

semua fungsi perkerasan yang ditlnjau berdasarkan respon
pemakai jalan. Yaitu bagaimana sebalknya jalan memalnkan
peranan sebagail "Riding Surface' dalam melayani lalu
lintas kendaraan.

bi. Study dari kecukupan struktural, yang sebelumnya menggu-—

nakan penqukuran secara mekanis.

Sebenarnya pada manajemen perkerasan yang balk perlu
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dilakukan kedua-duanya, dimana kemampuan pelayanan ada-
lah pengukuran pada kondisi sekarang dan evaluasi secara
mekanis atas kapasitas struktur digunakan untuk mengesti
masl kemampuan vyang akan datang. Dimana kenyataannya
mungkin kapasitas struktur yang rendah dapat menyebabkan
turunnya kemampuan pelayanan dengan cepat, sungguhpun
pada saat itu tingkat kemampuan pelavanan masih bhaik.

Tapl mengingat keterbatasan untuk penggunaan alat-
alat ukur dimana satu jenis alat hanya dapat digunakan untuk
mendeteksl jenis kerusakan yang tertentu, dan harga alat
yang mahal, maka perlu sistem evaluasi yang lebih cepat,prak
tis dan lebih murak. BAlternatif yang terbaik untuk kondisi
negara Kita adalah eveluasy kerusakon jalon secara vEsSuel.

Yang menjadl permasalahan sekarang, diantara batas-
an-batasan tersebut yang paling menonjol dapat dJdikemukakan
disini ialah " Keuslian dan homogenitas konétruhsi perkeras—
an ¥ vang dimaksud.

Tingkat keaslian dap homogenitas konstruksl perke-
rasan akan menentukan "konsistensi hubungan antara perwvudjud-
an dan nilal kKemampuan konstruksiY, yang pada dasarnya meru-
pakan sasaran pokok yang harus dlcapai. Dimana berkurangnfa
kemarpuah konstruks! yvand mendapat perlakuan pemelliharaan Jg
lan secara kentinyuw/rutin, tentunya akan  ter-refleks!l pada
perwnjudan permukaan jalan aisalnya adanya ravellng, retak-

retak, serta kerusakan-kerusakan lalnnya.

L A e L o
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Dan untuk mengadopsi/menangkap tanggapan pehngemudi
dapat dililhat pada tingkat Riding Quality serta gerakan lalu
lin tus kendaraan terhadap adanya suatu type kerusakan gl
permukaan jalan.

Untuk lebih mencapail penilaian yang obyektif teknis
tentunya Kita perlu juga tahu tentang scope evaluasi yang
mendasaxl Kesesuaian perwnjundan permukaan perkerasan  yang
ada, sehingga kexrusakan-kerusakan vang terjadl/muncul meru-
pakan indikasi atau mepandakan sedlkit banyak adanya kemun-
duran Kapasitas struktur atau kajian tentang hubungan sebab
akibat dari keduz hal tersebut.

Kategori evaluasi secara garis besar adalah terdiri

dari
- Kapasitas struktur
- Riding Comfort { kenyamanah petrlizlanan }
- 8kid EResistance { kemampuan menahan selip }
- Distress [ kerusakan )
2.1.1. W 2 51 TR

Evalvas! kapasitas struktural adalah pengukuran
vang dilakukan fterhadap struktur perkerasan jalan balk seca-
ra langsung atasupun tidak langsung, dimana penyelidikan ini
juga berperan penting dalam mendukung berbagal sistem

evaluasi kondisi yang dilakukan, yang dituiukan untuk
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a. Memonitor atav mengukux beberapa karakteristik dari perke
razan balk kepadatan, tebal lapisan, kelakuan material da
lam lapissan setelzh beban berulang, susunan struktural,
tegangan dan regangan, modulus elastisitss 411,

bh. Ferbandingan ewmpiris pengukuran sifat, biasanyas lendutan
vang diljinkan serta diestimasikan dari kekuaian vyang
lale pada perkerasan.

c. Perbandingan dari pengukuran sifat dengan kriteria perhi-
tungan yang diperbolehkan.

d. Umpan balik dari info penyelidikan vang lalu, kedalam me-
tode rancangan yang ada untuk menaksir umur sisa  dari
struktur perkerasan yang zda.

e. Kombinasi metode dengan menggunakan test material wntuk
mendapatkan masukan pada analisa teoristis, seperti
analisa Xelelahan dan pengukuran sifat untuk menetapkan
bata=an-batasan kriteria,

Evaluasi kapasltas struktural dilskukan secars mekanis.

Adapun jenis pengukuran lebih jelasnyas dapat dilihat pada

gambar 2.3.

DESTRUKTIF

EVALUASY KAPASITAS DINAMIS
STRUKTURAL NON DESTRUKTIF NON DINAMIS

RADIASI NUCLEAR

Gambar 2.3, Jenls pengukuran evaluasi Rapasitas struktural.
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Dimana perbaikan perwujudan permukaan perkerasan
jazlan f{performance) atau peningkatan riding surface atau pep
baikan skid resistance tipis pada pezmukaan untuk tuiuvap ke-
amanah yang lebih mantan tanpa mengecek ulang Lingkat Recu-
kupan struktural perkerasan jalan yang ada, apakah jalan da-
lam kondisi sekareng inl wasih mampu melavyvani dan  mendukung
beban dari perkiraan perkembangan lalu lintas pada masa yang
akan datang atau =ampal batas masa pelayanan jalan berakhir,
ini sebpenarnya merupakan kebijaksanaan yang Rurang tepat
pada manajemen perkerasan.

Yang menjadi perhatian disinl adalah sampai dimana
hubungan dan pengaruhnya antara kapasitas struktur yang ada
setelah dibuka untuk lalu lintas kendarzan patds satu pericde
vaktu dengan terjadinya kerusakan pada permukaan jalan seper
ti adanya retak-retak, lubang-lubang, alur-alur, lepas-lepas
dtau Kerusakan lainnva.

Apabila kecenderungan hubungan sebab akibat ini
ada, berarti adanya suatu L{ype kerusakan terjadi pada
permukaan Jalan dapat diprediksikan atau sebagai indikasi
adanya penurunan kemampuan pelayanan yang dapat menunjukkan
batas-batas uvkuran darl kempampuan struktur apakah itu dise-
babkan karena kelelahan {fatligue}, failure {kegagalan}! dazxi
suatu rancangan stroktur atauw  pengexrjaan pengaspalan  yang
kurang benar dalam pemadatannya. Sebagai contoh banyaknys

retak-retak pada permukaan Jalan, biasanya sebaglan besar

Dedy Tri Siswoyo 38632100398




Jeniz-jenis sizsten evaluasi kRerusakon jfolan 20

_karena akibat proses ageling {penuaan aszpal karena sinar mata
haril, sehingga dengan cepst sebagai petuniuk praktiz untuk
sistem pemanganannys bahwa bBitumen pada perkerasan perlu pe-
rewalaan {rejuvenators}. Pengetahuwan prakiis int sangat mem-
bantu secara dini dalam penentuan alternatif penanganan pe-
meliharaan 3slan., Apsksh jalan hanyza perlu pemeliharaan ri-
ngan, perbalkan atau pelapisan uwlang ? Sehingga nantinya
evaluasi visual vyang dilakukan untuk mendeteksi kerusakan
pada perujudan permukaan jalan yang ada akan lebih akurat

dan dapat diterima secara obyekitif teknis.

A. EVATLUARST MON DESTRUKTIF

Evaluasi ini batk untuk dilakukan, karena proses
pengukurannyz tanpa merusak komponen itu senpdiri, Pengukuran
dllakukan pada atan dekat perkerasan jalan atau dikondisikan
sebagai waha lendutan ataw reaksil perkerxasan terhadap gaya
vang dapat dideteksil oleh alat ukur non gdestruktif,
pengukuran ini dapat dilakukan berulang-unlang pada ' tempat
yang sama selama masih diperlukan.

Pada umumnya metode test non destruktif ada tiga
macam yallu
- Pengukuran pada reaksi terhadap beban statis atau penmbe-

banan tunggal terhadap beban yang bergerak pelan.

-~ Reaksl terhadap beban yang berulang atau beban dinamls.
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- Reakzi kontrol dari reaksl nuklir : ini dimaksudkan untuk
menvestimasi keadaan perkerasan itu, misalnya kepadatan
material lapisan dalam.

Alat-alat yang biasanya dipakai untuk pengukuran

ini antara iain

- Benkelman Beam

~ Lacroix Deflectometer

- California Deflectometer

- Donesh Deflectometer

- Travcling Deflectometer

- CEBRTF Curviameter

- 8outh African Curviameter

- Road Rater

- Bhuttgart Deflectometer

- Plat Bearing / CBR

B. EVALUASY DESTRUKT

Evaluasi kecukupan struktural dilakukan dengan mery
s3k struktur perkerasan. Seringkali methode inil dilakukan
sebagai tindak lanjut dari pengukuran secara tak langsung.
Cara yang digunakan uvntuk pengamblilan contoh pada evaluasi
destruktif ini tergantung dari macam informasi yang diingin

kan.

Biasanya pemotongan pada setiap lapisan perkerasan
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dalam pengambilan contoh untuk diselidiki. Keberhasilan dari
penelitlan yang obyektif ini tidaklah selalun diwuiudkan da-
lém tindakan nyata, namun mellhat beberaps alasan diatas da-
pat dipikal sebzgai bahan pertimbangan.

Yang menjadi koreksi dan dipertimbangkan disini sda
lak cara vang dilakuvkan evaluassi destruktif init dalam pengam
bilan contoh dengan merusak permukaan perkerassn, dan penam-
balan pada satu atav beberapa tempat akan menguranal mnilail

perwuijudan permukaan perkerasan itu sendiri.

2,1.%, EVA RIDIN RET

Maksud dari pexkerasan jalan raya adalah untuk lalu
lintas dan melayani masyarakat. Kemampuan pelayanan suatn
struktur perkerasan jalan yang secara teknis dapet dinilai
mempunyal kapasitas struktur yang cukup untuk memikul beban
1lalu lintas belum tepty memberikan kesan yang bhalk secara
fungsional . Performance ataw tampilan dari perwuiudan permu-
kaan perkerasan jalan merupakan fungsionazl jalan yang dapat
meﬁberikan kesan secara lanésung pada pemakal Jalan.
Zahubungan dengan itu kadang-kadang macsalah terbesar daril
perbedaan engineer perkerasan Jjalan adalsh yang bexrhubungan
dengan pertanvyaan,®"Apakah perkerasan jalan dapat diterima ?"
;, Jawaban untuk pertanyaan itu tentunya adalah kuazlitas dan

subyektivitas dari epini yang berkembang. ©Opini pemakai 3a-
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lan 2dalah hampir beda samas sekall dalam wmenentukan tingkat
gdari "roughness".

Gleh karena itu untuk menentukan sikzp bahwa Jalan
dapat diterima secara struktural Inga  harus dapat diterimz
secars fungsional. DPimans jalan secara fungsional adalzh
merupakan fungsi kemampuan pelavanan jalan tersebut selama
masa pelayanan jalan. Studil yarg menentukan fungsional a&atau
analisa performance diperlukan informasi tentang sedarah
"riding guality™ dari ?erkexasan tertenty wyang memssukkan
data lals lintas untuk suatu periode wakiu tertentu., HKarena
tidak selamanfa pada masa pelayanan, performance suatu per-
kerzsan jalan selalu dapat memberikan pelayanan sepertl kon-
disi semula. Inl disebabkan pembebanan lalu lintas akan me-
nyebabkan kemunduran-kemugnduran pada permukaan Jalan seperti
adanya pelihsed agregat, flushing, patching, distorsi dan
lubang-lubang yang dapat menyebabkan berkurangnya tingkat
riding gquality. Inl dapat ditentukan melzlul penyelidiken
secara perlodik darn pengukuran perkerssan dengan "riding
gquality" yvang digabungkan dengan rekaman data 1lalu lintas
pada periode waktu tertentu. Gambar Z.4. menunijukkan kewmun-
duran riding guality atauw fungsi perkerasan yang membexikan
definisl pavement performance.

Dengan nyata sebuah jalan dibanaun dengan standart
tinggi dapat diterima dan berdasarkan "Service ability

performance concept" yang dikembangkan cleh Casey dan Irick

2dy Tri Siswoeuc 2EG3IC0222




Jenis-jenis sistem epaluasi kerusakon jolan 74

hahwa dengan nyates untuk tujiuvan mang sebuabh jalan harus di-

bangun dengan standard tertentu, dapat diterims den mening-

katkan smooth, comfortable, safe ride, nDlieh karens ity dalam
pengukuran harus memperhatikan hubungan vang Jjelas dan tegas
dangatr pemakal, yang dipengaruhi beberaps faktor

g. ¥etergantungan dari apakah kehalusan dapat diterima oleh
karakteristik motpr atauw kendarasn.

L. Respon dari karakteristik penampilan oleh beberapa faktor
separti adanva retak-retzk, lubang-lubang, distorsil atau
fatigue dari satu atauw lebih lapisan dari struktur perke-
rasan Jjalan, warna, kondisi shoulders dan lsin-lain.

Ferlu kita ketahul kemampuan pelayanan suatn
ﬁerkerasan izlan sebagian  besar merupskan fungsi dari
roughness. Studl tentang init dilakukan oleh AASHOC Road Test
dimana * 95% kemampuan pelayanan dipengaruhi oleh roughness
dan profil permukaanya. Koefisien korelasi pada saat ini ru-
mus kemampuan pelayanan hanya akan memperbaiki sebanyak 5 %,

jika faktor-faktor lain ditambah. Hussen berpendapat bahwva

tak ada keraguan-keraguan bazhwa manusja wmewmpunyai penilalan
yang luas tentang kehalusan dan kerataan (roughness) jalan
yvang searti dengan senang atau tidak. Kerataan jalan tidak-
lah mudah untuk digambarkan ataw didefinisikan dan akibat
dari pemberian tingkatan pada rouwghness biasanya bawaan
pertimbangan dimaksudkan seperti kecepatan dan karakteristik

kendaraan.
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B TIME and-or traffic

GAMBAR 2.4, BENTUK KECENDERUNGAN UMUM DARI PENURUNAN TINGKAT
PELAYANAN SATU JALAN TERHADAP TRAFFIC DAN WAKTU.

Padas gambar 2.5 wmenwvniukkan indikasi dari  type
roughness yang mempengsruvhi "Riding Quality" dari perkeras-
an. Hasil penelitian, sebagal indikasi faktor atams yang
mempengaruhi tinakat pelayanan dari perkerasan adalah longi-
tudinal dlstorion seperti vyang ditunjukkan pada bagian atas
dsxrl gambar. SGangguan yang dapat diakibatkan bermacam-macam
frekuensi dan Amplitude yang menyebabkan terdadinya goyangan
kekanan-kirl dalam kendaraan yang berjJalan diatas permukaan
verkerasan Jalan. Selaniutnyzs transverse distorsions dapat
menyebahbkan tidak nyaman pada penumpang karenz terjadi gon-

cangan. Alat-alat yang sering digunakan pada pengukyran
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roughness adalah sebagal berikut :
- Fixed Horisomtal Plane {(straighedae)
Multiple - Wheel Deviges.
- 3lope Profilometer.
- Chioe Profilometer.
- Roughness.

- The Eoad Meter.

Ruts or settlament
CAURE S sway.

Transverse Disturbance

Figura 1.5, Typss of mughoes
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#.1.3, EVALUASI SKID_ RESISTANCE

Jaisn raya sebagaimana fungsinya untuh memberi pe-
lavanran lalu-lintes yang menjamin Kelancaran dan kKenyambsnan
juga harus menjamin keselamatan pemakai  JFalarn sampai Al
tnjuan. Untuk maksud itu, Jalan harus memenvhl syarat stan-
dard spesifikasi teknis yang tinggl seperti yang telah dite-
tapkan aleh Diyden Bina Marga, DPYU. HKeselamatan lalu-lintas
jalan rava dewasa ini mulai menjadi perhatian pemezintah
dalam upaya menghindari kecelakaan lalu-lintas, serta banyak
instansi yang terkait dan bahkan ada badan asuransi bermingt
untuk ikut membina ketertiban lalu-lintas, walaupun demikian
musibak semaram ini masih sering terjadi.

Kecelakaan lalu-lintas mempunyai berbagal bentuk
termasuk yang ﬂiakibatkan oleh Yperilaku atau kelalaian" pe-
ngemudi, kondisi Rendaraan ataut benturan antara Kendaraan
dan kondisi lingkungannya. Disamping faktor-faktor tersebut
terdapat faktor lain yang dapat ikut menyumbangkan terdjadi-
nya kecelakaan lalu-lintas dalan, yvakni faktor kondisi perml
kaan perkerasan jalan. Dari data yang ada kecelakaan spesi-
sifik akibat selip tidak slgnificant, namun demikian dampak
yang diakibatkan oleh kecelakaan tidak hanvya tergantung dari
frekwensinya akan tetapl kualitas terjadinya kecelakaannya.

Beberapa kasus wmerupakan angka kecelakaan lalu lin-
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Las cenderung meningkat pada jalan yang mempunyal nilal ta-
hanan selip rendah. Gambar 2.6 4diperoleh dari penelitian 4di
negara lain (Jepang), menunjukkan hubungan nailknya angka Ke-
celakaan disebabkan turunnys tahanan selip.

Pengukuran tahanan selip atau gelincir "8kid Resis-
tance" pada permukaan perkerasan jalan éimaksudkan vntuk me-
ngetahel kXuvalitas perkerasan ditindau dari tekstur wmikro.
Parameter tersshut menizadi tolak wkur apakah permukaan per-
Yerasan masih dalawm keadaan aman atau telah mencapai kondisi
kritis =zehingga berpetensi terhadap teriadinya kecelakaan
ialu lintas yang diakibstkan oleh selip. Cleh sebab itu da-
lam melakukan penilalan kondisi perkerasan maka faktoxr ta-
hanan selip merupakan kriteria utama ditindiau dari aspek ke-

selamatan lalu lirntas 9alan.

He ———rm

Kecalakaan saat perkeratan basah (I}

[T T i ¥ S |
koefisien tahanan zelip

Gambar %.§, - Hubungan tingkst kecelakaan dengan tahanan selip.
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B. TAHANAN SELIDP.

Tahanan selip atan gelincir  'skid resistance!
adalah gaya yang timbul pada saat Bban kendaraan menmahan
terdadinys selip skibat berputarnya roda d4i atas  permukazn
jalan. Kondisi permukaan jalan merupakan salah satu  faktor
vtama penyehab terjadinya kecelakaan lalu-iintas kendaraah
berkecepatan tinggi., Kecelakan lalu-lintas tersebut sebagian
besar akibat hilangnya gaya vyang dihasilkan oleh roda
kendaraan. Fakitor untuk menahan terdadinya sellp Kendaraan
gisebut sebagai ‘tahanan =selip. Hilangnya tahanan selip
terutams disebabkan oleh kondisi permukaan perkerasan Jalan
juga kondisi ban kendaraan vyang kuzang memenuhl syarat,
diantaranya tekanan angin han yvang %tidak sesuai atau ban
terlalu gundul {telapak ban hilang). Selain faktor 41 atas,
faktor kecepatan kendaraan, kondisi permukaan jalan {(kering
g#tauw basah) dan material pembentuk lapis permukaan
perkerasan jalan.

Tahanan selip svatu perkerasan jalan dalam keadaan
basah pada dasarnya ditentukan oleh dua faktor karakteristik
permukaan, yakni
-~ tekstur permukaan yang berfungsi menyedlakan saluran meng-

hindarkan adanya lapisan air 'water film' yang menghilang-
kan kontak antara ban dengan permukaan perkerasan geldala
*hidroplanning', gambar 2.7.

- Karakteristik fisik dari materxial perkerasan, yzknl fak-

Dedy Tri Siswoya ' ZEEZI 00358




Jeniz-jenis sSistem evaluast kerusgkon jolan @

e A IO £

SUYOROPUANING TTRESEE 7, <

Dalam pengertian sehari-hari, adanys faktor tahanan
selip pada permukaan perkerasan Jalan ditentukan coleh permu-
kaan perkerasan yang menjadl licin. Pada prinsipnya kelicin-
an permukaan perkerasan Jalan disebabkan oleh  beberaps

taktor terssii di gambar 2.8.

Ferkaratan LiGin

Alr pade baidang Yecepatan khondarban rapadatan lalu

kontak antara meninghat, menurunkan lintas maningkat

ban dan perkerasan tarsedianya yesekan, mempercapat kea-

mamparlematy sehingga memer lukan USAM pEerkerasan,

parpindakan gara faktor uesehk yang agregat Lergosok
Yebih tinggy

Gambay 2.8. Prinsip penyebab kellclnan perkerasan.

. PENTINGHNYAR EVAIUASI TAHANAN SELIP

Evzluasi tahanan selip khususnya untuk tuijuan mem-
prakirakan Kebutuhan pemelibharaan perkerasan Jjalan dimasa

mendatang, seharusnya mempertimbangkan perxubahan yang dise-
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babkan oleh waktu, lalu-lintas, dan cvaca sehingga cakupan-
nya dapat dalam periode Jangka pendek atau Jangka paniandg,
sepertl keadaan huian, ataw dengan peyxubahan cuaca musiman.
Pertimbangan waktu, lalu-lintas, dan cuacs werubzh kineria
tahanan selip =ehingga dalam pemantauan  int wensyaratkan
pengukuran secara berkala dengan fasilitas pangkalan data
{data base) yang cenggih {komputer) sehingga efektif untuk
tujuan pemrogaman dalan investasi mendatang. Rerbagal peru-
bahan pada permukaan perkerasan secaxa alami dapat dikenall
oleh penyebhab yang mungkin menyvusbang perubshan tahanan
selip, antara lain :

- porositas (permeabilitas)} permukaan

- pemakalan ban

- keausan material permukaan

- alur lintasan roda 'zutting'

- pelelehan aspal 'blesding!

- pencemaran {misal : oli, dsb.}

Berdasar prodram jangka pendek, perubahan tahanan
selip dapat terjadl secara cepat, pada unumnya karena hujan,
sebagaimana secara skematis ditunjukkan oleh gambar 2.3.
Berdasar jangka waktu yang lebih panjang, tahanan selip da-
pat berfluktuasi sebagaimana dijelaskan oleh gambar 2.19.

Untuk Jjanaka waktuw yang leblh panjang lagi, misal
dalam beberapa tahun atan beherapa juta kendaraan yeng lewat,

pada umumnya perkerasan menuniukkan nilail tahanan selip
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vang setara menerus burun, gambar Z2.11.
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Gambar © 2.9 - Xinerjs angka sellp terhadap keadsan basah dan kering.

2.8 3

Tahanan Salip
1

] v T f Y
i Juty ) duly e
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Gambar 3,14, - Kinerls angke selip terhadap perubahan musim,

Angka Seldip

T T "' ;
- Lintasan Kendareen -(Juts)

i
-

|
¢

—
Lr]
LT

L

Gambar 1,11,.l Kinerjs angka selip terhadep kumulatif 1intasan iwndaraan.

2883100308
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Prakirazan perubahan nilai tahanan selip oleh waktu,
lalu lintas dapat dibuat dalam 2 prinsip
- Mengekstrapolasi data vang ada, sehingga dipernleh dats
untuk suatu pericée di masa mendatang

- Melzbukan percobsan  laberataorium, baik pada tahap awal
proges rapcang bangun {desain) atau merencanakan kriteria
peXeriaan pemeliharaan, misalnya karakteristik keausan
agregat, bentuk dan ukuran agregat, teksturz permukssn,
tes rel ‘*track test?! dillabolateorium denaan simulasi
campuran, 4ll. Pendekatan ini sangat mendasar dan dapat
menyediakan hubungan vyang kualitatif untuk membuat
estimasi dari tahanan selip yang ada.

Kecelakaan sellip terdadi +t1dak% hanya dlsebahkan
oleh selip roda depan (sebagaimana dalam kesdaan berhenti
mendadak}, semua roda terkunci dan oleh pengereman atau se-
lip pada tikungan. Kebanyakan kecelakaan di atas terdadi da-
lam keadaan basah atau kondisi bersaliu. Sehingga pengukurén
tahanan oolip senantlasa dilakukan dalawm  kKeadaan perwmukaan
perkerasan basah, kondisi terburuk. Turuvnaya tingkat tahanan
selip secara dratis terdadil pada permukaan perkerasan dalam

keadaan hasah, gambar 2.12.

1.1

tahanan selip

- Kinerja tahanan selip terhadap kecepatan kaadaraan
berdasarkan kesdsan dasah dan kering.

kecepatan

Dedy Tri Siswevo IBE3100338




Jenis— jenizs sisterm svaluasl kerusakan jolan 34

Pengukuran tahanan selip vyang dilakukan berdasar
beberape prosedur standact, tidak dapst menunjukkan adanvs
nilai tahanan selip wyang +epat untuk =usla keadaan dan
pengenudi tertentun. Nilsi ini bervariasi: tergantung dari
tipe han, dJumliah pemakaian bhan, arah gerakan Xendarvaan
{percepatan, perlambstan, ganti lajwr, 4dll.). Selain aspek
draina=ze dan karakteristikx tekstur pada permukaan perke-
rasan. Akan tetapi suatu angka selip {8N} diperoleh dari
metode standart yang dapat memberi hasil vang tertentu.
Milai tahanan =selip dapat diperguna%an untuk tujuan manaje-
men perkerasan berikut
1. menunjukkan lokasi yang dapat menimbulkan bahaya selip
2. perencanashn pemeliharaan
3. evaluasi tipe material dan penggunaan material baru

Ilustrasi-ilustrasi herikut menjelaskan kineria
tahenan selip sehubungan dengan perubahan temperatur- permu-
kaan perkerasan (gambar 2.13), dengan tekanan angin bhan {gan
bar.E.lé}, dengan tebal lapisan alr pada bidang kontak (gam-
hay 2.1%), dengan kumulatif l1alu lintas kendaraan bherdasar-
kan jenis-Jenls agregat yang dipergunakan {gambar 2.1&8}, dan
dengan kecepatan kendaraan berdasarkan perxubahan kadar aspal

{gambar 2.171}.
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“f 1 * *sandstone’

bt & kerikil pecah

Xy o 'andesite’ .
0§ 4 ' batu Rapur

kerikil pecah

0.5 fon .4 I’ - ‘
e . r" sandstone
0.4 4 .‘%“‘ *

Tandesite’

YoeFislen tabaran selip Lf)

R S . 100 08 1000

o F

Fimulatif lalu Yintas (x 104).

Gambar 1.14. - Kinﬁ-rja tahanan selip terhadap kumulatif lalu 14ntas kendaraus
berdasar jenis-Jenis agregat yang digunakan.
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- XAG 40,35

4 g -
Kecepatan kendarsan (Jon/jas)

Gambar 1,11, - Kinert tahanan selip terhadap perubakan kecepstan
kendaraan berdasar varias!{ kadar aspal,

=1 =2
2oy Tri Stsuoye 3863100328




Jenis- jenis sistem cvalygsi kerusakan jolon 37

Tabel [11.1 Dampek gari kondisi makro btekstur terhadsp perubahan
dalan tahenan selip dengan kecepatan kendaraan.

I .
Turunaoya tahanin selip, kirena fedalaman tekstor-
Perubahan hecepatin kERSATAan (rm)
darf 50 Emff ke 130 km/], dalam % Perxersian | Perkerazan
' lentur © kaky *

& ) FT ¥

12 1.5 or

20 140 0%

"3 (K] 0.4

*} Alur fekstur vemnyi melintang jalan.

D. URAYh PENTNGKATAN TAHANAN SELIF

Femampuan suatu permukaan perkerasan dalam memberi-
kan tahanan selip yang tinggl akan menurun selring dengan
Ausnyz permukaan perkerasan karena tergosck oleh roda kenda-
raan. Persentase tahanan selip yang hilang tergantung dari
jumlah dan jenis lalu lintas harian rata-rata (LHR). Oleh sg
bab itu pregram pewmantauan tahanan selip secara periodik sa-
ngat diperlukan apablla tindak lanjut pada lokasi yang dite-
mukan rawan terhadap bahaya selip, menjadi syarat bagl plhak
pengelola jalan dalam kiatnva meningkatkan aspek keselamatan
pemakai jalan.

Terdapat dua metode untuk meningkatkan tahanan
selip pada swvatu perkerasan, yakni:
- perbalikan lapis permuksan vyang ada ‘'surface tfreatment’

a3tau ‘*surfsce dressing!

- lapils pexrmukaan baru ditambahkan diatasnya 'overlay'
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Ferbaikan pada permukaan lebih sering digunakan untuk lokasi
yang relatif sempit dibanding dengan cara pelapisan Lanmbah.
Untuk perkerasan lentwr {(belon aspall, campuran
agregat dengan gradasi terbuka (uakuran maksimom 1 - 1.3 cm)
dkan memberikan tekstur kasar }ang disyaratkan untuk mwenga-
lizkan air permukaan pads sezt basah {huwjan) sebagal ssrana
drainase. Sedang karakteristik agregat yang cocok untuk mem-
berikan tahanan selip yvang memadal adalah tahan terhadap go-
sekan (tidak mudah tergerus), bentuk agregat bersudut (tidak

bulat atan pipih), gambar 2.18.

Gambar 2.18. Diagram pola agregat bersudut pada permukaan

Derkerasan.

Tekstur permukaan dlmaksud adalah tekstur permukaan
pada perkerasan jalan {(tekstur adalah uwkuran dan susunan ba-
gian-baaian pada suatu benda). Telah disebut didepan bahwa
aspek tahanan selip adalah karakteristik permukaan perkeras-
an ditinjan dari tekstur mikronya. Tekstur ini dibedakan da-

lam dua golongan yakni:
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- Tekstur Mikro, tekstur ini berhubungan dengan detail karak

teristlk permukaan aqgregat dawn mortar, menurut ukurannya
hampir tidak teriihat dengan kasat mata, batas atas ukuran
tekstur mikro adalah #.25 mm. Karakteristik ini  dapat
diukur atau dikuantifikasi dengan alat peagukur tahanan
geellip. Dalam pengertian umum tekstur mikre ini disebut
licin atau kesat.

- Tekstury Makro, tekstur ini terutama tergantung dari posisi
agreaat kaszar (adanya rongqga-rongaga antara agregat kasar)
pades permukaan perkexasan f{untuk sistim perkezasan lentur)
sedang pada tipe perkerasan kaku, hal ini dipengaruhi oleh
ukuran pengalurannya 'Grooving'. Ukuran maksimuam sekitar
172.% mm. Tekstur makre ini dikategorikan dalam tiga Jenis
tekstur yakni : halus, sedang dan kasar. Karakteristik
tekstur makro dengan mudah dapat diukur dengan metode
tambalan pasir ataw sand patch method.

Gambar Z.1%.melukiskan bentuk-bentuk tekstur pearmu-

Raah perkerasan J}alan sedangkan gambar 2.24. menunjukkan pe-

ngaruh kombinasi tekstur terhadap kineria 'performance' ta-

hanan selilp berdasarkan perubahan kecepatan kendaraan.

Tekstur mikro mengalami perubahan uvmumnya oleh
karena pelapukan zkibat cﬁaca, pergantian musim ataw tingkat
kepadatan lalu-lintas, LHR.

- Efek pelapukan agregat akibat cuaca atau musim disatu pi-

hak menurunkan kekuatan agregat yvang bersanagkutan, tetapi
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dipihak lain akan wmeningkatkan tahanan selip.

- Tekstur mikro permukaan perkeraszan dapat menjadil  kecil
atay licin akibat repetisi roda kendaraan yahg melewati-
nya.

Jika kedua penyebab 4i atas dikaitkan dJfengan wakty, maka

didapat efek vang berlawanan, tergantung faktor mana yang

dominan, sehingga dalam 3Jjangka waktu tertentu *Tersebnt

klnerja tahanan zelip membesar atau mengecil. DI negara 4

musim, misalnya terdapat siklus tahanan selip, wakte npusim

dingin tahanan selip meningksat karena lalu-lintas berkurang,
dan waktu musim panas tahanan selip turun karena lalu-lintas
kembsll normal.

Tekstur makro menerima energl ketika roda kendarazn
melewatl celah permukaan perkerasan, enerqgi tersebut disalur
kdn berupa panas di permukaan jalan. Energi lain.yang dite-
rima adalah energi kinetis akibat tumbukan roda, yang disa-
lurkan menjiadi kebisingan ( polusi suara ). Friksi atau
gesekan yang timbul dari  tekstur wmakreo dikenal sebagal
'hysteresis'. Sedang komponen friksl yang lain yaitut antara
tekstur wmikze dengan roda Kendaraan disebut ‘adhesion' untuk
menahan terjadi selipnyas EKendaraan dalam keadaan hasah,
permukaan perkerasan bertekstur wmskro kasar menggunakan
komponen 'hysteresis* inil, vang dilengkapi saluran drainase.

Kontribusi komponen ini pada gesekan total umumnya

kecil, tetapi pada saat lapis permukaan perkerasan licin,
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memperliihatkan pengaruhnya Yang besar terhadap penurunan

tahanan selip, térutama pada kecepatan kendaraan meningkat.
DPari gambar 2.18 terdapa' beberapa Yombinasi yang

gsering dijumpat dilapangan yaknil

(a; tekstur makro kasar, tekstur mikro Kesat

{b) tekstur makro kasar, tekstur mikre licin

{c} tekstur makro halus, tekstur mikro kesat

{d} tekstur makro halus, tekstur mikro licin

Tekstor
Permukaan
Makre . Mikrs
* kasar kegat
. kasar licin
£ hatus kesat
) halus MHeln
T,
Gambar 7,19, - Jeaisitekstur peda permvkaan perkersszn Jalan
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bhari segi keselamatan pengendara, maka tekstur tipe
(a) adalah yang terhaik, tekstur tipe {b) dan {(c) memiliki
kemampuan yang berbeda dan pemanfaatannva tergantﬁng dari
klasifikasi dan fungsil Jalan yang dimaksudkan.

Pengaruh struktur makro terhadap tekstur mikro
ftingkat tabananp selip} terutama diakibatkan oish perubahan
kecepatan kendaraan, gambar 2.19. Secara umum makin tinggi
kecepatan kendarzan, makin rendah tahanan selipnya, hal ini
terjadi kaxena luas bidang kontak antara telapak ban dan per
mukgan perkerazsan cenderung mengecil pada kecepatan tinggl.
Bari penelitian diperpoleh bhahwa terdapat perbedaan laju
penurunan tingkat tahanan selip, didasarkan atas perbedaan
tekstur makronya {ditunjukkan oleh kedalaman tekstur, dalam
mm), tabel 2.1. Tekstur makro halus lebih baik daripada
tekstur makro Kasar apabila jalan tersebut dimaksudkan ovntuk
lalu lintas Kendaraan kecepatan rendah dan menengah, tetapi
untuk kecepatan kendaraan yang tinggi disyaratkan tekstur
makro yang kasar cehbab
- Pada kecepatan rendah atau menengah, tahanan sellp hanya

dipengaruhi oleh luas blidang kontak, dikarenakan bentuk
fisiknya, maka luas bidang kontak antara tekstur makro
halus lebih besar dar! pada 1luas Dbidang kontak pada
tekstur makro kasar sehingga dampaknya tahanan sellip vyang
dihasilkan lebih besar pado tekstur makro yvang halus.

- Pada kecepatan kendaraan tinggi, masalahnya adalah bagal-
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mana mendesak air yang terperangkap di bawah roda dalam
waktu sangat singkat, agar diperceleh kontak telapak ban
dengan permukaan perkerasan. Karena celah pada tekstur
makrc halus, maks aiy yvang htertangkap padas tekstur makro
kasar lebih cepat dapat dialirkan keluar, sehingga tahanan
selip vang dihasilkan juga lebih besar.

Yang harus mendzpat perhatian dilsini adalah bebera-
pa kriteria dan variabel-variabel yang merupakan faktor yang
mempengaruhi nilai tahanan szelip seperti yang diuwraikan pada
evaluasl tahanan selip maka semua ini harus diinterpretasi-
kan pada penetapan kriteria-kriteria dan batasan-batasan pe-
nllaian pada evaluasi kondisi secaras visual. Sebagal contoh
sadanya jenis-jenis keruvsakan pada permukasan Jalan sampai
dimana pengaruhnya pada tingkat kelicinan dan kekasaran per-
mukaan yang mempengaruhl nilail tahanan selip. Sepertl adanya
blending/excess asphalt, polished agregat, raveling, soving
apakah akan meningkatkan_atau menurunkan nilzi koefisien ge-
sek atau tahanan selip. Sehingga dengan mendeteksl jenis ke-
rusakan-kerusakan tersehut dapatlah sebagai indikasi atau
petunjuk praktis untwk menentukan tingkat dari prakiraan ta-

hanan sellip vang ada.
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1Y)
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2.1.4. EVALUAST DISTRESS

Suatu Jalan dibangun sebagzl praszrena untuk tempat
melajunys lalu lintas kendarzan dan untuk melayanl masyasra-
kat dalam memenuhi hajadnya. Scisin jalan dituntut harus man
pu memikul, meneruskan dan menyebarkan beban kendaraan, Jugsa
dituntut agar dapst memberikan pelayanan yang haik seperti:
memberikan permukaan vang rata, tidak bergelombang, tidak
melendut dan tidak berlubang. Dan permukaan Juga harus cukup
kaku, sehingge tidak mudah berubah bentuk akibat beban
kendaraan yang bekerja diatasnya. Dan Jalan Jjuga harus membe
rikan permuksan yang kes=at, dimana dapat memberikan gesekan
yang baik antara ban dan permekaan jalan sehingga tak muedah
selip dan permukaan tak mengkilap, tak silau sinar mataharl
sehingga jalan dapat memberi kenyamanan dan sekaligus menja-
min keamanan . pada pemakal ialan.

Jalan dalam menjalankan fungsinya akan mengalami
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penurianan Kemampuan sedak jalan dibuka untuk  1alu  lintas
sampal mencapal kondisi tidak mantap. Pepurunar  kemawmpuan
pelayanan perkerasan dapatl terwulud dalam bentuk kKerusakan.
Mdanys retak-retak, lubang-lubang, lepas-lepas dapn alur-alur
pada vpermukasn jalan adalah merupakan manisfestasi  akibat
d@zrl terlampauvinya bataz-batas hemampuan masing-masing ele-
men perkerasan jalan, dalam menghadapl  tantanaan-tantangan
yang dizlaminya baikx akibat pembebanan 'slu lintas yang ber-
ulang-ulang atau faktor-faktor lain seperti pengaruh sinar
matahari atau air hujan. Yang harus kita kaiil adalah menjaga
penurunan kemampuan pelayanan Jalan agar memenuhl pada garis
kecenderundan yang wajar, yaitu dilakukan proaram pembinaan
jalan vang meliputi pemeliharaan dan peningkatan Jalan.
Untuk menuniang program pembinzan Jalan tentuw memerlukan
informasi-informasi atau data-data vyang mencatat berbagal
bentuk kerusmakan padz perkerasan Jalan, balk itu meliputl:
jenis, tingkat keparahan, tingkat pengerusakannya/sefek penye
barannya dan sifat-sifat kerusakan yang terjadl. Untuk
maksud int perlu swatu evaluvasi kerusakan dalam bentuk
survey kondisi.

Beberapa alasan yang paling peptling, bahwa pengenal
an permukaan melalui survey kondisi merupakan realisasi dari
hubungan antara perujudan permukaan perkerasan jalan dengan
kerusakan. Kerusakan in! mewakill kegagalan atau kerusakan

material tetapi tidak merupakan Kerusakan pada perkerasan.

{J_\?\{ (AL SIRRUSTAVAAN
"{:\f i A el B ToRHOLOGH
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DGimana sedumlah kerusakan-kerusakan pada perkerasan yang ter
jadl dapat mengurangl tingkat pelayanan pada tingkat yang
wasih dapat diterima oleh pemakail jalan.

2da beherapas dasar yang menentukan pada masalah yang bernu-
bungan antara perwnjiudan permukaan perkerasan jalan (perfor-
mance ) dengan Xerusakan

a. Model perkerasan harus dapat diramal terhadap type dan

tingkat kerusakan vyang akan terjadi dibawah beberapa

kondisi.
contohnya @ Tidaklah cukup meramalkan perkembangan retak
vang terjadi, namwn agaknya lebih balik sering
dilakukan ramalan frekuenci retak itu sendi-
ri,dengan beberapa alasan kesalahan estimasli.
b, Model-model harus dapat diramalkan terhadap pengarub Kom-
ponen khusus pada beberapa bentuk kerusakan { atau inter-
aksi dan pengaruh kerusakan dengan beherapa pengarub
kerusakan vang lain } dengan hasil utama dari perkerasan
{ contoh, kemampuan pelayanan ltu sendiri dengan umur )
lebih-lebih tingkat pengaruh/pengerusakannya dan waktu
harus dikorelasikan/diketahul.
sebagal conteh, retak mungkin bvkan merupakan permulaan
yang segera mempengaruhl kemampuan pelayanan, tetapi itw
mungkin merupakan petuniuk berkurangnya kemampuan pelayap
an dengan bertambahnya waktu berikutnya wvang mungkin pen-

dek akibat beban berulang.
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<. Seperti bagian dari hubungan kerusakan dengan perujudan
permukasn perkerasan jalan kita butuh mengerti apakah
¥and akan mempengaruhi macim strategi pemeliharaan pada
kemampuan pelayanan umur dari perkerasan.
Int diketahui secara subyektif, seperti yang dlgambarkan
secara skematik pada gambar 2.21, bahwa dersjat dan macam
pemeliharaan mempunyai pengaruh penting pada Xemampuan pe
layanan terbadap umur, namun Jumlab dar! pengaruh ini dan
hubungannys dengan kerusakan masih belum terbukti secara
pasti.

Studi-=tudi tentang pengenalan "permukaan'" yang per
tama diperluvkan untuk memperkirakan tingkat kualitas dan Ke-
andalan pelayvanan Jalan yang dimakzvud seperti nilai gangguan
terhadap pemakal jalan, misalnya resiko terhadap berkurang-
nya kecepatan 3alan, terputusnys Jalan dan sebagainya.
Faktor init akan lebibh bersifat indikatif yaitu dalam memberi
kan informasi untuk mempertimbangkan perlue atavw tldaknys
diadakan penyesuaian pada jalan vyang bersangkutan. Studi-
studi yang dilakukan =ebagail tanggapan pengemudl terhadap
keandslan pelayanan Jalan jarang dilakukan.

Secara teknis evaluas! kondisi inl sering dilskukan
secara mekanis. Piantara berbagal macam alat yang teliti
atau metode yang leblh memuaskan untuk pengukuran profil Ja-
lan dan roughness seperti berikut adalah alat yang banvyak

dijumpal dari berbaqai negara 4i dunia
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- Fixed Horizontal Plane [3tralghtedge)

- Multiple-Wheel Devices

- CHLOE Profilometer

- British Transport and Road Research Labority type profilo-
meter -

- Blope Profilometer

- PCA Road nmeter

-~ Roughometer

- NASSEA Roughometer

— Baravian Profilometey

Untuk evaluasi kondisi, pengukuran dengan menggunakan alat-

alat ukur memang menguntungkan dimana hasil pengukuran akan

mempunyai nilat yang teliti dar obyektif teknis. Tetapi be-

berapz pertimbangan dan alasan untuk survey kondisi yang gi-

tentukan schedule yang ditentukan, terbatas dan dalam keada-

an yang darurat bahwa kebidaksanaan program pembinaan  Jdalan

seqgera Gilaksanakan, maka ini bukan altermatif penyelesaian

yang haik. Mengingat bebexapa faktor pengukuran secara meka-

nis ini seperti : keterbatasan penggunzan alat. dimana satu

4enis alat ukur hanya dapat digumakan type kerusakan yang

tertentu, keterbatasan 3jumlah alat, langkanya alat 4i negara

kita dan juga haxga alat yang relatif mahal, selain itu juga

untuk kondisi jalan-Jalan dalam k¥ota vyang lalu lintasnya

ramai survey kondisi secara mekanis init kurang Qocok dan ti-

dak praktis. Oleh karena itu alternatif pemecahan untuk eva-
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luasi kondisi yang tepat dan sesuai dengan situasi di  Indo-
sia adalah evaluasi kerusakan jalan secara visual.

Evaluasi secéra vizsual adalah evaluasi kondisi dima
na survey vang dilakukar pada suwatu zuss Jalan balik itu dila
kukan dengan herjalan kakl atau bexkendaraan dimana semud
jenis, Jumlah dan tingkat kerusakan pada perkerasan Jalan
dicatat. Sesuatu yang tidak dapat dicatat dan dilaporkan
pada evaluasi kondis! secara mekanis seperti : daerah milik
jalan {Right of Way}, sistem drainase [(dimensispenampanag
saluran, sistem aliran, kondisi =zaluran}, shoulders (bahu
ialan), kerb {(pembatas dJjslan), trotear, warks Jalan dan
varna permukaan jalan, ini semua dapat dizeksp dan dicatat
pads evalussi kerusakan falan secars visual.
reuntungan 1lain dari sistem evaluasi visual adalah dapat di-
lakukan ovleh hanya beherapa surveyor sehingga sangat praktis
dap efektif untuk dilaksanakan 41 lapangan, mengingat waktu
vang dipergunakan relatif singkat d4dan produktif dalam
merekap semua type, tingkat dan jumliah kerusakan serta semua
fasilitas yang menuniang pada struktur perkerasan jalan. Dan
survey kondisi dengan penggunzan Toyota Hardtop ( kendaraan
standart } untuk pengukuran "Riding Quality" {kenyawanan ber
kendaraan} merupakan cara-cara yang relatii nurah.

Yang mendiadi masalah sekarang bagaimana mewuiundkan
evaluasl kondisi secara visual yang dilaksanakan secara

subyektif mewpunyai hasil yang mendekati hasil yang dapat

Dedy Tri Stiswoye 2BEI{ 00396




denis—jenis sistem pvaluast kerusckan jalan L{

diterima serars obyektif tekniz. Dan heherapa metode-metode
evaluasi secara visual dan teknologl yang telah dikembangkan
di segara-negara lain dan dianggap telah Cukup memadal, ter-
nyata tidak dapat diterima begitu salja, karena adanya bhaitas-
an-batasan dalam pengembangan sistem evaluasl kondisi dan
teknologi-teknologi tersehut. Hepberapa batasan dapat dikemu-
kakan antsra lain tingkatan teknnlogi, perbedaan standaxt,
geografi, iklim, sifat-sifat hahan, beban lalu lintas, +dan
keadaan lingkundan yang lain. Dan usaha-usaha peﬁyemﬂurnaaﬁ
metode-metode evaluasl secara visuval tersebut untuk dizesnalil
kan dengan keadaan 41 Indonesia juga telah banyak dilakukan.
Sekarang, apakah total distress hasil survey yang berdasar-
kan metede-wetode tersebut sudah propersi dan zesual dengan
kenyataan/kondisi d4i lapangan 7 Sebagail contoh : Toial
Distress hasil evaluasi secara visuval menunjukkan Jalan
dalam %opdisi rusak berat, tetapl kenyataan sebenarnya 41
lapangan jalan masih dalam kopdisi relatif baik / mengalami
keruzakan ringan. Oleh karena itu, supaya hasil evaluasi da-
pat diterima secara obycktif teknis berbagal cara dan upaya
dilzkukan seperti penentuan dan penetapan batasan-batasan
dan kriteria-kriteria penilaian pada metode-metode yang di-

gunakan untuk pepdataan harys  =elengkap mungkin, mencakup
segala sesuatu vang berhonbungan dengan struktur perkexasan
jalan antara interaks! zebab-akibat yvang diperujudkan pada

permukaan jalan dengan senua fasllltas yang mempengaruhi
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sistem Arainase, bahu jalan {shoulders}, trotoar, kerh pem-

bztaes J@lan 4ii.
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GAMBAR 2.21. SKEMATIK ILUSTRASI DARI PENGARUH PEMELIHARAAN

JALAN.
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JENIS-JENLIS KERUSAKAN JALAN DAN PENANGANANNYA

3.1, JEHIS-JENIS KERUSAKANM

¥erusakan dapat didefinisikan sebagal manifestasi
akibat dari terlampasuinys batas-bhatas kewmampuan masing-ma-
5ing elemen perkexasan Jalan, dalam menghadapi tantangan-
tantangan yang dihadapinya. Pilihat dari sumber penvebab ke-
rusakan, kerusakan perkerasan dapat dlkelompokkan dalam dua
kategori, yaltu "kerusakan teknis" dan "kerusakan wadjar".
Pembedaan teknis dan wajar dalam hal ini harus dilihat da-
lam konteks pembahasan hubungan antara masa pelayanan dan
perwujudan perkerasan sebagal manifestasi kemampuannya mela-
yani beban lalu lintas.

Ferusahan wajar Jdimaksudkan kerusakan - Kexusakan
yvang teriadi akibat dilzmpauinya tegangan kritis tertentuy
pada lapisan-lapisan perxkerasan oleh tegangan yang timbul
akibat pembebanan yang berulang-ulang., Beban lalu lintas
akan mengaklbatkan lendutan dan regangan-regangan paik d4di
laplisan perkerasan maupun 4l tanmah dasarnya dan bersitat se-
saat vyaltu pada =sa’at beban lalu lintas berada diatasnya.
Besarnya lendutan dan regangan yang terijadi rergantung dari

besarnya perbandingan antara besarnya beban dan sifat-sifat
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lentuer dari lapisan perkerasan dan tanah dasar. Pada keadaan
perbandingan tertentu regangan seszat tersebul dapat melawm-—
piaul regangan batas sehingga terdjadi regangan yvang tetap.
Komulasi darl regangan-regangan tetap ini selama masz  pela-
yvanan akan menimbulkan déformasi dan retakan-retakan pada
per¥erasan atau dengan kata lain timbul kerusakan-kerusakan
pada perkerasagn.

Kerusakan teknis yaitu kerusakan yvang teridadi bu-
kan karena aklbat tegangan vang secara langsung bersumber
daxi ulangan beban lalu lintas, misalnya oleh perbedaan tem—
peratur, pemampstan, susut-muai |, pengemhbhangan, kehilangan
daya ikat, reaksi-reaksi kimia, longsoran dan bencana-benca-
na lalnnya.

Identlfikasl kerusakan kedalam kedva kelompok ter-
sebut sangat diperlukan penganalisaan dan cara penanganannya
pada umumnya berbeda satu dengan yang lainnya. Pada dasarnya
analisa perwujudan lalu lintas dalam hubunganya dengan masa
pelayanan hanya berlaku untuk kelompok kerusakan yand wajar.
Untuk memungkinkan melakukan pengelompokkan yang balk, kira-
nya pengenalan manifestasi kerusakan mentirut masina-masing
sumbernya perlu dilakukan dengan sebaik-haiknya.

Untuk perkerasan lentur {flexible pavement}, bebe-
rapa manlfestasi kerusakan menurut typenya adalah sebagal
berikut:

&. Retakxr ( Cracking }
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b. Pervbshan hentuk { Distorsion |

¢. Cacat permukaan { Disintegration !

d, Blippery Surface atau Skid Hazard { Kelicinan permua-—
kaan }

&. Burface Treatment - Special Froblem.

3.1.1. RETAK ( CRACKING
Kergtakan muncul dalam berbaazal bentud pola

kereatakan sering sama untuk berbsgat sebab sexrta

berbagal tinokat distress {distrass severity).
Sedangkan Jjenis retak wvang acap kali ditemui adalzh
sebagai berikut
1. HAIR ECRACKING { RETAK HALUS/RAMBUT !}
2. ALLIGATOR CRACKS ( RETAK KULIT BUAYX )
3. EDGE CRACKS ( RETAK PINGGIR )
4, EDGE JOINT CRACKS { EETAK PERTEMUAN DE-
HGCAN BAHU |
5. LANE JOINT CRACKS { RETAK PADEZ S5EMBUNGAN
JALAH )

6. WIDENING CRACKS ( RETAK SAMBUNGAN JALAN }

7. REFLECTIOHN CRACKS ( RETAK REFLEKSI )
8. SHRINKAGE CRACKS { RETREK SUSUT )
9. SLIPPAGE CRACKS { EETAK CRACKS }
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L.

HAIR LINE CRACKING RETAK HALUS / RAMBUT
Retak halus ( hair c¢racking ¥ dapat

terlihat selebay sekitar celah biji atauz sekitar
4 mw, yang mana penyebharannys bisa meluas atauvpun
setempat, vang dizebabkan oleh adanva bahan
perkerasan yang kurang baik, tanabh dasar atau
hagilan perkerasan dibawah lapisan surface vyang
kurang stabil. Retak halus ini dapat meresapkan
air kedalam lapisan permukaan. Eetak rambut ini
kalau dibiarkan begitu saja dan bila tidak sedqera

ditangani dapat berkembang menjadi retak kulit

buaya.
ALLIGATOR CRACKS ( BETAK KULIT BUAYA ).

Alllgator cracks adalah lebar celahk
lebih besar atau sama dengan I mm. Saling herang-
kai membentuk serangkalan-seranagkaian kotak-kotak
kecil vang menyerupai kulit buaya. Retak ini disg
babkan oleh perkerasan yang kurang baik, pelapuk-
an permukaan, tanah dasar atauy bagian perkéerasan
dibawah lapisan permukaan yang kurang stabll,
atzu bzhan lapisan pondasi dalam keadaan Jenuh
alr {air tanah naik}.

Umumnya daerah dimana terdadi letak

kulit buaya tidak luas. Jika daerzh dimana
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terdadl retak kulit buoaya luas, wmungkin hal ini
dizebabkan oleh repetisi beban lalu lintas vang
melampaul beban  wvang mamps dinikel oleh Japisan
peymukaan tersebut. Dean dimsna celah-celah retak
kulit buays dapat diresspi alr, maka dengan #nemn-
Biarkan begitu sais lama-lama akan menimbulkan

iubang.

3., EDGE _CRACKZ (RETRK TEFI/PINGGEIR:.

Betak pinggirstepi {edge cracks}i, retak
memaniang di Jslan, dengan ataw tanpa cabang yang
mangayah ke bahu dan terletak dekat bahu.
Biasanya Teriadi akibat roda baglan luar yang me-
napak melintang A1 tepi perkerasan antar Kendata-
an vang satu dengan yang laln secaras berunlang
melintasil jedjak rods vang thampir sama, apablls
sokongan dari arah samping tidak bailk atau dari
hahu ialan.

Dan juga disebabkan adanya grade antara
bahu jalan dan perkerasan patah atau bahu Zfalan
yang lebih rendah, ini dapat dJdiakibatkan karens
drainse yang buruk, teriadinya penyusutan tanah,
stau terjadinva settlement dibawah daerah ferse-
hut., Akar tanaman yang tumbuh di tepi perkerasan

dapat pula menijadi sebab terjadinys retask pinggly
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Gamhar 3.1. Hailr line cracking.

Gambzxr 3.2. Alligator cracks.

Dedy Tri Siswoveo IBEZIO0328




Jenls-jenis Rerusakan jalan dan Senaig@onornya oE

irl, DI lokasi retak, air dapat meresap bila
ditiarkan akan herkembang meniadi besar  vyang
diikuti aleh pelepasan butir wads tepl retszk
zehingaea retak akan beriambah besar dan  semskin

nerusak lapisan permukaan.

EDGE JOINT CRACKE {BETAE PERTEMUAN PERKFERAIAN DAN
BAHLIY |

BEetak sambungan pinggir f{edge Joint
cracks}, adalah retak memaniang yang uImumnya
terjadi pada sambungan bahu dan perkerasan.
Pembasahkan, pengeringan dengasn perlunakan dibawsh
permukaan bahu adaizh penyebab wmum dazri retak
pinggir. Biasanva dihasilkan dari drainase vyang
jelek, Gimana air terdebak ataw tertampung dalam
depressi diatas sambungan antsrs bkahu dan perke-
rasan. Arau dikarenakan permukzan hahu lebih ting
gi dari perkeraszan. Dan apabila disebhabkan olieh
kondisi drainase 41 bawah bzhu Jalan lebih buruk
daripada 4 hawah perkerasan, terjadinva settle-
ment di bahu jalan, penempatan meterizl bahu atau
perkerasan jalan, stau akibat lintasan trukrskenda

raan berat 4i bazhu jalan.
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Gambaxr 3.3. Edae cracks.

Gambazr 3.4. Edge Jolnt cracks.
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5. E_JO BCHES (EETAK A SAMHUNGAN L

Lane joint cracks {retak pada sambungan
Jalur}, retak ﬁemanjaﬁq, vang terijadi pada san-
bungan dus jalur lalu lintas. Hal ini disebabkan
cleh lemahnya lapisan atau buruknya ikatan antara
lapisan yanq bergandengan pada perkerasan yang
hiasanys diakibatkan oleh cara pengaspalan Jjalan
yang kurang sempurna. Jika keadaan ini dibiarkan
begitu saja, air dapat meresap masuk ke dalam
lapisan perkerasan melalul celah-celah, butir-

butir dapat lepas dan retak menjadi bertambah be-

53T .

6. ¥IDEH T I MBY

Retak sambungan pelebaran Jalan, adalah
retak memanjang yang terijadl padsa sambungan
antara perkerasan lama dengan perkerasan pelebar-
an. Hal ini disebabkan oleh ikatan antara sambung
an tldak baik. Jika tidak segera ditangani, alr
dapat meresap masuk ke dzlam lapisan perkerasan
melalul celah-celah, butir-butir dapat lepas dan

retak bertambah besar.
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Gambar 3.5. Lane jolnt cracks.

Gambay 3.6. Widenlng cracks.
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REFLECTION CRACKS (RETAK REFLEKSI}.

Retak refleksi ( reflection ecracks 3}
gdalah retek mewmaniang, melintang, diagonal! atauw
membentuk kotak. Terijadi pada lapisan tambahan
{overlay) vang menggambarkan pola retakan di ba-
bawahnya. Retak refleksi dapat terjadi jika retak
pada perkerasan lama tidak diperbaiki secara baik
sebelum pekerdsan overlay dillakuken stau  retak
refleksi dapat puls teriadil Jika terjadl gerakan
vertikal/horizontal 41 bawah lapis tambahan vyang
diakibatkan oleh: beban lalu lintas, suhu,gerakan
gerakan bumi dan akibat perﬁbahan kadar air pada

jenis tanah yang ekspansif.

SHRINKAGE CRACKS {RETAK SUSUT).

Retak susut (shrinkage cracks) adalah
retak yang paling berhubungan serta yang memben-—
tuk kotak-kotak besar dengan sudut tajam.

Retak susut disebabkan sleh perubahan volume pada
lapisan permukaan yang terlalu banyak aspal de-
ngan penetrasi rendah, atau perubahan volume pada
lapisan pondasi dan tanah dasar. Kurangnya lalu-
lintas, mempercepat terdjadinmya zetak susut dalam

perkerasan.
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Gambaxr 3,7. FEeflection cracks.

Gambar 3.8, Shrinkage cracks.
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9. RETAK SELIP (SLIPPAGE CRACKS}.

Retak selip (slippage cracks) adalah
retak yang bentuknya melengkung seperti bulan
sabit dikarenakan gaya horisontal yang diakibat-
kan olen lalu lintas. Hal inil terijadl karena
kurang baiknya ikatan antara lapisan permuakaan
dan lapisan di bawahnya. Kurang baiknya ikatan
dapat disebabksn oleh &sdanya debn, kotoran,
minyak, &ir atau benda non adhesif lainnya, atau
akibat tidak diberinva tack coat sebagai bzahan
penglkat dilantara kedua laplsan. Retak selippun
dapat terdadi akibat terlalu banvaknya pasir
dalam campuran lapisan permukaan, ataw kurang

baiknya pemadatan lapisan permukaan.

[
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3.1.2, ISTORTION {PEDUDBAHAN BENTUK!,

Distorsi (perubahan bentuk) dapat teriadi
@kibat lemahnya tanah datar, pemadatan vang: W kurang
vada lapisan pondasi, sehingga teriadi tambahan
pemadatan akibat beban lalu lintas. Adapun jenis dan
penyebab distorsi yang terjadi perlu ditentukan ter-
lebih dahulu sebelum perbaikan dilakukan. Sehingga
dapat ditentukan jenis penanganan vang tepat.
Distorsi {distortion) dapat dibedakan atas

1. CHANNELING/RUTS (ALUR}

2. CORRUGATION {(KERITING)

3. SHOVING (SUNGKUR)

4. GRADE DEPRESSION (AMBLES!
5. UP HEAVAL (JEMBUL)

6, UTILITY CUT DEPRESSION

1. CHAN N

Alur { channel/ruts/grooving ) adalah
depress! vang terdjadi pada 1lintasan roda alur/
parit yang sejadar as jalan. alur dapat merupakan
tempat menggenangnya air hujan yang 3atuh ai
permukaan Jalan, mengurangi tingkat kenyamanan,
dan akhlrnya lama kelamaan dapat timbul retak-
retak. Alur/ruts dihasilkan dari gerakan laterail

atauw Kkonsolidasi bawah lalu 1lintas dalam satu
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atau lebih bagian vyang mendasari, atau oleh
perpindahan di dalam lapisan permukaan aspal itu
sendiri. Ini berkembang dalam lapis perkerasan
2spal yang baru yang kurang padat, dengan demiki-
an terijadi tambahan pemadatan akibat laplsan repe
tisi beban lalu lintas pada lintasan roda. Campur
an aspal dengan stabilltas rendah dapat pula me-

nimbulkan deformssi plastis.

2. CORRUGATIONS {KERITING) .

Keriting (corrugations)} aztau wash boazd
ing adalah alur yang wmelintang jalan akibat gerak
an plastis, biasanya inl sering terjadi di titik-
titik yang mana kendaraan mulai bergerak atau bep
henti, atau pada bukit-bukit dimana rem kendaraan
membuat grade turun yang berupa cekungan. Dengan
timbylnya lapisan permuakaan yang berkeriting int
pengerudi akan merasakan ketldaknyamanan mengemu-
dl. Keriting-keriting vyang mempunysi cekungan-
cekungan dapat menampung 4an meresapkan alr  dan
lebih lanjut dapat merusakkan perkerasan sehingga
cekXungan—-cekungan itu semakin dalam yang dapat
nenbahayakan pemakal Jalan.

Penyebabh kerusakan inl adalah rendahnya

stabilitas campuran vang dapat berasal daril
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Gambar 3.11. Corrugations.

Dedy Tri Siswoye 38583100358




denis— jenis kerusakan Jelon don penonganannye &8

terlalu tingginya kadar aspal, terlalu banyak
mempexgunadkan agregat halus, agreqat berbentuk
bulat dan berpermukaan 1icin, atau aspal yang
dipergunakap mempunyai penetrasi vang tinggi.

Keriting dapat Jjuga terdadi dika 1lalu lintas
dibuka sebelum perkerasan mantap {untuk perkeras-

3N yand mempergupakan aspal calr}.

SROVING_[SUNGKLURY.

Shoving atau sungkur adalah deformasi
plastis yang berbentuk terompet, vang teriadi
setempat, ditemwmpat kendaraan sering berhenti,
kelandaian curam dan tikungan tadjam. Kerusakan
dapat terdiadi dengan atau tanpa retak. Penyebab

kerusakan ini sama dengan kerusakan keriting.

GRADE DEPRESSION (AMBLES).

Amblies {grade depression) terjadi setep
pat, dengan atau tanpa retak, bliasanya kedalaman-
nya lebih dari 7?2 cm. Ambles dapat terdeteksi de-
ngan adanya alr yang tergenang. Alr tergenang ini
dapat meresap kedalam lapisan perkerasan yang
akhiznva menlmbulkan lubang, sehlnaga dapat menmbgy
hayakan pemakal Jalan. Ambles {depressions) dise-

babkan karena beban kendaraan yang lewat diatas-
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Gambar 3.13. Shoving.

Gambar 3.14. Grade Depresslon.
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nya melebihi yang diijinkan pada perencanaan Ja-
lan, dengan metode konstruksinyaspelaksanaan yang
kKurang baik, atau penurunan bagiah perkerasan

dikarenakan tanah das3ar mendalami settlement.

5. UPHEAVAL (JEMBUL} .

Jembul ({upheaval) berupa pergerakan
naik darl perkerasan Jalan yang rusak, yang
terdiadil setempat, dendgan ataw tanpa retak. Hal
ini terijadi akibat adanya pengembangan tanah
dasar {subgrade)l pada tanah dasar vang ekspansit
atay beberapa bagian dari struktur perkerasan
Jalan. Upheaval dapat menghambat pengalliran air
dan meresapkan air ke dalam lapisan perkerasan
yang semakin menperparsh keadzan, sehingga 4dapat
membahayakan pemakai jalan. Bentuk dembul yang
menondoel keatas darl permuk=zan jalan akan mengu-

rangi kepyamanan perialanan.

&. UTILITY CUT DEPRESSION.

Utility cut depresslon merupakan penu-
runan dar! tambalan pada Jjalan akibat adanya
galian untuk penanawman utilitas atau Instalasi-
instalasi pipa alr, listrik, telepon, dan sebagal

nv¥a. Perbalkan dan penutupan kemball galian
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Gambar 3.14. Upheaval.

Gambar I1.15. Utility cut depression.
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tersebut sering tidak cukup pemadatannya atau
bahan campuran aspal vang digunakan Jjelek atauy
tidak sama dengan lapisan aspal pada perkerasan
yang ada sehinagga menyebabkan penurunan pada

hekas gallan tersebut dan mempengaruhi performan-

ce dari permukaan jalan dengan warna yang tidak

sama dengan permukaan di sekelilingnya.

3.1.3. DISINTEGRATION (CARCAT PERMUKAAN).

Disintegration {cacat permukaan} wmerupakan
patahan lapisan perkerasan 1aﬁisan dalan menjadl
fragmen/bagian yang kecil atau hilang. Ini mencakup
pengeluaran partikel agregat. Jadil kerusakan inl me-
ngarah padz kerusakan secara kiwmiawi dan mekanis.

Yang termasuk dalam cacat permukaan ini ada

lah :

- POT HOLES (LUBANG)

- RAVELING [PELEPASAN BUTIR)

- STRIPPING {PENGELUPASAN LAPISAN PERMUKARN}
1. HOLES ]

Patheles adalah lubang-lubang berbentuk
seperti manakek kecll, ukuran bervariasi daril
kecil sampai besar. Lubang-lubang ini menampung

dan weresapkan alr ke dalawm lapis permukaan wyang
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menyebabkan semakin parahnya kerusakan jalan.

Lubang-lubang yang teriadl apabila tidak segera
ditangani akan menjadi lubang vyang dalam, selain
mengurangl kenyamanan, juga membahavakan pemakail
izlan. Pada umumnya pengemudi yang menemul adanya
lubang cenderung menghindar. Ini berarti menguia—

ngi kapasitas jalan yang merupakan indikasi dart

fungsi/tingkat pelayanan jalan. Dan pada daerah-
daerah jalan perkotaan yang syarat/padat kendara-
an, adanya lubang dapat membuat kemacetan Jalan.
Lubang yang terjadi dapat disebzbkan
i. Campuran materizl lapis permukaan Jelek
- Xadar aspal rendah, sehingga filam aspal ti-
pis dan mudah lepas.
- Aqregat kotor sehingga ikatan antara agregat
dan aspal tidak bailk.
- Agregat pengunci kurang.
- Temperatur campuran tldak memenuh]l persya-
ratan.
2. Lapis permukaan tipis sehingga Likatan aspal
dan agregat tidak baik.
3. sistem drainase jelek sehingga air banyak yang
meresap dan nengumpul dalam lapls perkerasan.
4. Retak-retak yang terjadi tidak segera dita-

ngani sehingga alr meresap masuk dan mengaki-
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batkan lubang-lubang kecil.

2. RAVELING (PELEPASAN_EUTIR}.

Raveling {pelepasan butirl merupaxan
lepasnya wmaterial/butirzr permukaan dalan tahap
demi tahap yang disebabkan oleh cuaca (bujan dan
panas matahari) atau geseran ban kendaraan.
Biasanvya agregat halus aus terlebih dahulu, me-
ninggalkan neds—-noda kecil pads permukaan jalan.
Noda-noda itue dapat menampung dan meresapkan air
bersamaan dengan itu geresan ban kendaraan ber-
langsung terus menerus, erosi  berlanijut, bahkan
partikel-partikel lebik besar pecah-pecah dan
perkerasan segers menjadl kasar dan kelihatan
bergeriqt.

Raveling disebabkan oleh

- Metode konstruksal yang jelek (pelaksanaan pema-
datan yang kurangi.

- hgregat vang 3elek {(agregat kotor atan lunaki.

- Perencanaan/pelaksanaan campuran yang Kurang
baik {aspal kurang atau pemanasan campuran ter-

lalw tinggily.
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Gambar 3.l&. Fot heoles.

1 -1 =

Gambar 3.17. Ravellng.
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3.

STRIPPING (PENGELUPASAN LAPISAN PERMUKAAN) .
Stripping adalah pengelupasan lapisan
permukaan atay iapisan overlay yang berupa lem-
pengan-lempengan a&atau bongkaharn-bonakahan  yand
terjadi merata/luas. Apabila tidak segera ditanga
ni, kerusakan ini berkembang menjadl lubang Yang
dapat membahayakan pemakal jalan. Kerusakan dapat
diakibatkan oleh kurangnya/slemahnya ikatan antara
lapisan permukaan dan lapis dibawahnya, atau ter-
lalu tipisnya lapis permukaan, juga akibat lapis-

an permukaan terlalu banyak mengandung aspal.

Gambary 3.18. Stripping.
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Jd.1.4. SLIPPERY SURFACES/SKID ZA KELIC

Sudah umumnya pada musim hujan, perkerasan
bazah sering menjadi 1icin; Hal ini disebabkan adanya
lapisan air huian dlatas permukaan jalan yang tidak
dapat dihilangkan sepenuhnya, akan menyebabkan koefi-
sien gesekan menjadi sangat rendah, terutama pada ke-
cepatan tinggi. Fenomena ini dinamakan “HYDRG?LEHIHG“
dalam keadaan seperti ini, kontak antara ban dan pex-
mukaan jalan tidak terdjadl atau mengurangl daya ceng-

Keram roda. Tetapl pada keadaan lgin dimana permukaan

kering, jalan dapat meniadi licin akibat adanys lapis
tipis aspal pada permukaan Jalan, pengauvsah agregat

lapisan perﬁukaan dan akibat adanya minvak, lumpur

dan lain-lain.
Yang termasuk slippery surface antara lain
- BLEEDING

- POLISHED AGGREGATE

1. BLERDING/FLUSHING/EXCESS ASPHALT.

Bleeding atau flushing adalah adanva
aspal yang keluar ke permukaan perkerasan memben-—
tuk luasan bercak-bercak hitam atau berupa lapis-
an tipls aspal vang licin. Pada temperatur tinggi
aspal meniadl lunak dan akan terjadl Jjedak xoda

dan berbahaya bagil kendaraan. 2Adanya bleeding
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atayu flushing mengurangi performance Jjalan karena
warnanya vang tidak sama dan menyolok dari permu-
kaan jalan sekitarnya.

Penyebab keluarnya aspal ke permuokaan ini akibat

pemakaian kadér aspal yvang tinggl pada campuran
aspal, pemakaian terlalu banyak aspal pada prime
coat atau tack coat. Beban lalu llntas yang berat
pada perkerasan yang mengandung banysk aspal

dapat menyebabkan aspal Keluar ke permukaan.

2. POLISHED AGCGREGATE (PENGAUSAN AGREGAT}.

Polished aggregate terjadinya pengau=an
pada partikel agregat di permukaanb perkerasan.
Partikel agregat vyang dimaksud adalish kerikil
yang halus, bulat, licin, tidak tahan aus dan ba-
tu pecah vang cepat rusak akibat pengausan/pezge-
seran roda kendaraan. Beberapa agregat biasanya
khusus jenlis gaamping lebih cepat awvs dari pada
agregat jenis lain. Lalnnya, semacam jenis keri-
%11, aus alami dan jika dipakai dalam lapisan pex
mukaan perkerasan tanpa pendghancuzan {(pembentukan
dimensl) lebih dulu akan mengakibatkan jalan bereg
s5ike tinggi adanya bahaya selip. Fengausan agre-

gat sedikit licln saat keadaan basah.
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Gambar 3.1%. Bleeding/flushing.

Gambar 3.28. Polished aggregate.
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3.1.5. SURFACE TREATMENT - SPECIAL PROBLEMS.

Karena metode-metode konsztruksi (pengeria-
anl vang dipergunakan berbeda dalam penanganan
permukaan blsa menghasilikan beberapa cacat/kelainan
vang tidak terijadi pzda lain jenis permukaan Jalan.
Surface treatment problems meliputi lost of cover

aggqregate dan streaking.

1. LOBS OF COVER AGGREGATE (LEPASNYR AGREGAT PENUTUP)

Loss cover aggredate sdalabl tersapunya
agqregat dari perkerasan vyang diperbalkl karena
pergerakan lalulintas, dan meninggalkan lapisan
aspal permukaannya
1. Keterlambatan penghamparan agqregat setelah

penghamparan aspal, sehingga suht aspal tuaxun
yang akhirnya mempengaruhi daya lekat aspal.

2. Agregat terlalu kotor/bexrdebu at&u basah s=aat

dihamparkan.

3. Bgregat tidak dipadatkan atau ditempatkan segg
ra setalalh penghamparan.

4, alat pemadat texrlalwu pelan berJalan.

5. Pemadatan vang dilakukan tidzak merata.

6. Terlalu cepatnya penggunzan jalan setelah la-

pisan permukaan dihampar,
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2. _LONGITUDINAL STREAKING.

Longitudinal streaking adalah perubahan

kekurangan atau Kegemukan aspal vang ditandail

dengan alur gelombang memanjang paralel dengan

sumbu jalan. Pada waktu aspal disemprotkan, pola

penyemprotan tak memberikan lapisan yang uniform,
maka terijadi longitudinal streaking.

Beberapa penyebabnya antara lain

1. Spray bar pada asphalt distributor tldak benar
ketinggiannya terhadap spray fans untuk menda-
patkan overlap vang benar atzu ketinggiannya
tidak tepat diatas tanah;

2. 8pray bar mendapat kelebihan aspal dari distri
butor;

i. Nozle pada spray bar tidak tepat sudutnya atau
tidak bersudut sama, ukuran nozle salah, atau
bebarapa nozle tersumbai;

4. Kesalahan pada kecepatan pemompzaan aspal;

5. Temperatur aspal terlalu dingin atau terlalu
tinggl wvisko=itasnya; dan

6. Tekanan pompa terlalu rendsh.

3. TRAKNSBVERSE STREAXING.

Transverse streaking adalah perubahan

kekurangan atau kelelyihan aspal yang ditandail
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dengan alur gelombang melintang Jjalan serupa de-
ngan corrugation. Ini disebabkan karena semburan
aspal pada spray bar daxi distributor spray bar
terlialu kuast, Akibat getaran pompa, Semburan-
semburan yang dihasilkan ada bagian-bagian vyang
hilang atau terpakai, kecepatan poapa yang tildak

tepat, atau pomwmpa kekurangan tensqa Denqgerak.

3.2 CARL PENANGANAN KERUSAKAN JALAN.

Sudah merupakan Kewaljlban dan keglatan yang rutin,
Departemen Pekerjaan Usum dan Ditjen Bipna Marga mengadakan
program pembinaan jalan yang meliputi pemeliharaan, pening-
katan, dan perbaikan jalan yang lebih dikenal secara inter-
national dengan istilah 3-R. Istilah 3-R yang dlimaksud ada-
lath Eesurfacing, Restoration dan Rehabilitasi (penutupan peg
mukaan ulang, pemugaran dan perbaikan) atau secara umum dise
but pemellharaan djalan.

Femeliha¥Xaan dJalan inil dimaksupdkan uvntek menjada
dan mempertahankan "kondisi permukaan" dan "“kondis! perke-
rasan" Jalan untuk memenuhi fungsinya menjaga mutu perjalan-
an lalu lintas dan kecukupan strukturll dalam mendukung be-

ban gandar dari kendazraan.

0leh karena itu, bertitik tolak dari prinslp hubung

RRLL. ILC oo B o Nkl
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an antara "mose pelayonan’ dan * perujudan perkerasan’ seba-
gai manifestasi kemampuannya melayani beban lalu lintas maka
iztilah 'hancur' sebagaimana digunakan pada bangunan-bangun-—
an sipil pada uwwumnya karena hanya menyangkut kKemampuan
strukturil, tidak dapat digqunakan dengan arti yang sama pada
konstruksi perkerasan., Suatu perkerasan yang sudah harus di-
katakan hancur dari segi strukturil, masih dapat berfungsi
menberikan pelayanan pada lalu lintas meskipunm dengan ting--
‘kat pelayanan yvang jauvh lebih rendah dari vang diperlukan,
demlkian jugs seballknya. Atas dasaxr inl maka untuk wemberi-
kan penilaian perkerasan jalan yang tidak dapat berfungsi
member ikan pelayanan sebagaimana ditetapkan, istilah *Jjatuh®
kiranya leblih tepat digunakan.

Kejatuhan Iinil, pada umuwmnya terlihat adanya retak-
retak, pengelupasan agregat, lubang-lubang pada .permukaan
jalan yang merupakan indikasi ﬁértama adanya kerusakan.
Apablla keruzakan-kerusakan vyang kecil Ini tidak segera
ditangani akan berkembang menjadi kerusakan wyang leblh
bezar. Perilu kita ketahui, aspal yang terkena langsung udara
luar dan sinar matahari akan menjadl lebih keras dan lebih
rapih (Petersen, 19B4) atau lebih dlkenal dengan Iistllah
AGEING (penuaan aspal}. Dalam kondisl sepertl Iini kelenturan
perkerasan sSangat menurun, sedangkan beban 1lalu lintas
berlangsung terus. 2Apa yang teridadi ? Kkerusakan semakin

parah dimana retak-retak, lubang-lubang kectl akan semakin
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besar dan lebar. Beban gandar lalu lintas yang berat dan me-
lampauil batas kapasltas strektur dalan akan nmeniadikan
distorsi/deformasi pada struktur perkerasan Jjalan, 3Selain
itu geseran-geseran dan bentuxan-bentuxan dari ban kendarzan
terhadap permukaan jalan akan mempercepat keaysan adreqgaf,
yang menjadikan dajan licin karena koefisien gesek kecil.
Kondisi performance dari permukaan Jalan yang seperti  ini
dapat mengurangl kenyamanan perialanan dan dapat membahaya-
kan pemskat jalan.,

Demikian Jjuga pada musim hudjan, air permukaan akan
meresap melalui celabk-celah dari retak-retak vyang tidak
segera diperbaiki, kedalam lapisan permukaan jalan yang da-
pat mengurangl ikatan aspal dengan agregat. Lebih lanjut air
meresap masuk ke lapisan-lapisan di bawahnya yahg dapat wen-
jenuhkan base dan sub-bkase sehingga mengqurangi dayva dukung
lapisan pondasi atau sistem penyebaran tegangan pada struk-
tur perkerasan tersebutl.

Dan a2pabila sistem drainase Jalan tidak berfungs]
sebadgalmana mestinya, permukaan perkerasan jalan akan Sema-
¥in licin karena air permukaan tidak =egera mengalir keluar
darl permukaan jalan. Laplsan air pada permukaan Jalan akan
mengurangi daya cengkeram ban roda kendaraan dan mengurangi
skid resistance.

Serta akibat repetisi beban lalut lintas berat bah-

kan melampaui kapasitas perkerasan vang ada, maka tidak lama
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lagql jalan tersebut mengalami "fatique" (kelelahan), dimana
kondisl dalan akan terdadi distorsl dan deformasi yang lebih
parah lagi, seperti yang ditunjukkan pada gampar 3.21.

Ketidak-ratzan dJdaril permukazn 3alan ini selain membuat
ketidaknyamanan perjalanan juga sangat membahayakan pemakal

dialan.

———

L

1
. w0t : : . ..

{oup oeriase lave s 2] Zawe Failur:

Gambar 3.21, Hasl)l deformasi plastis dalam perkerasan.
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Kondisi permukaan jalan seperti init, kecenderungan
untuk menampung air besar, berakibat sebagian be=sar
permukaan perkerasan akan tergenang alr, Terutams pada waktu
hujan lebat akan terjadi banjir yang dapat menjenuhkan
sub-grade sebagal struktur vhtama darl jalan vyang mendukung
beban lalu lintas. Karena daya dukung sub-grade turun dras-
tis, maka perkerasan secara cepat akan mengalami *keruntuhan
total’ baik secara struktural atauvpun fungsional.

Kekhususan dari pembinaan jalan di Indonsia, dida~
sarkan pada Kebliaksanaan DPU, Dalam usaha pemerataan penba-
ngunan dan pemanfaatan yang senantiasa dituiukan untuk pela-
vanan masyarakat, maka penangsnan  Jaringan  dalan  terutama
dituiukan pada usaha peningkatan jalan.yang sudah adas atau
road betterment program. Seperti dapat dilihat pads gambar
3.2z,

Keglatan-kegiatan program pembinaan Jjalan yvang d4di-
makszud antara lain
- Perawatan Jalan yvang merupakan pemeliharaan Jalan dengab

kemanpuan mantap vang dilaksanakan secaraz berencana sesua}
dengan kebutuhan, agar jalan dapat berperan seperti yang
diperhitungkan, dengan agar ¥emampuwan pelayanan dapat meny

run secara walar seperti yang dliperhitungkan.

- Rehabilitasi falan merupakan kegiatan pemeliharasn Jalan

dengan kemampuan pelavanan mantap, yang tidak terencana
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untuk menampung kerusakan-kerusakan setempat, vyang dapat
mengakibatkan penurunan yvang tidak wajar dari kemampuan
pelavanan bagian jalan tertentu

- Penuniangan 3alan dikenakan pada jalan-Jdalan dengan kemam-—
puan tidak mantap atau kritis, oleh karena itu keglatan
penuniangan jalan sebagail kegiatan pemeliharaan yang ber-
sifat darurat dan sementsra.

- Peningkatan 3dalan dimaksudkan untuk memperbalki kondisi

talan dengan kondisl mantap.

PEMBUATAN BARU
y ié//_ E{ff REHARILITASI { < 5 % RUAS JALAN )

PROGRAM PENINGKATAMN JALAN
_3 L.
PROGRAM
- PENUNJANGAN
X 2 JALAN
]
m oy
2 1
4]
& |
c |
i |
1
o1
& 1
= |
2 |
= i
]
H L
MANTAP TIDAK ¥RITIS
MANTAP
T L] Li

KEMAMPUAN PELAYANAN

GAMBAR 3.22. GRAFIK PROGRAM PEMANGANAN JALAN.
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3.2.%1. BIS8TEM PENYEBARAN TEGANGAN PRDA LAPISAN PERKERASAN.

Untuk menagambil sistem penandganan pewmeliharaan dan
perbaikan kerusakan jalan vanyg tepat dan bijaksana, perlu
mengetahui kronologis dart sistem penyebaran ftTegangan pada
lapisan perkerasan. Sehingga peranan masing- wasing laplsan
kenstruksi perkeraszan lentur yang berfungsi menerlima beban
lalue lintas dan menyebarkannva ke lapisan dibawahnya dapat
diketahui kadarnya masing-masing. Pada gambar 3.23. terlihat
bahwa beban kendaraan dilimpahkan ke perkerasan jalan mela-
lui bidang kontak roda berupa beban terbagi rata Po.

Beban tersebut dJditerima lapisan permukaan disebarkan Ke
tanah dasar menjadi Pl yang leblh kecil dari daya dukung

tanah dasar.

R F L PR L

Ty
o
r
a
iL
L

TR

FERRIRALLY

Loplca prrkzraess -

7N @¢}£ i n}/g& gw

= vy
|>.r_mbc3$m e S e st %«:p: ot

-
TURCRANE MZHAM DASAR - (e}

Gambar 3.23. Penyebaran beban roda melaluil lapisan perke-

rasan Jjalan.
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Selama masa pelavanan perkerasan, harus didesain
mampu menerima behan melintang yang bekeria d1 atasnya, vang
dapat dibedakan ztas

l. Muatsn kendaraan berupa gava vertikal,

2. Gayz rem kendaraan berupa gaya horizontal.

3. Pukulan roda kendaraan berups getaran-getaran se-

bagai beban dinamis.

Karena sifat penyebaran gaya maka muatan yanq diterima oleh
masing-masing lapisan berbeda dan semakin kebawah semakin
kecil. Lapis permukaan (surface) harus mampu menerima  selu-—
ruh jenis gays yang bekeria, lapis pondasi atas (base course
dan sub-base covprse} menerima gava vertikal dan aqetaran,
sedangkan tanah dasaxr dianggap hanya menerima gayva vertikal
saja pada titix tepat di bawah beban gawmbar.

hpablla struktur tanah dasar mempunyai slfat-sifat
yang Jjelek { ekspansif, sensitivitas runtuh yang tinggi,
clay ) atau sangat aktlf, terutama pada saat Jjenuh air.
Sebingga keruntuhan akibat beban cenderund bharbentuk
PUNCHING SHEAR, Efek daripada penyebaran tedangan-tegangan
pokok {al & aB} vang bekerja, sampali pada kedalaman dan
keadaan tertentu terjadi perubahan besay dan arah tegangan
tegangan tersebut. Dari perhitungan serta gambar 3.24. asal

penyebaran tegangan sebelomnya dapat dikerljakan sebagal

berikut:
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o5

U4
5
L1

Gambar 3.24. Penyebaran tegangan dan tregangan pada struk-

tur perkerasan.

&). Pada titik B, digambarkan tegangan pokok bekeria dengan
kondisi normal (belum terjsdl pembelokan &rah tegangan
pokok) .,

bi. Akibat sifat tanah dasar yang Jelek, dendan semakln ber-
tambahnya kedalaman ataw olah keadazan tertentu, mwaka
tegangan yang terdadi cenderung berubah arah dan semakin
tak menentu. Nampak pada titik A, €, dan D, menunjukkan
arah oy dan oy sudah mengalam! perubahén arah teganagan.

£). Pada titix E, keadaan arah dan besar tegangan sudah se-

demikian rupa sehingga tegangan pada titlk tersebut do-
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minan kearah atas, ini akan berusaha mendesak tanah atau
perkerasan distasnya dan jika tak mampu menahan desakan
tersebut bisa menimbulkan gelombang permukaan Jalan,
atau kerusakan perkerasan Jjalan.

d}. Pada titik P dan ¢, Kondisi tegangan Kearah horisontal
menjadi semakin dominan dan berusaha menggeser massa
tanah ke samping.

Efek daril desakan yang besar dan kontinyu dapat memper-
perseaspit atav memperdangkal salurxan.

Kejadian dlatas terutama disebabkan karené menuran-
nya kekuatan deser tanah dasar akibat sifat-sifatnya yang
jelek.

Menurunnya kekuatan geser tanah dasar mengakibatkan
menurunnya modulus elastisitas, dan in! mesmbawa pengaruh
terhadap besarnya tegangan geser yany terdadi. Semakin kecil
harga modulus elastisitas dengan muatan beban yang sama,
tegangan geser yang terjadi semakin besar, selanjutnya efek

yang dlakibatkan juga meningkat.

3.2.2. PENTINGNYR PEMELIHARAAN SHOULDERS (BAHU JALAN}.

Bahu jalan atau tepian jalan merupakan baglan dari
jalan yang terletak dlantara tepl perkerazsan Jalan dengan
tepi saluran, parit, trotoar (side walk) atau lereng tepl.
Ditjen Bina Marga - Departemen Pekerdaan Umtm menetapkan

standart geometrik untuk bahu 3alan dé! daerah perkotaan yang

fedy Tri Siswoyo 3863100388



Jenis—jentis Rerusakan jalan dan penangdnannyo g2

datar harus mempunyal lebar yang cukup wminimal 1,50 meter,
biasanya untuk jalan penghubung {kelas III}. Dan selengkap-
nya, untuk Jalan rava sekunder ixelas II) berkisar antara
2,50 T/4 3,00 meter, untuk jalan ravs utama (kelas 1) sabe-
besar 3,58 meter.

Kebutuhan lebar bahu jalan daerah perkotaan ini uvmuemnya d4i-
dasarkan oleh heberapa faktor antara lain

a. Type Jalan raya.

b, Volume lalu-lintas.

&. Kecepatan lalu-lintas.

d., Komposisi lalu-lintas.

e, Type medan yang dilalui.

Dan faktor lain wyang menentukan dari lebar bahu
dalan adalah fungsi dari hahu jalan.dari peranannya terhadap
keseluruhan sistem fungsi jalan. Pada daerah central bisnis/
pertokoan, biasanya parkir-parkir mobil dan kendaraan ada-
lah “ON-STREET", dimana bahu jalan digunakan sebagal Llokasi
parkir.

AASHTOQ telah menetapkan bahwa bahu jalan yang dapat
digqunakan harus dllapisi perkerasan atau permukaan lain yang
cukup kuat untuk dilalui kendaraan ataun untuk berhenti. Bahu
4alan dibuwat untuk kendaraan vang mogok, berhentl sepmentara
atau tempat untuk keadaan darurat dimana reda kendaraan texr-
paksa harus kelpar dari perkerasan jazlan karena menghindari

rintangan/hambatan ¢! depannya atae menghindari teriadinya
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kecelakaan, apabila berpapssan dengan kendaraan yang menpyiap
darld arah depan.

i jalan-jalan dalaw kota yang sarxat " lalu-liptas,
bahu jalan yang lebar akan menambah kapasitas Jalan, Karena
memungkinkan kendszaan untuk berhentl &1 luar lIajur lalw
lintas. Kendaraan yang berhentl Karena keadaan darurat umum-
nya adalah Karena kondisi velume lalu-lintas, Bahu yang
lebar akan menambah keleluasaan/israk pandangan . horlizontal
pengemudi dan dapat menambah kekuvatan struktural perkerasan.
Dan sebaliknya apabila bahu jalan terlalu sempit kapasitas
Jalan akan berkurang sementara ataw terjadinya kecelakaan
akan meningkat karena adanya manuver Kendaraan vyang @wau
parkir, berhentl sementara atau masuk ke lajur 1lalu lintas
lagl.

Berdasarkan prinsip dasar penyebaran tegangan seperl
ti yang telah dijelaskan bahwa arah dan besar tegangan pada
titik E dominan keatas. Fenomena inil merupakan dasar, apabi-
la kendaraan herat seperti truck, traller dan bus Dberjalan
nenyusur 41 tepi perkerasan Jaian dekat bahuo  jalan, maka
tegangan yang ter3adi d4di bawah bahu Jalan akan renekan ke-
atas ke permukaan bahu jalan sehingga Jjika konstruksi bzha
Jalan tldak cukup kvat untuk menahan tegangan yang bekerja
akan terdadl Upheaval (deformasil atau distorsi) pada permu-—
kaan bahu. CGleh karena 1tu pemadatan pada bahu jalan harus

mendapat perhatian vang serius.
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Aklbat lain dari ban kendaraan berai vang melintas
di tepi perkerasan Jalan adalah qaya horizontal yang menekan
ke arah samping ke bahu jalan, Jika konstruksi darl bahu
dalan tidak kuat menyokong, pada perkerasan akan terdjadi
cracking yang dapat mengurangl lebar manfaat atau dapat
menguranai kapasitas jalan. Den kalaws kerusakan berkembang
leblh parah lagi dapat wmempengarvhi stabilitas dari struktur
perkerasan jalan, dimana bagian-bagian pinggir perkerasan
hilang terjadi lubang, bila ditemul pendaemudl Ekendaraan
cenderung menghindar. Hubungan antara permukaan bahu Jjalan
dengan tepl perkerasan haruzs dibuat menerus, Jangan terijadl
"Gap levelling" atau terijadl patahan wmendadak, sehinggs
apabila eadaan darurat roda kendaraan terpaksa  keluar
perkerasan tidak berbahaya bagi lalu lintas, selaln resike
terhadap strukturnya. Kenyataan 4di lapangan sering setelah
overlay untuk perbsikan perkerzsan Jjalan wyang lama, bahu
jalan tidak dilevel/dltinggikan sesuwai dengan permukaan
perkerasan vang baru sehingga gap terladi.

Bahu jalan di dalam kota tidak semuanya dilapisi
dengan perkerasan. Kadang-kadang bahu Jalan dilapisi batu
kerikil atat material lain yang sejenis agar tahan menerima
beban kendaraan yang 5erhenti lama dlatasnya. HNamun padsa
umuanya bahu jalan terdiri dari tanah biasa sering kalil
tidak dapat didgunakan selama wmusim penghujan. Bahu Zalan

yang berumput merupakan alternatlf pillthan vyang praktis,
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mengingat curah hujansiklim di  indonesia cukup untuk
menumbuh-suburkan rumput-rumputan sehingga bahu Jalan cukup
kuat untuk menahan kendaraan dan dapat mencegah terijadinva
infiltrasi atav menyverapnya air permukaan ke dJdalam bahu
ialan. Pemeliharaan untuk bahu jalan vang berumput, sering-
sering rumput-rumput vang tumbuh subur itu dipangkas dengan
sabit atau mesin pemotomyg rumput sehingga koefisien retarda-
tion bisa berkurang dan tidak cenderung menahan air sehingga
air segexa mengalir ke selokan atau ke saluran drailnase sist
Jalan.

Bahv jalan yang didesain untuk mendukung struktur
perkerasan Jalan balk secara struktural maupun fungsionatl
harus memlliki permukaan vang rata dan kemiringan melintana
yang cukup landal atau dikondisikan supaya alr permukaan
segera mengalir meninggalkan permukaan perkerasan, masuk ke
Intet saluran drainasesselokan. Ditjen Bina Margs DPYU, mene-
tapkan pada standart geometrik jalan raya, lereng kemiringan
nelintang bahu jalan minimal 4%, inl biasanya untuk Jalan
raya kelas I dan IIA dan untuk Jalan ravya sekunder (kelas
IIB & IIC} dan jalan penghubung adailah sebesar 6%

Untuk tuduvan itu semua, pelapisan perkerasgan pada
bahu jalan sangat diperlukan selain memperkuwat daya duvkuvng
bahu jalan dalam menazhan beban kendaraan baik yang berhentl
ataupun yang melintas diatasnya, 3Juga dJdimaksudkan untuk

mencedgah texrjadinya infiltrasi yang bisa menrjenuhkan bahu
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jalan yang dapat menjenuhkan pula pada struktur badan Jalan
yang membahayakan stabilitas perkerasan, Kenyataan di
lapangan sering kita lihat performance hahu Jalan Rkurang
begitu diperhatikan, permukaan vang tidak rata, banyak
batu-batu menonioel, lubang atau leblh parah lagi kemiringan
melintang baht jalan di tepl perkerasan sampal dengan tepd
saluran tidak menuvrun tetapi naik sehipngga air tidak biza
mengalir masuk ke saluran, cenderung tertahan di cekungan
vang terbhentuk dari perkexasan hingga bahu  Jalan, int
rembahavakan struktur perkerasan 1alan karena adanys
infiltrasi. Pada real estate atauw pertokoan kadang—-Kadang
peningkatan performance dan fungsil bahu dalan uwntuk parkir
¥endaraan, dllapisi perkerasan ataw bahan aspal. Yang kurang
diperhatikan dalam pekerjaan ipi dalam peningkatan nilal
fungsi dan estetika tldak dikontrol level dan kemiringan
melintang bahu Jalan yang c¢enderung menalk ke saluvran
sehingga terjadi cekungan pada joint antara bahn perkerasan
jelan wyang dapat menahan/menampung =zir perpukaan bisa
neresap ke lapisan permukaan dapat mwmengurangi daya lekat
aspal dengan agregat perkerasan.

Bahu jalan vang dilapisi dengan bahan aspal, warna
dan teksturnya harus dibedakan, ataut membuat garis puotih
yang menerus sepaniang jalan, untuk memisszhkan jaian dengan
bahu jalan sebagai petuniuk bkagl penqemﬁdi pada cuaca yandg

kurang menguntungkan atau pandangan yang buruk. Apablla
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Jalan terdapat garis ini, pengemudi cenderung berielan pada
jalur Jjalan yang ada dan sedikit sekalil yang melintas keluar
bahu 3alan atau semacam positive guidance baygi pengemudi,
Dan adanya aaris ini mepambah performance dan estetika Jalan
lebih bkaik sehingga wmenambah Kenyamanan para pehgemudi.

Dari uraian diatas, bahwa peranan bahu jalan sangat
penting dalam mendukung kestabilan dan ¥kekokohan struktur
perkerasan jalan. Alasan tersebut dapat meniadikan pertim-
bangan dalam wmembuat dan menentukan kriteria-kriteria dan
batasan-batasan penilalan dari pengkalian dan penyempurnaan
metode -metode vang digunakan untuk evaluasi kondisiskerusaan
jalan dengan memasukkén faktor bahu dJjalan atau fasilitas

pendukung lainnys seperti kerk dan marka jalan.

3.2.3. PENTINGNYA PEMELIHARAAN DRAINASE.

Komponen yang sangat penting yang sering diabaikan
pada stabilitas days dukung strukter perkerasan Jalan adalah
pengkondisian sistem pengaliran air di daserah struktur
perkerasan yang dapat mengakibatkan rembesan air ke badan
jalan, yang dapat menyebabkan
- Ikatan antara butir-butir agregat dan aspal lepas, sehing-

ga lapisan perkerasan tidak lagi kedap air dan rusak.
- Perubahan kadar alr mewpengaruhi sifat daya dukung tanah
dasar.

Apa artinya perencanaan tebal perkerasan yang mNampu SecaXa
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kapasitas struktural dan fungsional dengan guality contrel
pelaksanaan yang baik ? Penjenuhan pada badan Jalan akan
menjadikan daya dukung masing-masing Komponen struktur Jalan
sepertl base, sub base, sub grade, turun drastis setelah
ialan baru selesai dibangun dan segera dibuka untuk lalu
Jintas, tidak lama dalan akan “runtuh total" Jjauh sebelum
masa pelayanan Jalan berakhir. Demikian Juga apa artinva
gverlay atau perbalkan jalan vyang memenuhi spesifikasinva
bila masalah air ini tidak dipedulikan, akan berakibat =sama.
0leh karepa pentingnya masalah alr terhadap stabilitas strek
tur pada perencanaan dan perekayasaannya harus dialokasi
tingql serta mendapat perhatian vang serlus para insinyur
dan ahli 3alan, baik vang berperan sebagai konsultan, kon-
traktor atau perekayasa masalah jalan,

Mengarahkan, mengalirkan, mepampung dan membuang
aliran air wvyang dapat menggangauy stabilitas struktur
perkerasan jalan, dengan suatu sistem drainase Jalan ravya
yang lengkasp.

Lliran air disekitar lapisan perkerasan dapat berasal dari

- 3eepage dari tempat yvang lebih tinggl disekitar konstruksi
kongtruksl perKerasan. Hal inl terjadi terutama pada jalan
tanah galian.

- Fluktuas! ketinggian muka air tanah.

- Infiltrasi air melalui permukaan perkerasan atau bahu

izlan.
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- Rembesan air dari tempat vahg lebih baszah ke

lebih kering.

Pergerakan aliran air di badan jalan

Jambar 3.2%.

E —

‘mEi tTRAS)

“E BAHU JALAN

_—
FLEWIKDLHAN

ol gAne JALAY . RAAKWAHMHYA

Perencanaan sistem drainase, dlbedakan

- Surface drainase [drainase permukaan}t.

Bub-surface drainase,

tempat yang

dapat dilihat pada
A
CwafoRhs! .
i
|-H"ILTHASI /
| EE L APrSAM PERKEREASEAN _./
| .
I '
— _ ¥ .
"y EMENT PERKERASAN S L Ak - — /
——— T — Fr—. . REMDESAH
"L LaRSa e A SPEERAIE
CIANAR DI ! #
"" ? I AR MUKA SR TA,H.I_IH
|J'-‘E1'i‘.5EH.|'I.v:."1.'i;
HERLGESAN ]
Aarg
i 1r|_ue-m_-u|
| Rl TARAH
Pergerakan air i badan jalan
Gambar 4. 15
Pada kota-kota gi daerah pegunungan seperti kota
sizstem

Bandung, Semarang, Malang dan lain-laln, perencanaan
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drainase pada Jalan raya yang terletak pada bukit/s/qununag,
kadang—-kadang debit air yang harus ditampung oleh side ditch
yang berasal dari cacthmant area sebelah ‘luar side d.tch
adalah terlaluy besar. Untuk mendapatkan ukuran side ditch
yang masih cukup wajar, maka tidak seluruh alliran alr
ditampung ke dalam side ditch, tetapi dicegat dahulu oleh
saluran pencegat yang dibuat disebelah atas side ditch

{lihat gambar 3.26.). Air . pada saluran pencegat kewudian

dibuang ke tempat lain.

melindungi jalan air
f.nmiringan tanah barumput dari erasi Y
Sumby jalen  t2k kureng dari 0,12 Bentuk slternatif eniuk sAluTan yamg mermolong.
rf Femiringan diperkeras Jangan dibugt kecual] kalow ada pertimbangan limpasan
' kira-kire G (d permukaan dari sisi bukit o atasoys,

K eregringan 0,01 ; ——
senpsi 007 Pormukoan toneh el Szmogl
g —- -

; Bahu jalan P
—_* /l. ~1 Potongan lereag berbentuk bundar

“\__4;: T3 gune mengurangi ercst dan mem-
Kemiringan dinding sgluran tepi jalan & 3 percepot gerumputan

4:1 etau |ebth datar demi keéamanan -/L, "J,-"I Lerang galian dengan

Ferkerasan ™.

Lebar parst ) selokan herbentuk seqitiga
344 / Tinggi permukean alivan air gipercahanken
0.9 sarmprai 1.2 m] / tictak melebihi dasar lapis pondasi jalan
Kemiringan maksinum 271 s ditanami rerurmputan.
Kemiringdon yang lobih detar lebih disukai bila diperfukan
materigl untuk timbunan. Pormukaen dibiarkan kasar

guena menahan air dan bibit tanaman,
[b}

GAMBAR 3.26. PENAMPANG MELINTANG JALAN RAYA DENGAN RANCANGAN
SALURAN PENCECAT/PARIT PUNCAK (CROWN DITCH).
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Lemahnya pemantaunan dan pemeliharaan terhadarp
saluran drainase, sering kita lihat 4i beberapa saluran
drainaﬁe jalan d4di daerah sebagian kota-kota besar dt
Indonesia. Dimana setiap hulan turun saluran tidak berfungsi
sebagiimana mestinya, sehingga hampir selurnh permukaan
jalan rayas terxgenang alir, apalagl blla huian lebat air
meluap ke permukaan dalan dan terjadl ban)lr. Ada pendapat
ekstrim, tenagaah kota akan tenggelam mendadl lauvtan alr se-
dangkan pinggir kota dadi tanagulnya. Inl sering kita lihat
kenyvataannya di sebagian keta besar di  Indonesia, dimana
pada tengah-tengah kota f(central bisnis) atauw di perumahan-
perumahan yang serba lengkap dan teratur fasilitas drainase-
nya, seperti: selokan dengan plengsengan semen/beton, lnlet-
inlet vang balk, bak-bak kontrol vyang memadal, kenapa Jjustru
terjadi baniir 7 Sedangkan 4i pinggiran kota saluran draing
s5& yandg hanya sekedarnya darl piengsengan tanah kadang ter-
lapls rumput ataw ditumbuhi alang-alang justru tidak terjadi
bandiir.

Permasalzhannya terletak pada mamajemen pemelihara-
an saluran drainase. [Dimana banvak kondlsi salunran/selokan
tepi jalan raya yang memprihatinkan, seperti:.

- Airnya tidak mengallr atan mampet di musim kemarau.
~ Adanyz endapan lumpur/tanah yang menimbun atau sampah-
zampah yang tidak kontinyu dibersihkan sehingga kapasltas

saluran berkurang.
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- Inlet-inlet pada saluran/selokan yang terpakai untuk tro-
toar tersumbat atauv adanya endapan pasir sehingga  lubang
inletf semakin sempit.

Keadaan inl apabila musim hujan, air akan meluap dan mengge-
nang ke parmukaan Jalan, leblh fatal lagl terdadi bandiir
yang dapat menggerus pada permukaan jalan dan merusak sala-
ran atau sistem drainase. Sering disini masalab pemeliharaan
dan pembersihan selokan tak terkoordinir dan terstruktur
ditanganl oleh masing-masing masyarakat dl tempat tersebut,
sedang evaluasi pemeliharaan dJalan seperti overlay dJalan
jarang memperhatikan apakah kondlsi drainase yang sekaranyg
masih berfungsi sebagaimana mestinya!

Gleh karena itu perlu suatu sistem manajemen pemeliharaan

fasilitas Jalan raya vyang bijaksana dan terstruktur dlmeana

diperlukan penanganan yand serius misal dengan task force

{satuan gugus tugas khusus} sepert! manademen yang dipakai

pada pasukan kuning pembersihan lingkungan.

Berdasarkan prinsip dasar penyebaran tegangan yang
telah diidelaskan i atéa bahwa dilstribusl tegangan ke
lapisan 4i bawah perkerasan akibat beban ganda lalu- lintas,
lihat kondisi tegangan pada titik F dan G, semakin dominan
ke arah horizontal dan berusahba menddeser massa tanah ke
samping. Efek desakan yang besar dan Xontinyg sanggup
menpersenpit atau memperdangkal saluran. 0Oleh karena itu

struktur dinding dasar saluran harus diperhitungkan mampu
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menahan adanya gava desakan tanah ke sampind, plengsengan
dibuat dari beton.

'Beberapa alasan vang telah diuraikan diatas, dapat
dizimpulkan witalnya masalah air terhadap kestabilan dan
kapaslitas dava dukung darl struktur perkerasan Jalan secara
keseluruhan. Gleh karena 1tu, dalam menentukan Kkriteria-
kriteria dan batasan-batasan pada metode- metode yang
diqunakan untuk ewvaluasl kondisi, faktor drainase patut

untu%x dijadikan pertimbzngan dalam penilalan.

31,2.4. PENAMGANAN LAPISAN PERMUKAAN (SURFACE COARSE).

Niia! Xkualltas dari perwujudan pelayanan suatu
struktur perkerasan jalan, yang pertama kall dapat glrasakan
dan memberi kesan pada pemakai 3jalan adalah performance dartl
surface coarse atau penyaljian permukaan dari jalan.

Dimana permukaan jalan yanyg rata,marka Jalan, kerb-kerh yang
teratur akan memberikan rasa kenyamanan perjalaﬁan vang le-
bih, oleh pemakail jalan dipuii bahwa Jalan ltu hatik.

Dan kebalikannya apablla jalén dengan permukaan Yyang penuh
tubang, kasar, atau bergelombang, Yyahqg mana meniadikan
pengenudi sering berdjalan berlliku menghindaxi lubang, sering
menginjak pedal rem aklbat gelombang-gelombang 3alan atau

mobil yang bergoncang-goncang menjiadikan perialanan tidak

Dedy Tri Sisuweoyo 38631003386




Jents-jenis kerusakan jalan don penanganannyc ip4

nyaman, apa tanggapan pemakai jalan kalauw menemul jalan yang
seperti ini 7, langsung semna teriak memveto Jalan rusak !
Padahal mungkin secara struktural jalan masih cukup memikul
beban lalu-lintas sampail dengan wasa pelayanan habis.
Bagaimanapun manajemen pemeliharaan 3Jalan yang bljaksana

harus Juge memperhatikan masukan atau tanggapan darl masya-

rakat sebagai pemakai Jalan.
0leh karena perujudan lapisan permukaan perkexasan Jalan
harus dialckasi tinggl para perencana dan perekayasa lalan.
Selain permukaan perkerasan Jalan harus mempunyai
permtukaan yang rata dan tampllan yang baik seperti warna,
marka jalan { estetika } Yyang memberikan kenyamanan Darz
pemakal Jalan, juga harus memenuhl beberapa syarat sebagal
herikut
- Merupakan lapisan tahan aus (wearing couxse}l akibat :
a. Gesekan roda kendaraan / gaya rem Yyanhg merupakan
gaya horizontal,
b. Pukulan roda kendaraan / berupa getaran-getaran
vang merupakan gaya dinamis.
. Pengaruh cuaca dan iklim {pelapukanj}.
- Merupakan lapisan yang kedap air (cover).
- Merupakan lapisan vang kokoh sebagal penyebar tegangan
roda akibat muatan beban kendaraan yang berupa dgaya
wvertikal ke lapisan di bawvahnya tanpa dia sendizri mengala-

®i perubahan bentuk (sebagal pendukung beban}.
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Pada prinsipnya pemeliharaan jalan dan perbaikan
ialan adalah menjaga dan mempertahankan kondisi dan kapasi-
tas struktural jalen agar mampu dan tahan melayani arus lalu
lintas sampai batas pelayanan jalan  berakhir,

Oleh karena itu perkerasan yang sering mengalami keausan
yang lebih cepat seqgera diperbalkl.
Federal Air Highway Act ( ¥HWAR } menetapkan definisi dari
tconstruction' adalah meliputi resurfacing, yestoration, dan
rehabilitation, yang lebih dikenal dengan istilah 3R.
Dan rumusan ini diterapkan dalam peraturan untuk perbaikan
jalan raya yang berorientasi untuk keamanan lalu-lintas yang
tinggi. bemikian ASHTO telah merumuskan sasaran utana dart
perbaikan Jjalan, adalah

1. Memperbaiki kehalusan surface.

2. Memperpanjang umur perkerasan Jjalan.

3. Memperbaiki skid resistance (tahanan slipl.

4, pPembangunan kemball baglan Jalan yang pondasinya

rusak.

5, Memperbaiki dralnase.
Kelemahan pada sisten jalan raya yang ada dapat diidentifl
fikasl dari pilai kecukupan ( sufficiency ratings ), data
kecelakaan, skid test, laporan/hasil pemeliharaan, tanggapan
dar! masyarakat dan beberapa sebab lainnya.

Perbalkan jalan umumnya dibedakan dari pemelliharaan

jalan seperti yang ditunjukan pada gambar 3.27.
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Pemeliharaan adalah penanganan lebih awal untuk perbaikan
ringan {corrective) atau preventive {pencegshan) dan uamumnya
pada performance perkerasan jalan.

Perbaikan adalah peruijudan uwtama untuk dibangun, diperbaiki,
ditingkatkan lebih balk untuk kenyamanan perjalapan dan skid
resistance atau untuk diperbaiki / ditingkatkan kapasitas

struktural dari perkerasan .
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Gambazr 3.27. Alternatif pemeliharaan dan perbaikan perkerasg

an jalan. {(After Monimith, TRB Record a4}
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3.2.5., PATCHING_(TAMBALAN}.

Patching adalah kemungkinan wetode terluas yang
dipakai untuk memperbaiki jalan raya dan pemeliharaan Jjalan.
Semua perkerasan perlu penambalan satu kall atau lebin Jika
lubang-lubang tak terjadi secara alami, pelayanan Yyang di-
puat orang dengan memotong (menggall) perkerasan Jalan untuk
fasilitas Jaringan bawah tanah atau utilitas-utilitas seper-
tt: daringan Telkom, pipa P2M, kabel PLN, plpa gas dan parif
parit, dimana menghasilkan lubang-lubang. Cagat-cacst Yyang
bervariasi darl retak-retak dan abrass! dangkal menjadi
lubang yang dalam.

Patching pexrlu kepandaian dan pengawasan untuk
pelaksanaannya. Perbaikan yang tepat dari retak-retak kecil
akan membantu penghematan biava, karena sekall robek terse-
hut dibiarkan dan air akan meresap dan menjenuhkan subgrade,
mengakibatkan failure (kegagalan) struktur perkerasan yang
jebih besar.

Untuk perbaikan yang bersifat permanen disebut Juga
deep patch {tambalan dalam}. Cara cara yang dilakukan adalah
sebagal berikut
- RBersihkan lubang dazri air dan material-material yang lepas.
- Bongkar bagian lapis pondasl sedalam-dalamnya sehingga

nencapal lapisan yang kokoh dan potong dalam bentuk yang

persegi atau membentuk sudut-sudvt yang patah{gambar 3.28}
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- Beri lapis tack coat pada dasar dan sisit lubang sebagal

lapis pengtkat, dilakukan sampai merata {gambar 3.29).

GANBAR 3.0, WENGAECRET SUEFACE DI¥ MASE,

Y-
Ty
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GRABAE 3,24, BERD LAPIS TACK fodr ‘TSR
PADL DASKR ORF SIST  {in N
TERTINME LUBRNG. o

SR canpie 3,36, PRATKIUSAN KENMALE LOBAS
X DERGAR ASFR, ROTHIY,
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- Untuk hasil vang baik , lubang ditimbun kemball dengan cam
puran aspal/hotmix (gambar 3,38}, dan penyebaran harus di-
lakukan dengan hati-hati agar tidak terjadi searegation
atau pemizsahan agregat dari komposisi campuranhys { gambar
3.31).

Jika aspal (hotmix) tidak memenuhl standart, back €111 lu-
bang menggunakan bahan dasar granular base yang halk.
Bagian dari surface dan bagian atas dari base yang digali

dapat dibagi dalam bagian-baglan kecll, keseluruhan dicam-

pur dan ditempatkan kemball pada dasar lubang.

- Jika lubang lebih dari 150 mm (8"} dalamnya, hack £ill
{penimbunan kembali} dilakukan sercara berlapis, dan pefa-
datan dilakukan pada setiap lapisan secara menyeluruh dan
nerata. Vibratory-plate compactor adalah sangat baik untuk
tarbalan vang kecil. Sebuah Roller lebih praktis untuk
luasan-luasan vang lebih lebar {gambar 3.32}.

— Perbaikan kemudian dilengkapi dengan penempatan/penyebaran
lapisan surface dan pemadatannys dilakukan sampai ketinggl
an tambalan sama dengan permukaan perkerasan disekltarnya.
Untuk mengecek kerataan permukaan didunakan Stralighedge

atau Stringline {gambar 3.313}.
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GANGAR 3,11, PEXCHAMPARAN DLY PERATANN
h3PAL BOTRIX.

GEMBAK 1.3, BENGRCEIIY PERAYANN TAMBALMN
DENGRY STRIGNTEDGE.
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3.2.6. PENANGANAN DAN FPERBAIKA DART S1 — MASTHG JENIS

EERUSAKAN.

Cara penanganan yang tepat dan bijaksana adalah.
mengidentifikasikan dari masing-masing kerusakan tentang
penyebab kerusakan, tingkat kerusakan, efek pengerusakannyx
terhadap struktrur perkeraszan jalan, apakah kerusakan ity
merupakan kerusakan yang walar atau kerusakan teknis.
Setelah semua data dan spesifikasi darl kerusakan terdeteksl

dengan benar, baru ditentukan zalternatif perbaikannys.

3.2.6.1. Perbaikan kerusakan _Fetak {(carcking).

i. Hair C 5.
Untuk pemeliharaan dapat dipergunakan la-
pis 1lstaslr atzu buras. Dalam tzhap perbalkan

sehbalknya dilengkapl dengan perbaikan sistin

drainase,

2~ retak .

Retak kulit buava untuk sementara dapat
dipelihara dengah mempergunakan lapis buxda,
burtu, ataupun lataston, jika lebar retak <=3mm.
Sebaiknya baglan perkerasan yang telah sengalaml

retak kylit buvaya akibat air yang merembes masuk

Dedy Tri Ziswoye 3I8G3100336



Jenis—jenis Rerusaken Jaloan dan penaonganannyc 112

ke lapisan pondasl dan tanah dasar diperhaiki
dengan cara dibonoakar dan membuang bagian-bagian
vang basah, kemudian dilapis kembali/penambalan
atan aspal hotmix ditesmpatkar pada kedalaman
sampail penuh  =ehingga menyediakan kekuatan
tambalan. Jika aspal hotmix tidak ada persedia-
an, material granural baru, dipadatkan dalam la-
pisan dasar dan permukazan yang telah ditangani
dapat dipergunakan.

Perbaikan harus disertail dengan perbaikan
drainase disekitarnya. Dan kerusakan yang dise-
babkan oleh repetisi beban Jlalu lintas harws di-
perbaikl dengan memberl lépis tambahan.

Tambalan-tambsalan permukaan dipakail untuk
perbaikan temporer. Dalam setiap even, perbatkanp
perbalkan seharusnya dibuat sebaik mungkin agar
kerusakan yvang lebih parah dl perkerasan 3alan

tidak terjagl.

3. Edge Cracks (retak plnogir:.

Retak Ini dapat diperbalki dengan menglsi
celah dengan campuran aspal calr { aspal emulsi
atav cutback asphalt ) cair dengan pasir.
Perbalkan dralnase harus dilakukan, bahu diper-

lebar dan dipadatkan. Jika opingglr perkerasan
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mengalami penurunan, elevasi dapat diperbaiki

dengan menggunakan hotmix.

4. Edge Jojnt Cracks {retak sambungap teDi perkeras
anj.

Untuk retak memanliang pada edge Joint
cracks dan variasi retak penyebarannya baik yang
relintang ataupun diagonal perbalkan dapat dila-
kukan dengan mengisi celah dendaan campuran aspal
cair dan pasir. Lebih rincinyas Jika retak kurang
dari 3 mm {1/8 inch)} lebarnya, ini dapat diabai-
kan kecuall Jjika alr dapat menyebabkan kerugian
vang leblh besar dalam hal kerusakan.

Dalam kasus yang dapat diisi oleh teknik pembexr-
sith, menggunakan emulsi atau cutback asphalt
ditutup dengan paslir. |

Retak-retak lebih darl 3 mm (1/8 inch) diilsi

dengan z3spal calir{asphalt-emulslon slurry) atau

gradiasi terbuka dari cuthack asphalt dengan
pasir halus. _

Untuk xetak berbentuk kotak pada reflection
cracks, perbaikan dilakukan dengan membongkar
dan melapis kembali dengan bahan yang sesual

- { metode patching atan tambalan }.
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5. Lane Joint Cracks {retak sambungan dalant.
Perbaikan dapat dilakukan dengan memasuk-
Kan campuran aspal celr dan pasir kedalam celah-
Celah vang terdadl. Jika tak diperbaiki, retak
dapat berkembang meniadi lebar %arenma terlepas-
nva butir-butir pada tepl retak dan meresapnya
air kedalam lapisan, aleh Karena itu drainase

perliu dikoreksi lebih dahulu,

6. Wideni Cracks d eleb

Perbaikan dilakukan dengan mengisl celah-
celah vang timbul dengan campuran aspal cair dan
pasir atau heavier-bodied asphalts. Jika tidak
diperbaiki alr dapat wmeresap masuk kedalan
lapisan perkerasan melalui celah- celah dimana
blsa mengurangi pelekatan aspal dengan agregat
sehingge butir-butir dapat lepas dan retak

bertambah hesar.

7. Bhrinkaage Cracks {(retak susyil).

Perhaikan dapat dilakukan dengan mengisi
celah dengan aspal cair dan pasir, dan d4diikuti
oleh pengolahan permukaan/penvtupan pada keszelu-
ruhan lapisan atau dillapisi depgan burtu (labur-

an aspal satu lapis).
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8., 811 Cxr =3 etak =elip).
Cara paling efektif untuk mesperbaiki
slippage Cracks adalah membongkar bagian yang

rusak dan menggantikannys dengan lapisan  yang

lebih balk.

3.2.6.2. Perbalkan Ristorsion (perubahan bentukl}.

Secara umum teknik perbaikan kerusakan-
kerusakan jenis distorsi meliputi leveling surface
dengan mengisi waterial baru, untuk mengisi luasan
¥ang sudah tipis atau mengelupas dengan mengganti

material baru.

1. Ruts

Tindakan koreksi yandg tepat adalah
dilakukan levelling pada perkerasan atau dengan
pengisian/penimbunan alur {channel}? dengan as-
pal hotmix. Owverlay dengan aspal hotmix vyang
tipis dlbampazrkan pada semus pernvkaan perkeras-
an atauw secara umus perbaikan dilakukan dengan
nember! lapisan tambahan dari lapils pexrmukaan

yand sesuval.
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Corrngation (keritingd.

Kerusakan dapat diperbaiki dengan

- Jika lapils permukaan yang berkeriting itu mem-

punyai lapis pondasi adregat, perbaikan yang
tepat adalah dendgan menggaruk Xembali,dlcampux

dengan lapis pongacsi, dipadatkan ¥embsli dan

diberi lapls permukaan baxu.

Jika lapis permukasan dendan bahan penglkat mem
punyai ketebalan > 5% mm (Z 1lnch), maka lapis
tipis vang mengalaml keriting tersebut diang-
kat dengan cold-milling machine (mesin penggi-
lingan dingin}. Lokasinya kemudian diberi la-
pisan pengikat penutup (seal coatl) atau lapis-
an permukaan yang tercampur.

Untuk perbzikan yvang efektif dan praktis, luas
an-luasan yang keriting tersebut diangkat dan
ditambal dengan memnberi lapisan permukaan yang

baru.

v un

Ferbaikan yang efektlf adalah dengan cara

dibongkar dan dilapisi kembali { lihat juga per-

balkan retak kulit buava ).

-
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4, Depression {amblegt}.

Perbaikan dapat dilakukan dengan

- Untuk ambles vang < 5 om, bagian yang rendah
diizi denyan bkshan vanyg sesuzl seperti: lapen,
lataston, lastar.

- tUntuk ambles vang > 5 cm, bagian yang ambles
dibongkar dan 4dilapis Kembali dengan hotmiz

atauw lapls vang sesuai.

5. U v b
Perbaikan vyang dilakukan seharusnys mencakup
penggantian materisal yang lepaéfhilanq dan mem-
bheri drzinase yang diperlukan.
Bahan aspal hotmix unituk penambalan dengan keda-

laman penuh agar tambalannya kuat.

6. Utility Cut Depression.

Dapat dAiperbaiki dengan dibongkar kembali dan

digantl dengan lapisan yang baru dan sesual.
3.2.6.3. Perbaikap Disinteqration (cacat permukaand.

1. ot Holeg [jubang}.
Pot holes sering ada saat ada kesulltan untuk

perbaikan permanen ataun tingdakan darurat.
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Perbaikan teamporer melippti pembersihan/penghi-
langan lubang-lubang dan pengisian dengan bahan
tambalan aspal premixed. Perbaikan permanen di-
lakukan dengan membuat konstruksi tambalan dalam

{deep patch}.

2. Ravellipg {pelepasan bhpfixl.

Permukaan yang kering atau dipengaruhl cuaca
biazanya perlu perlakuan atau pengolzhan permuka
an. Tindakan darurat wmellpvti pemberian fog seal
di atas permukaan jalan. Pengolahan permukaan
meliputl sluzrry seal {aspal penutup cair}, sand
seal (pasir penutup), aygregat seal (agregat
penutupl), ataw plant-mix surface treatment
! pengolahan campuran permokaan 4t tempat )
tergantung pada kondisl surface dan keadasn lalu
lintas. Lebih jelasnya dapat diperxbaiki dengan
memberi lapisan tambahan dizgtas lapisan vang

mengalami pelepasan butlr setelah lapisan terse-

but dibersihkan, darn dikeringkan.

3. Btripping {pepgelupasan lapisan permukaan).
Dapat diperbaiki dengan cara digaruk, dlratakan
dan dlpadatkan. Setelah itu dilapls dengan buzras

{(labuzan aspal).
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3.2.6.4.

3.2.6.5.

21i r ur faces8kid Ha lici

1.

¥

Bleeding/Flushing {(kegemukan).
Dapat diatasi dengan menabliurkan agregat panas
dan kemudian dipadatkan, atau lapis aspal diang-

kat dan kemudiarn diberi laplzan penutup.

Polished agreqate (pengausan agreggtil.
Dapat diatasi dengan menutup dengan labasir,

bizras atau latasbum. Perbalkan ini dimaksudkan
untuk menambah hesarnya tzhanan gesek pada
permukaan jalan. karegate-agregate yang dilapisi
harus kuat, keras dan angular seperti ampas

pasir silikat atau bahan yang tidak mudah aus.

Trestmepnt - Spe

1. Loss of cover asaredate {Jlepaspya agregal venutuyp}
Dalam keadaan panas,penyebaran pasir kasar dlatas
inasan permukaan vang terpengaruh dipakail untuk
menggantikan aqregate vang hillang. Ini seharusnya
sedera dipadatkan dengan alat pemadat { pneumatic

roller ) sehingga pasir terpasang balk dalae

aspal.
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2.

Longitudinal Streaking.

Sekitar hanya perbaikan yang memenuhi sasaran
untuk longituainal streaking adalah untuk bidang
permukaan yeng berazxris dan mengganti dengan per-
mukaan yang baru. Ini cara mudah untuk mencegah
terjadinyz longitudinal streaking.

Dan hal vang harus diperhatikan kepada rekomenda-
=i pengusaha-pengusaha untuk distributor aspal
sehelum dan selama pengqunaannya akan mencegah

steaking {ﬁenqgnresan}.

Transverse Et:ﬂﬂlﬂi”g .

Perbaikan vyang memenuvhl svarat adalah untuk
memperbaiki bidang permukaan vang bergarls dan
menetapkan metode pengolahan permukaan yang baru

atauw mengganti dengan permukaan yang baru,
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4.1. Metode Binamarga ( 1979 2.

Mengingat keadsan dan keterbatasan dana di Indone-
slia, dimana sedang giat-giatnya nmembangun di segala sektor
dan bidang kehldupan yang diantaranya pembangunan dan pe-
ningkatan prasarana Jjalan yang ada, Departemen Pekerjaan
Umum untuk mempertahankan dan menunjang prasarana Jalan agar
dépat memberikan pelayanannyz dengan balk pada masa palavan-
an jalan diadakan suatu Program Pémbiman Jalon,

Untuk menunjang program iltu, pada tahun 1979 Depar-
temen Pekerdaan Umum melalui direktorat penyelidikan tanah
dan jalan yang sekarang lebih dikernal dengan Puslitbang
jalan, telah mengambil kebijaksanzan untuk menentukan sistim
evaluasi kondisl vang praktis, cepat, efektif ddan murah
vaitu dipiliibh penilalan perujvdan permukaan jalan berdasar-
kan evaluasi secara vizual.

Dimana kriteria penilaian yang dikembangkan berda-
sarkan jenis-Jenis kerusakan yang sering dijumpai pada Jalap
jalan di Indonesia dan pengkondisian penilalan ﬂisesualkaﬁ
dengan keadaan Indonesisa. Adapun kxiterla penilalian didasar-

kan atas penilaian terhadap jenis dan bhesay kerusakan jalan,
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selain itu Juga dinilai kenyamanan berkendaraan ( riding
comfort }, sedangkan total distress suatu ruas Jalan adalah
gabungan nilal dari keduanva. Adapun Jenis-denis kerusakan
¥ang ditindau adalah tawmbalan, retak, lepas, lubang, a&alur,
gelombanyg, ambles, dan belahan. Sedang besarnya kerusakan
berdasarkan prosentase luas masing-masing Jjenis kerusakan
dibanding dengan luvas dari ruas dalan yang dltinijau.
4.1.1, Cara Pelaksahaan.
1. Peralatan.
-Kendaraan standard "Toyota Jeep" dengan kondisi
baik, dilengkapi tempat duduk menghadap ke muka.
“Formulir pewmeriksaan.
2. Staff pelaksana.
Felaksana terdiri dari 3 oxang petugas dan 1 penge
mudl. Para petugas harus berpengalaman dalam bi-
dang Jalan, mengetahwl persoslan masalah dquality
control, pelaksanaan, jenis dan penyebabk kerusakan
dalan.
3. Cara pemerikssan.
-Kendaraan didalankan dengan kecepatan tetap sebe-
sar 46 km/Jam, pada ruas Jalan yang dinilai.
-Petugas penllai memberikan penilaian terhadap ke-
nyamanan perdalanan, mencetat denis dan besarnya
kerusakan yang terdapat pada Jjalan yang diperiksa

dengan interval 1 km.
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4.1.2. Penilaian Kondisi Permukaan.

1.

Milgi prosentasze kerusakan (Np).

Besarnya nilail prosentase kerysakan diperoleh darl
presentase luas permukaan Jalan yang rusak  terha-
dap luas keseluruhan bagian Jalan vang ditinjae.

Penilasiannya adalah sebagai berikut

Prosentase 1 Kategori : nilal
< 5% i sedikit sekali : nilail 2
5 % - 4% : sedikit : nilai 3
2% - 49% : sedang : nilal o
> 49% : banyak : nilal 7

Milal bobot kerusakan (Njj.
Bezarnya nllai bobot kerusskan diperolah darl de-

nis keruszkan pada permukaan Jalan vang ditindsu.

Penilaiannya sdalah
-Koenstruksi aspal beton tanpa keruszkan = 2

-Konstruksi penetrasi tanpa Kerusakan = 3

-Tambalan = 4
-Retak = 5
-Lepas = 5,58
-Lubang = 6
-Alur = 6
-Gelombang = 6,%8
-imbles = 7
-Belahan = 1

Decy Tri
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3. Nilai jumlah kerusakan (Mi).
Besarnyva nilai Sumlah kerusakan dipercleh dari
perkalian nilal prosentase kerusakan dengan nilai
bobot keyusakan. Nilai jumlah kerusakan tercantum

pada Tabel 4.1.

TAREL 4.31. Nilai djumlah kerusakan.

PROSENTASE LUAS AREZ KERUSAXAN
KERUSAKAN €5 % | 5 - 28 %| 26 - 48 % > 48 %
SEDIKIT SEDIKIT EEDAMNA BANYTARK
FEKALT
Aspal beton 4
Panetrasi &
Tambalan 8 12 2B z8
Retak 18 i5 25 35
Lepas 11 16,5 27,5 38,5
Lubang 1z 18 3@ 42
Blur 1z 18 34 432
Gelombang 13 19,5 32,5 45,9
Ambles 17 21 35 49
Belahan 14 21 35 49

4, Milal kerusakan jalan {Hr).
Nilai kerusakan jalan meruvpakan jumlab total dari
setiap nilal dJuwlah kerusakan pada suatua ruas
Jalan,

5. Nila! kenyamanan Jalan {Hn).
Nilai kenyamanan dipercleh dari hasil penilaian
terhadap kenyamanan perjalapasn. Penilalannya ada-
lah sebagai berikut :

~ Nyaman = 38
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- Kurang nvyaman = 45
- Tidak nyaman = 55
£. MNilai gabungan kondisi {(Ng}.
Nilai aabungan kondisi diperoleh dJdengan rumus
zebagal berikut
Ng = #,5 Nr + #,5 Mn
Milai Ng yang kecll menunjukkan kondisi- parmukaan
jalan yang baik.
T. Hilai kondiszl permukaan (V).
Nilai kondisi permukaan ditentukan berdasarkan be-
sarnya nilai Ng dengan batasan sebagai berikut

Ng = 20 - 30 ; V= 4§ - 3

Ng 38 - 49 s V=3 - 2

Hg = 48 - 5@ PV =2 -1

H

Ng £ ~ 158 ; V=1 -9
Nilai ¥V yang besar menunjukkan kendisi jalan yang

baik.

4.2. Metpde Yoganpapdan { 1988 2,

Untuk mewujudkan program pembinaan Jdalan yang
bidaksana, perle sistem evaluasi kondisi vyang tepat dalam
mentransformasikan Xondlsi Jalan vyang ditinjae sehlngga
total-total distress vang didapatkan daril hasil evaluasi

benar-benar memberikan penllaian pada urutan/ prioritas dari
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peérbaikan jalan, sehingga penentuan jalan mana yang perly
penanganan lebih dahuluv dapat ditetapkan secara benaf damn
pelaksanaan pada saat yang tepat. Untuk makswd ittu, maka.
pada tahun 1988 Departemen Pekerdazn Umum, melalui Direktor-
at Jendral Bina Margs wengontrak seorang tenaga konsultan
gsing, yaltu Yoaganandan.

Sistem evaluasi kondisi secara visua}l vyang diken-

bangkannya secaxa garis besar dibedakan 2 baglan yaitu peni
laian kondis! permukaan Jjzlan { peniniauan terhadap kerusak-
an yang terdadi } dan penilaian kondisi drainase.
Pada penentuan prioritas didasarkan duga pada kelas lzln
lintas yang mengacu pada lalu lintas harian darl jalan yang
ditinjave. Pembagian dalam kriteria penilaian ini dimaksudkan
untuk memudahkan dan meringankan team surveyor. Tujunan lain
unituk penilaian dalam penentuan prioritas perbaikan untuk
perkerasan dan drainase sehingaga penanganannya secara
terpisah.

Metode Yoganandan inl sebelum diterapkan secara
luas, diuwii coba dulu selama kurang ieblh 3 tahun pada 4
kota besar di Indonesia yaltu: Medan, Bandung, Semarang, dan
Jurabavya. H

Penilailan kondisi perkerasan jalan meliputi hal-hal
sepertl : surface texture, potholes, patching, crackinag, rut
ting, dan depression. Sedangkan penilalan drainase meliputi

kondisil side drain, connection, side walk, shouider, dan
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edageskerh.

4.2.1, Burvey kondisil permukaan jalan.

1.

Pelaksanzan.

Survey dilakukan dengan berialan kaki atan berken-

dasraan perlahan-lahan. Peninjavan kondisl permuka-

gn meliputil hal-hal sebhagal bherikut

.

Surface texture : Merupakan peninjauvan tentang

keadaan permukaan Jalan, meliputi keadaan

close, keadaan permukaan rapat.

fatty, keadaan permukaan terlalu banyak aspal

)

hungry, keadaan permtkaan kekurangan aspal.

- fretting, keadaan permukzaaan lepas-lepas.

~ disintegrating, keadaan permukaan rusak.
Pencatatan dilakukan terhadap rata-rata keadaan
permukaan jalan yang ditinijau.

Potholes : Pencatatan dilakukan terhadap jumlah
dan luas (m°).

Patchina : Fencatatan dilakukan terhadap Jumlah
dan luas (m°).

Cracking : Pencatatan dilakukan terhagap pan-
iang dan lebar keretakan dan dicatat berdasar -
kan tipe retak vand dibagi dalam 4 tipe yaltu
longitudinal, transverse, random, dan alllgator
Butting : pencatatan dilakukan terbadap paniang

dan dalamnya alur yang ada.
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Gambar 4.1. Pormulir pengumpulan data kondisl perkerasan

jalan metode Yoganandan.
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f. Depression : pencatatan dilakukan terhadap
jumliah dan kedalaman depressi.
Masing-masing kondisi dicatat kedalam formulir
survey kondlsil perkerasan seperti  tercantum pada
Gambar 4.1.
2. Penilaian.
Penilaian kondisi dilakukan dengan menjuwmlahkan
nilai dari masing-masing faktor Kkondisi. Nilail
Aari wmasing-masing jenis kerusakan tersebut dapat
dilihat pada Tabel 4.2.
3. Penentuan prioritas.
Rangking prioritas ditentukan dengan menggunakan
Iumusan
Ranking prioritas = 17 - {BRADT class + Tingkat kop
disi Jalan}
Tingkat kondisi jalan dlpeoleh berdasarkan total
nilat kerusakan dengan batasan seperti Tabel 4.3.
sedangkan AARDT class diperoleh darid Tabe1 4.4.
rangking prioritas menunjukkan kebutuhan dari
jaian vang ditinjau. Pembagian rangking prioritas
adalah sebagai berikut:

Rangking prioritas ¢ - 3

Jalan dalam kategori ini memerlukan peningkatan
dan diperlukan test Benkelman Beam untuk mengeta-

hiti kekuatapn perkerasan.
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TRBEL 4.2. MNilal kerusakan perkerasan.

JENIS KERUSAKAN KRITERIEA NILAI

Eetak - retak Jenizs keretoghon
Alligator

Random
Transverse
Longltudinal

Ll

Lekar retokon

> 2 mnm
1 - 2 mm
< 1 mm

b )

Sevarily dareg

Rutting Kedol wpan rutting
> 29 mm

11 - 28 mm

& - 18 mm

g - 5 mn

L AT

FPatching dan potholes FProsentase lygs
> 38 %

780 - 380 %

1d - 28 %

< 18 %

W g L

Surface texturs Disintegration
Fretting / Ravelling
Rough { Hungry !}
Fatty ( Bleeding }
Close texture

L~ Wl IV

Depraessions Kedolaman depresi
> 5 ocm

2 - 5 cm

2 - 2 com

Eanill S Y
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TABEL 4.2. Nilai keruvsakan perkerasan.

JENIS KERUSAKAWM

KRITERIA

HILAI

Retak - retak

Jent= Heretlokon
Alligator
Random
Transverse
Longitudinatl

b o

Lebar retakon

> 2 mm
1 - 2 mm
£ 1 mm

|l LS TN ]

Soverity ared

> 38 %
12 - 38 %
« 18 %

il A% QRS

Rutting

Kedalaoman rutling :
> 2P mm

11 - 28 mwm

& - 18 mm

g - 5 mm

FanlE PYRRE ) L

Fatching dan potholes

Prosentase luos
38 %
g - 37 %
g - 280 %
< 18 %

ot

=~ ol e RPN

Surface ftexture

Disintearation
Fretting / Ravelling
Bough { Hungry )
Fatty { Bleeding !}
Close texture

-~ - RLIUN - 8

Depressions

Kedal amean depresi
> 5 cm

2 - 5 cm

g - 2 cm

(ST e
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F4BEL 4.3. Tinpgkat kondisi Jjalan.

NILAT TINGKAT KONDIZ]
Z6 - 29 3

22 - 25 B

1% - 21 7
16 - 18 &

13 - 15 5

¢ - 12 4

T -9 3

4 -5 2

g - 3 1

TAREL 31.4. ¥Xelas lalu lintas,.

KELAS LALLF LINTAS LALY LINTAS HARIAN
RATA - RATA KETERANGAN
& § 29 Estimasi
1 4 - &g atau
2z ag - 248 nerhltunoan
3 2FF - had Jumlah
4 “08 - 2844 kendaraan
5 Z¢4d — H#gd bermotor
3 Sdad - zZ@g.g88 heroda empat
T 20.948 - S¢.4d4 per hari
8 > 5@.gd@

Rangking prloritas menunjukkan kebutuhan dari
jalan vang ditinjan. Pembagian rangking prloritas
adalah sebzagal bexrlkut:

Rangking prioritas 8 - 3

Jalan dalam kategori inl memerlukan peningkatan
dan diperlukan test Benkelman Beam untuk mengeta-

hul kekuatan perkerasan.
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Rangking prioritas 4 - &

Secara umum jalan pada kKategori ini memerlukan
overlay, tidak diperiukan test Benkelman Beam

kecuali jika ada rutting lebih dalam deari 2 mm.

Rangking prioritas Lebih dari 7

Jalan dalam kategori ini hanya memerlukan pemeli-
haraan rutin seperti penambalan 1lubang, alur,
ables, dan retak-retak.
4.2.2. Burvey kondisl drainase.
1. Pelaksanaan.
Petugas survey mengamati kondisi sistem drainase,
untuk keperluan survey kerb dan sidewalk texmasuk
dalam sistim drainase. Hal-hal yang ditindau ada-
lah
a. 5ide drain : kondisi saluran tepi yang dicatat
adalah hal-hal sebagai berikut
- Bxisting (ada} atau Non existing (tidak adal.
- Blocked (terbuntu) ataa Clear (bersih).
- Adeguate capac;ty {mampu menampung airi atau
inadequate capacity (tak mampu menampung air)
b. Conpecticn : Penlipnjavan terhadap saluran peng-
hubung dari tepl perkerasan ke saluran tepi
meliputi hal-hal sebagal bexrlikut
- Bxisting (ada) atau Mon existing (tidak ad=s).

- Blocked {(terbuntu) atau Clear {bersih).
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£. Side walk : Peninjauan terhadap trotear melipu-
ti hal-hal =ebagail beriknt
- Existing {ada}) atau Hon exixtirng {(tidak adal.
~ Even (menerus) atau Uneven {hanya sebagian

ruas Jalani.
- Damaaed {rusak) atau Undamaged (balk).
d. Shoulder : Peninjauan terhadap bahu jalan meli-
puti hal-hal sebagal herikut
- Toohkigh {terlalu tinggi} atau level (sana
tinggi) atau toolow (terialu rendah).

- Graded {berkemirlngan}) atau Uneven ({(berkemi-
ringan sebagiant.

- Bealed {diperkeras}) atau Unsealed (tidak dl-
perkeras!}.

e. Edge dan Kerb : Penindjauvan terhadap tepl perke-
rasan dan peninggian tepi melipuwti hal-hal
sebagqal berikut
- Existing (ada) atau Non existing {tidak ada?l.
- Damaged {rusak} atau Undamaged (baik).

Hasil pengamatan dicatat pada formulir kondisi
drainase, seperti tercantum pada Gambar 4.2,
4. Penilaian.
Masing-masing faktor penilalan kondisi dralnase
mempunyai nilai, penilaian seperti Tabel 4.5.

Total nilail yang didapat merupakan nlilai kondisi
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drainase.

Sistem drainase dintentukan berdasarkan

nilat yang didapat.
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Gambar 4.Z. Formulir pengumpulan data kondisl drainase

metode Yoganandan.
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TABEL 4.5, Nilai kerusakan fasilitas drainase.

JEHIS KONDIAST MILAT

Side drains Existing

Nen -~ existing
Blocked

Clear

Lined

Unlined
Adeguate size
Inadeguate slize

W R BSOS R - &

Connectian Existing

Non - existing
Blocked

Clear

Ll R P ]

Shoulder Too High
Level
Too low
Graded
Uneven
Sealed
Unsealed

ol -~ oS O~ - R R

Side Walk Existing

Hon - existing
Even

Hneven

Damaged
Undamaged

-~ N L -~ R~

Edge / Kerb Existing

Non - existing
Damayged
Undamaged

R~

Hilai di atas 15

Sistem drainase memerlukan pembangunan keambali.

Nilai antara 18 - 15

Ziztem drainase memerluykan perbaikan pada komponen
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kempanennya.

Bliiczi di bawsh 1

Slztes drminase memerlukan perzwatan rutin seperil
pembersihan saluran fepl, pembketulan baha  3alan,

dan sebagainva.
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4.4. Metode Indrasnrya dan Dirgolaksocno € 1990 2.

Berdasarkan studi yang telah dilakokan dan pengka-
jian ulang terhadap beberapa metode-metode yang ada texnyata
total distress yang didapat, dimana dalam penilaian kondisi
dinyatakan jalan dalam kondisi rusak tetapi kenyataan di
lapangan 3alan masih dalam kondisi balk =ehingga ketidak-
sespaian hasil penilaian dengsn kenyataannya ini, mendorong
usaha-usaha untuk mengembangkan dan menyempurnakan metode
evaluasi kondisi secara visual seperti yang dilakukan
Hariijanto dan Abidin padz tahun 1988, Dimana krlteria-krite-
ria dan batasan-batasan penilaian yang dikemukakannya,
telah mendapatkan hasil evaluas! meteodenysa mendekatl kenyatz
an dari kondisi jalan yang ditinjau. Tetapi setelah dikail
ulang ternyata ada beberapa kelemahan dan kekurangannya pada
kriteria penilaiannya vyaltu dalam Dpengelompokan masing-
masing jeniz Kerusakan terhadap efek/tingkat pengerusakannya
dan penyebarannya serta peninizuan besar kerusakan untuk
masing-ma=sing jenis kerusakan wmasih kurang tepat, apakah
dalam prosentase luas atau paniang ?

Dan pada tahup 199¢ Indrasurya dan P.Dirgolakscno
melakukan usaha-usaha penyempornaan yang secara garls besar
sara dengan yang dilakukan oleh Hariianto & Abtdin. Usaha-
usaha perbalkannva vaitu pada penentuan besar masing-masing

jenls kerusakan yang lebih akurat dimana harues didasarkan
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atas prosentase lua:s atau prosentase panijang. Dan pada bobot
faktor pengall yang disesuaikan dengan efek/tingkat pengeru-
sakannvya. Sedang penilaian tentang drainase Jjuga dikaidl
ulang untuk menentukan cara penanganannya, penilaian riding
gquality dibagi menjadi 5 bagian. Dan total nilal ketiga kri-
teria penilalan tetap terpisah.
4.4,1., Personal survevy.
Petugas survey minimal terdiri d4axi 2 (dua) orang,
hal ini dimaksudkan agar hasll vang diperoleh lebih
akurat karena petugas sSurvey vyang pertama dapat
mendiskusikan hasil pengamatannya dengan petugas yang
lain. Petugas survey harus terdixi dari orang yang
telah memahami masing-masing dJenis kerﬁsakan dan
batasan-batasan dalam metode penilaian kEerusakan
jalan.
4.4,.2. Pandang seksi survey.
Untuk keperluan praktis, dimana tidak diperlukan
ketelitian yang tinggi, panlang vyang cukup efekitif
adalah 260 neter sampai 1889 meter.
4.4.3. Riding Quality.
Penilalan riding quality dirzubah menjadi &5 {(iima)
kategori, dengan pembatasan sebagal berikut :
RQ 1 : Excellent : Dapat berkendaraan, pada sepaniang
seksil jalan yang ditinjau, dengan

kecepatan batas dengan nyaman
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tanpa mengzalami goncangan.
B2 Z : Good : Pada satu z2tau dua  tempat terxasa

kasar dan ada goncangan pada saat

terkendarazan denaan kecepatan
batas.
R 3 : Fair : Lebih banyak tempat {lebih dari

dua tempat} pada seksl Jalan vyang
ditiniau, terasa kasar dan ada
goncangan pada sSaat berkendaraan
dengan kecepatan batas.

RO 4 : Poor : Kekasaran dan goncangan terass se-
panjang seksi Jalan vang dltindau,
pada beberapa situasl pengemudi
terpaksa menjalankan kendaraannya
dibawah kecepatan batas, atau pe-
ngemudi terpaksa menghindari jalur
nya, karena jalur Jalannya tidak
mungkin dilalui atauw membahayakan.

RO 5 @ Very poor

i

8ulit atau tidak mungkin berkenda-

razan dendgan kecepatan batas, se-

panjang seks! jalan yang ditinjau.
4.4.4. Peninjauvan kondisi kerusakan.

Masing-masing Jenls kerusakan dimasukkan

ke dalam beberapa Xategori yang berdasarkan faktor

pengerusakan masing-masing Jenis kerusakan tersebut.
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ddapun Pembagiannya ada : 4 {empat) kategoxi.
Penentuan tingkat keparahan dan cara obser-
vasi masing-masing tipe kerusakan disempurnakan seba-
gai berikut:
a. Kerusakap Xategori T,
1. Potheles.
Penentuan tingkat keparahan
gliaht : Kedalaman lubang kurang darl 2,5 cm.
Moderete : Kedalaman lubang 2,5 -7,5 am.
Severe : Kedalaman lubang > 7,5 ¢m.
Cara obserwvasi
Berdasarkan prosentase luas area Yang mengalami
verusakan terhadap seluruh luas seksi 3Jalan
vang ditinjau. Lubang yang diobservasl hanya
lubang yang mempunyal luas lebih dazri 1 foot
persegi ( t+ &,8%8 m }.
b. Kerusakan kategqorl I1.
1. alligator cracking.
Penentuan tingkat keparahan
51ight : Keretakan halus {hair linel.
Moderete : Keretakan mulai terpisab pada bebe-
rapa sisinva.
Severe + Keretakan terpisah dan ada heberapa

bagian yang hilang.
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Cara observasi

Berdasarkan kerusakan prosentase luvas sarea yang

ménqalami kerusakan terhadap luas seluruvh seksi

jalan yang ditintau.
2. Ravelling.

Fenentuan tingkat keparahan

Slight : Beherapa partikel mulai terlepas.

Moderete : Permukaan Jelan mulai kasar, dan se-
makin banyak partikel vang terlepas.

Severe : Permukaan jalan sangat kesar, hamplr
seluruh partikel perwmukaan terlepas
atauw terdapat lubang-lubang kecil
pada permukzan jalan.

Carz observasi

Berdasarkan proeosentase luas ares yang mengalami

ravelling terhadap luas seluruh seksi dalan

vang ditiniau.
i, Profile distortion.

Penentuan tingkat keparahan :

S51ight : Perubahan bentuk permukaan tanpa
dikuti retak atan peruvbahan bentuk
yang masih plastis.

Moderete : Perubahan bentuk mulai dlikuti de-
ngan keretakan dan perubahan bentuk

tidak begitu mempengaruhl pergerakan
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lalu lintas.

Severe ¢ Perubahan bentrk permukaan diikuti

dengan keratakan yang cukup parah
dan terdapat lubang. Atau perubahan
bhentuk tersebut mulai mempengaruhi
pergerakan lalu lintas.

Cara observasi

Rerdasarkan prosentase luas kerusakan terhadap

seluruh luas seksi jalan yang ditinijaun.

ol 1 ri
1. Block crackina.

Keruzakan Jjalan yang dimasukan kedalam DbloCk

cracking adalah random cracking, shyinkage

crack serta reflection crack, karena ketiga

jenis retak tersebut memiliki sifat sama

dengan block crack.

Penentuan tingkat keparahan

Slight : Lebar retak kurang dari 8,5 Cm atau
lebih lebar tetapi telah ditambal
dengan aspal.

Moderete : Lebar retak antara 9,% — 1 Cm.

Severe i Lebar retak leblh dari 1 Cm.

Cara obserwvasi @

Berdasarkan prosentase luas area yand mengalami

kerusakan terhadap 1luas selurush seksi Jjalan
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vang ditiniaun.

2. Longitudinal cragking

Retak lain yang termasuk dalam longitudinal
cracking adalah lane joint crack, edge Joint
crack, widening crack, meandering crack, dan
reflection crack yang berbentuk retakan
memaniandg.

Penentuan tingkat keparazhan

3light : Lebar retak kurénq dari 9,5 Cm.

Moderete : Lebar retak antaras #,5 - 1 Cm.

Javere : Lebar retak leabih dari 1 Cm.

Cara observasi

Berdasarkan prosentase panjand jalan Yang

mengalami retak terhadap panjang seluruh seksi

dalan vang ditindau.
i, Transverse crack.

Penentuan tingkat keparahan

Elight : Lebar retak kurang darl €,5 cm. atau
retakan teriadi pada sebagian kecil
lebgr djalan.

Moderete : Lebar retak 9,5 - 2,5 om. atau retajk
an terjadi pada separuh bagian lebar
jalan.

Severe : Lebar retak lebih dari 2,5 cm. atau

retazkan terjadi pada seluruch lebar
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dalan.

Cara observasi

Berdasarkan prosentase pandang Jalan yand mengg

lami retak terhadap paniang seluruh seksi Jalan

vang ditinjan.

Eutting.

fenentuan tingkat keparahan

Slight : Dalamnya rutting tidak lebih daxi
2,% Ccm. atau rutting hanya terjadi
pada salah satu jeiak zoda.

Moderete : Dalamnya rutting antars 1,5 - 2,5 Cn
dan teriadi kedua jedjzk roda sedang-
kan pergerskan lateral kendaraan
bhelum begitn terpengaruh.

Severe : ¥edalaman rutting lebih dari 2,5 Ca.
dan terdzdi pada kedua Jejak roda
serta pergerakan lazteral kendaraan
sangat terpengaruh.

Carz observasl

Berdasarkan p:nsentase_panjanq rutting terhadap

seluruh pandjang Jlalan yang ditiniau.

d. Kerusakan kategor) IV.

1.

Flushing.
Penentuan tingkat keparahan @

Slight : Sedikit terdapat bercak aspal pada
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permukaah jalan.

Moderete : Lebih banyak bagian permukaan Jalan
tertutup aspal disertal adanya bekas
roda kendaraan.

3evere . Hampir seluruh permukaan jalan terty
tup oleh aspal dan terlihat bhahwa

permukaan jalan cukup lembek.

Caxra observasi

Perdasarkan prosentase luas red ¥Ind mengalami

fluéhing terhadsp seluruh luas seksi jalan yYang

ditiniau.
2. Edge deterioration,.

Penentuan tingkat keparahan

21light : Pinggiran jalan mulal mengalaml Ire-
tak.

Moderete : Pinagiran jalan telah xetak dan ada
sebagian tepi yang wmulail mengalami
penurunahn.

Severe : Pinggiran jalan telah rusak dan ada
bagian yang hllang atau penurunan
terjadi pada hampir sepanjang tepl
perkerasan.

Caxra observasi

Berdasarkan prosentase panjang tepi yang

mengalami kerusakan terhadap panjang seluruh
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seksi jalan yang ditindiaw.
3. Biteminouws patching.
Penentuan tingkat keparahan
2light : Keadaan tambalan haik, dan bahan
tambalan sama dengan jenis perkerag
an aval.

Moderete : Tambalan mulal mengalami kerusakan
atauw tambalan dengan bahan ¥Yang sana
dengan perkerasan awal tetapl menga-
lami penurunan ztau penonjolan.

Atay bahan tambalan 1lain dengan
perkerasan asli tetapl kondisinya
masih baik.

Severe : Keadaan tambalan jelek, dimana seba-
gian besar tambalan rusak atau bahan

tambalan lebih buruk dari bahan
tambalan lebih buruk dari bahan
perkerasan awalnya.

Cara observasi

Berdasarkan prosenhtase luas area yang mengalani

kerusakan terhadap seluruh luas seksi yang

ditindau.
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4.4.%5, Kondisi bDrainaze,

¥ondizi dArainase sandgat menentukan keawetan

permukaan Jalan oleh karena 1itu periu dilakukan
reninianan terhadap kondisi drainase tersebut.
Kondisi yang ditiniaw hanya kondisi drainase yang ber
pengaruh pada perkerasan. Kondlsl tersebut meliputi @
1. Kondisi saluran tepil.
Fungst saluran tepi untuk mengallirkan air dari per
mukaan Jalan ke saluran pembuang, harus memadal ka
pasitasﬁya dan dapat mengalirkan air dengan baik.
Pembaglan kondisi saluran tepl meliputi
fSaod : ¥ondisi salurannya balk tan#a ada bagl
an yang rusak 4dan mampu mengapung  dan
mengalirkan air dengan cepat dari per-

mukaan jalan. Milai kxerusakannya = 9.

Fair

L1l

Kondisi saluran cukup baik hagian
vang tidak lebih dari 34 % paniang
saluran vang ditiniau, kapasitas salu-
ran masih mamnpu menampung dan mengaligz
kan alyx. Nilai kerusakannya = 3.

Foor :+ ¥ondls! saluran buruk d4an sebagian be-
sar rusak, kapasitas saluran sudah
tidak mawnpu menampung dan aliran air

tidak lancar. HNilai kerusakannya = 6.
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Yery Poor

Tidak adanya saluran tepl ataw sebagi-
an besar 5saluran telah rusak sana
sekali, kapasitas saluran sudah ter-
lampaui =sehingga air melimpah ke per-

mukzan izian. Nilai kerusakannya = 9.

2. Genangan pada permukaan Jalan.

Genangan pada permukaan Jalan akan mempengaruhi

kerepatan kerusakan Jalan, terutama geﬁangan pada

profile distertion. Prosentase luas genangan Yang

terjadi dibagi menjadi

> 68 %
38 - 68 %
v - 38 %

Pengaruh terhadap perkerasan akibat
adanya genangan > 6¢ % hamplr sama
dengan pengaruh akibat baniir vyang
sering terjadil { occaslonally ) pada
daerah tersebut. OLeh karena itu
diberikan nilal = 12.
Pengaruh adanya gepangan 3@ - 68 %
pada permnkaan J=ian sama dengan 5&-
tengah dari pengaruh adanys-genangan
s EF %. Oieh karena itu diberikan
nilal = 6.

: Pengaruh adanya genangan 18 - 34 %
pada perkerasan sama dengan seperem-
pat pengaruh adanya genangan > 68 %.

Oleh karena itu diberikanp nilat = 3.
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< 16 % : Pengaruh adanya genangan dengan luas
kurang darl 18 % terhadap perkerasan

tidak besar. Oleh karena itu nilal

yang diberikan = 1.
3. Frekuensi terjadinys banjiz.
Bandir vang terjadi pada jalan dan daerab sekitar-
nya sangat mempengaruhi umur perkerasan, oleh se-
bab itu frekuensi hulan darus diberl nrilal.

Penilaian hujan dalam =atu wmusim hujan adalah

Never : Dimana Jjalan daerah sekltarnyas se-
jama musim hujan tidak pernah ter-
fadi baniir. Milai penaaruhnya
terhadap perkerasan adalah B.

Rarely : Dimana banjir hanya terdjadi satu
atau dua kali selama mwmusim huian
terntama setelah hujan lebat dan
lama. Pengaruhnya terhadap perke-
rasan dlanggap sepertliaa dari
perkerasan yang selalu tergenang
bandiz. Nilail yeng diberikan ada-
lah 8.

occesionally : Dimana bandir terdadi lebih sering
terutama setelah terjadi hujan

jebat. Pengarnhnya terhadap perke-
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razan adalah kurang leblh segaruh
pengaruh dari banjir yang selalu
ter-adi. Milai yana diberikan ada-
lah 1%,

Rlways : Dimana jzlan tersebut selalu texge
nang banjir setiap kali terjadi
htjan. Nilai yang diberikan adalah

24,

4,4.6. Penilaian.

1.

Penilaian kerusakan Jalan.

Untuk menentukan pengelompokan cara penanganan

kerusakan Jalan didasarkan atas Total nilal Kondi-

si 3jalan yang diperocleh, bersama-sama dengan ri-

ding guality dari jalan-Jjalan yang ditinjan terse-

but.

Total nilal kerusakan diperocleh dengan menjumlah-

kan masing-masing nilai dari tiap tipe kexusakan.

Hilail kerusakan diperoleh dar!l rumusan :

Nilai kerusakan = Milai tingkat kuallias x Faktor
pengalil.

Nilai tingkat knalitas adalzah nilal yang terdapat

pada formulir (Gambar 4.4.), sedangkan faktor pe-

ngall ditentukan berdasarkan kiasifikasil kerusakan

, seperti pada Tabel 4.7.
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2. Penilaian kondisi drainase.
Kondisi dan cara penznganan fasilitas drzinase di-

tentukan dari nilai drainase yang diperoleh.

Nilai kondisil drainase diperoleh dengan menjumlah-
kan masing-masing nilai dari setiap faktor kondisi

drainase,

Gamhary 4.4.
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TABEL 4.7. PFaktor penqgall dan pembagian kategori kerusakan.

KLASIFIKAST JENIS KERUSAKAEN FAKTOR PENGALI
I - Potholes &
11 - Raveling-weathering 2

- aAlligator cracking
— Depression, Upheaval,

Corrugation, Shoving.

IIZ

- Transverse cracking i
- Longltudinal cracking
- Block cracking

- 8hrinkage cracking

- Rutting

v

= Patching ?,25
- Bdge deterlorations

- Flushing/Excess asphalt

1.4.7. Penanganan kerusakan perkerasan dan kerusakan draina-

&L,

1.

Konflisi perkergsan.
Jalan-jalan yang ditinjau . dikelompokkan
dalam 4 {empat} kelompok kondisl dan cara penangan
an kerusakan Jalan. Pengelompokan tersebut adalah
sebagal berikut:
1. Total nilai kondisi perkerasan ¥ - 24.
Secara umum kondisil jalan tersebut wmasih baik.

Kerusakan yang terdadi tidak lebih darit 14 %
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dan masih dalaw tingkat keparahan rendah.

dalan gdalam kelompok ini tidak memer lukan
pemeliharaan.

Total nilai kendisl 29 - 48,

Ruas Jjalan mulai mengalami kerusakan ringan,
kerusakan yang terjadi kuxang dari 38 % dan ke-
rusakan telah mencapat tingkat keparahan sedang
, tetapi tanpa diikuti kerusakan kategori I.
Perkerasan jalan memerlukan pemeliharaan ringan
seperti penambalan lubang, crack sealing, dan
levelling.

Total nilal kondisi 49 - 394,

Ruag 3jalan dalam kondlisi Kritis, dimana kerusak
an vang terjdadl sampal dengan 68 % dan beberapa
kerusakan telah mencapal tingkat keparahan
tinggi, dan telah dilkutl! kerusakan kategoxri I
dengan tingkat keparahan rendah.

Perkerasan jalan memcrluk&n pemellharaan ting-
kat sedang seperti manual patching, sealing,
dan skin patching. Apabila nilgi drainase yang
dipercleh diatas 2%, maka perbaikan fasilitas
drainase pada ruas Jjalan tersebut harus diprio-
ritaskan, inli dimaksudkan agar kerusakan tlidak

menjadi lebih parah.
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4. TPotal nilai kondisi > 89,
Ruas jalan dalam kondisi rusak, dimana kerusuk-
an telah terjadi 68 % dan telah mencapal
tingkat keparahan tingqgi. Perkerasan memeryluvkan
perbaikan berat, szeperti manual patching, per-
baikan pase, dan overlay. Untuk ruas jglan de-
ngan Kerusakan profile Adistortison lebih dard
69 % dengan tingkat keparahan sedang wmaupun
tinggi, jalan tersebut memexlukan rekoenstruksi.
Apabila nilal drainasenya dlatas 15, maka per-
baikan fasilitas drainase harus diprioritaskan.

2. ¥ondisi Drainase.
Kondisi drainase dan cara penanganan ke-

rusakan fasilitas drainase dikelompokkan dalam 4

fempat) kelomgof sebagal berikut @

1. Total nilai drainase # - 5.
Fasllitzs drainase masih dalam kondisi hatk,
kerusakan vang terjadi kurang dari 1iéd % dan
kondisi side drain maslh cukup baik.
Fasilitas drainase tidak memerlukan pemelihara-
an.

2. Tetal nilai drainase 5- 15,
Fasilitas drainase dalam kondisl sedang, dimana
kerusakan yang terjadi pada saluran tepi menca-

pal 39 %, daersah disekitarnya kadang-kadang ter
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genang banjir dan genangan yang teriadil pada
permukaan 3alan tidak melebihi 38 %.
Fasilitas drainase memerlukan pemeliharaan ri-
ngan seperti pengerukan dan pembersihan saluran
tepi, dan perbalkan tepil saluran.
3. Total nilai drainase 1% - 25,
Fasilitas drainase dalam kondisi buruk, dimana
kerusakan yang terjadi mencapail % % dan daerah
tersebut sering tergenang banjir.
Fasilitas dralnase memerliukan pemeliharaan se-
dang seperti perbaikan tepi saluran, perbalkan
gorong-qorong, perbalkan Xemiringan uemaniang
saluran, dan pelebaran saluran.
4. Total nilal dralnase > 25,

Fasilitss dralnase dalam kondisit sangat buruk,
dimana 6@ % saluzran tepl telah mengalami keru-
sakan, saluran tidak mampu menampung air, dan
daerah sekitarnys selalu teérgenang banjlr.
Paslilitas drainase memeriukan perbaikan berat
atas pembangunan uiang pada s5eluruh sistem
drainase.

4.4.8, Penentuan prioritas perbaitkan perkerasan Jalan dan

fasllitas drainase.
Penentuan prioritas perbalkan perkerasan

jalan dan perbalkan fasilitas dralnase dilakukan
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secara terpisah karena tidak diketahulnya hubungan
yang puasli antera kondilsi dralnase dan kerusakan per-
kerasan. Serta karena penanganan terhadap perkerasan
dan drainase masih belum dllakukan secara terpadu.
&4, Pxrioritas perbai¥kan perkerasan Jalan.
Prioritas penangahan kerusakan perkerasan dapat dl
tentukan dengan pedeoman sebagal berikut
a. Mendahulukan ZJalan dengan nliag kérusakan yang
lebih tipggi daripada Jalan-jalan dengan nilai
kerusakan rendah, atau
b. Mendahulukan jalan dengan lalu lintas padat da-
ripada jalan dengan lalu lintas lebib ringan,

atay

c. Mendahulukan jalan dengan Tiding guality 1lebih
buruk dari jalan dengan riding quallty baik,
terutama untuk Jjalan-ialan @engan nilai kerusak
2n yang hamplir sama.

B. Prioritas penangapan kerusakan fasilitas dralnase.
Prioritas penanganan kerusakan fasilitas ‘drainase
dapat ditentukan dengan pedoman sebagal berikut
2. Mendahulukan fasilitas drainase dengan nilail

kerusakan lebih tinggl, atau

b. Mendahulukan fésilitas drzinase pada Jjalan-
jalan dengan nilal kerusakan lebih tiragl,

terntama untukX fasilltas drainase dengan nilal

hedy Tri Siswoyo 3863100398




Matode—metode penilialan kerusakoan Jaton secard visuwal 157

kerusakah yang hampir samd, atau
c. Mendahulukan fasilitas drainase pada Jalan-
dalainn dengan kecenderundan selaly terjadl

handiir.
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BAB v
INVENTARISASI DATA KERUSAKAN JALAN

Studi yang dilakukan untuk menentukan urutan priori

tas perbalikan Jalan, memerivkan inventarisasi data kondisi
permukaan jalan dan fasilitas pendukungnya secara lengkap.
ktgar studi tersebut mendapatkan hasil yvang akurat, ditentu-
kan cara yang baik dan tepat dalam menginventarisasi data.
Pengqumpulan data dilakukan wenurut wuwrutan langkah-langkah
sebagal berlkut

1. Persiapan suzvey lapahqai.

2. Pelaksanaan survey lapangan.

3. Penilaian kondisl ijalan.
Masing-masing wurutan langkah-lanagkah tersebut dijelaskan

dalam bab ini. [

5.1, PEESTAPAN SURVEY LAPANGAN.

Sehelum penllalan kondisi dan performance  permukaan
jalan dendan suxrvey di lapangan, terlebih .dahulu dilakukan
beberapa persiapan-persiapan survey, seperti : penentuan ja-
lan-jalan yang akan distudi, mempelalari metode-metode vyang
digunakan, diadakan pengarahan { briefing ), memperslapkan
formulir =urvey dan mengadakan uji coba evaluasi.
FPersiapan-persiapan tersebut dimaksudkan uantuk wmemadahkan

dan memperlancar'pelaksanaan survey dilapangan, sehingga Ssur
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vey fdapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Adapun lang-
kah-langkah persiapan vang dilakukan, dapat dijlelaskan seba-
gai berikut

5.1.1. Penentuan dslan-dalan vang akan distudi.

Untuk keperluan studi, dalam Dpenetuan Jalan-Jialan
yang akan disurvey, pertama—pertama dilakukan dengan mengama
ti Jalan-Jalan di daerah Surabaya timur teruvtama di sekltar
kampus ITS. Kemudian dipilih beberapa ruvas jalan dari Jalan
yang berkondisi rusak sampal dengan jalan dalam Komdisi yang
‘masih balk, dengan catatan Jjalan-jalan yang dipilih tersebut
diperkirakan selama masa studi dllakwkan tidak dioverlay.
Selasin itw vang Juga harus mendapat perhatian dalam memilih
jalan-ialan tersebut adalah jenis permulaan Jalannya.

Setelah dilakukan pengamatan, ditentukan sebanyak 3
ruas Jalan yang terdizi dari 5 idalan dengan lapisan
permnukaan penetrasi dan 4 yuas dalan dengan lapl=an
permukaan hotwix. Data ruas jalan tersebut dapat dililhat pa
da Tabel 5.1 berikut 1ini

TAREL 5.1. Daftar Jalan yang distudl.

No. | HAMZ JALAN JENIS PANJANG T
PERMUKAAN { KM )
1 PROF ,DE . MOESTGPO UTARA PENETRASI 1.1
2 PROF.DR.MOESTOPO SELATAN PENETRAST 1.1
3 DARMAHUSADA INDAH BARAT HOTMIX 1.3
4 DARMAHUSADA INDAH TIMUR HOTMIX 1.3
5 | MANYAR XUTCARJO UTARA FENETRAST g.8
6 MANYAR KUTOARJO SELATAN PENETRASI g.8
7 KERTAJAYE UTARA HOTHIX 1.2
8 KERTAJAYAE SELATAN HOTMIX 1.2
9-1 MENUR PUMPUNGAN = - PENETRASI 1.1
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D.1.2. Mempelatsri metode~pelode vang didupakan.

Untuk mendapztkan hasil pengamatan yang baik, wmaka
para oetugas survey yvang berdumlah 10 orang  harues  memahdmi
Jenls-denis herusakan jalan Soun kriteria-kriteria penilalan
mazing-rasing peiode yang dipakai, terutama mengenal hatasan
tingkal Keruasakan Szn cara observasinva.

pL302. Dilskukan pendgyahar ( briefing 3.

Untuk mengetahul fats-cars peiaksanaan survey, sebz

um Gilakukan swvrvey, diadakan pepgarahan dan penielasan Ko-
pada para Detuges survey ager sSurvey dapat dilakukan secars
Benar menurui tata-cara wmasing-masing metgode.

5.1.4. Hempersiapkan formullizr survey .

Sebelom survey di lapangan Silakakan, selurugh for-
mulir daril masing-masing meltode vang akan dipakai disiapkan
2an Sisef untuk masing-masing falan yang akan disurvey.

Dan untuk memperlancar jalannys survey di lapangan, szetlap
petugas survey disiapkan satu bendel Jjuklak dan juknis dard
Letode-metode vang skapn digunakan.

ML

Sy

f i 7 % ] luasi.
Mendadakan wiil evaluasi

L

4

Untuk memblazakan pengisian formuliyr dari masing-
masing mebfode dan untuk lebih wmemahamit kriteria penilalan
padn formulir tersebui, dilakukan vii evalussi  lebih dahuiu
pads ruas Jalan Mayien.Prof.dzr . Moestopo sSisl utars dan slsi

selatan
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5.2. PELAKSANAAN SURVEY.

Pelaksanasan survey kondisi Jalan untuk  pengumpulan
data Kerusakan Jalan dilakukan pada bulan Aqustus 1993 sam-
pal dengan akhir bulan Januari 1994. Dimana pada bulan-bulan
tersebut adalah musim huian, Pada cunaca seperti  ini =angat
tepat untuk dilakukan penilaian kondisi drainase, menglingat
pada beberapa metode yang dipakai sepert! metcode Yoganandan
dan metode Indrasurya/P.Dirgolaksono terdapat penilaian kon-
disi drainase. Adapun prosedur pelaksanaan survey vyang dlla-
kukan adalah =zebagail berikut
5.2.1. Benentuan seksi _dalan.

Bntuk tuoduwan evaluasl, pada setiap jalan yang disur
vey dibaagl dalam seksi-seksl Jalan vang ditentukan sepaniang
188 metey, 288 meter, 508 meter dan 1884 meter. Hal ini 4i-
maksudkan untuk mengetahul pengaruh panjang seksi Jalan ter-
hadap nilai kerusakan yang dipernleh, sehinggas pada akhir
studi nantinya dapat ditentukan paniang =eksi idalan yang
praktis dan efektif untuk pelaksanaan survey evaluasl kexu-
sakan jalan.

5.7.2., Personal Survev.

DPalam melakukan evaluasi kondisi dalan, suvrvey di-
lakukan oleh 12 {sepuluh) evaluator yang telah dltraining.

5.2.3,. Peralatan survey.

Beberapa peralatan yang digunakan untuk survey di

lapangan, adalah sebagai berlkut:
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£.

5.2.4. Car

Formulir survey.

Alat tulis dan clip beard.

Mistar Ukur, Roll meter.

Foto tustel.

Sepeds motor yvang Qipergunakan untuk wmengukur
paniang seksi jalan.

Mobil, untuk evaluasi riding guality.

4 melakukan survey,

a,

Panjang seksi d4alan, 4diukur dengan mendialankan

sepeda motor sampal odometer menuniukkan iga

meter. bDengan catatan pada setiap 16# meter berhen
ti dan memberi tanda yang menunjukksn batas pan-
tang seksi ialan.

Survey dilakukan dengan berbagal cara, baik denaan

berjalan kaki, mengendarai sepeda motor perlahan-

lahan ataun dengan wenggunakan mobil Toyeta Hard-
top. Dan cara survey nasing-masing Jalan, dljelas-
kan sebagai berikut:

l., 3ln. Prof.br Muestopo sisi uvwtara dan sisi sela-
tan, 3ln. Manyar Kutnafjn utara dan selatan di-
lakukan secara. bersama-sama dengan berjalan
kaki.

2. Jln. Menur Fumpungan, Jin. Kexrtajaya Utara dan
Belatan, Jln.parmahusada Indah Barat dan Timuy

dilakukan dengan mengendarai sepeda motox
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perlahan-lahan. Cara ini, surveyor dibaqi dalam
kelompok-kRelompok vyang terpisah  dan survey
dilakukan pade waktu vyang berbeda, diasaksudkan
untuk melihat sSampai seberapz chyektifitas
penilaian yang dilakukan nantinya.

c. Jumlah lintasan survey ditentukan berdasarkan le-
bar jalan.

4. Jalarn dengan median atau pembatas Jalan dianggap
sebagal 2 ( dua )} rTuas Jalan wyang berbeda dan
dinilal untuk masing-wasing sisi dalan.

. Peninjauan kerusakan djalan meliputl: denls, kuali-
fas dan besarnya kerusakan yang terjsdi. Pada wak-
tw pengamatan 4di lapangan dilakukan Jjuga dicatat
jenis perkerasan Jalan vang ditindiau.

Addapun denls kerusakan jalan yang dievaluai meli-
puti: ecracking, distorsion, slippery surface/skid
hazard dan patching., Kriteria penilaian masing-
masing Jenis kerusakan berdasarkan pada masing-
masing metode yang dipakai seperti yang telah di-
jelaskan pada Bab 4.

Hasil pengamatan kerunsakan jalan 41 lapangan lang-
sung ditulis dalam formuliy survey dari masing-
masing metode.

f. Pada penindauan sistem drainase d4ltitik beratkan

pada fupnasi drainase tersebut dalar mendukiung
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struktur perkerasSan Jalan.

g. Peninjavan riding guslity dilakukan secara bersamz
sama dengan mengendaral wmobil standaxt {Toyota
Hardtop! dengan Kegepatan 46 km/jam. Kriteria pe-
penilaiannya berdasatrkan bkatasan darl masing-
masing metode. Pada metode Yooganandan tidak texrda-
pat penilalan riding guality,

h. Pada bagian tertentu dari dJalan yang disurvey
difoto. Fote visual tersebut diusahakan mewakili
kondisi Jdalan yang dievaluasi.

i. Pertama-tama dilakukan survey kondisi panjang sek-
31 Jjalan 14f wmeter sampai selesai, kKemudian dila-
kukan survey kondisi berdasarkan panjang seksl 288
meter, S09 meter dan 1896 meter. Tata-cara survey
vang dlilakukan sepertl pada pelaksanzan untuk pan-
japg seksi 1€¢ meter.

j. Cara survey untuk metode-metode yang digunakan ti-
dak dilakukan bersama-sSama sSekall Jalan tetapl
dilakukan satu per-satu. Lebih jelasnya untuk satwu
jJalan pada panijang seksl dJalan yang ditinjau
dlselesalkan evaluasi satu metode duly, Xemudian

baru memulzi evaluasl dengan metode yang lain.
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5.3, PENILATAN HASIL-HASIL SURVEY .

aetelah inventarisasi data di lapangan selessl, se-
lanjutnys dilakukan penilaian vondisi permukaan jalan. Nilai
rondisl permukaan Jalan didasarkan pada total digtress point
atau total nilai kerusakan jalan. perhitungan nlilai kerunsak-
ap Jalan diperoleh dengan Card menjumlahkan nilal masing-
masing Jjenis kKerusakan ¥ang tercatat menurut metode yang di-
pakéi.
adapun contoh perhitungan nilai kerusakan jalawn da-
ri masing-masing metode adalah sebagal berikul
Bama Jalan - Manyar Kutoarjo ttara.

Nomor section @ &

SUurveyoxr : 4
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A. METODE BINA MARCA

JENIS ¥KERUSAKAM PROSENTASE LUAS MILAI
Tambalan 2% — 48 % 28
Retak 28 % — 4B % 25
Lepas 2% — 2P % 16,5
[ibang 5 % — 28 % 1
Gelombang < 5 % 13
Amhles 28 % —— 48 % 35
+
127, 5

Hasil peniumlahan merupskan nilai kerusakan { NI .

¥ondisi Jalan

Kenvamanan ! nyaman -———— Nk = 3¢
Ng = #,5 (N3 + Nk} = @,5 { 127,5 + 38 ) = 78,75
Ng = 78,75 —— ¥ =1 - @ : kondisi jalan rusak berat.

B. HMETODE YOOANANDAN

Jenis Kerusakan Kategori;Prosentacse Nilai
Surface texture Close #
Lubhang 1 — 28 % 1
Tambalan > 3 % 3
Retak longitudinal < 1 mm ; 14 - 39 % 4
Retak transversal £ 1 mm ; 18 - 38 % 4
Retak alligator <1 mm ; > 38 % 9
+
21
Kondisl dalan
- Kelas lalu lintaes = & —{ 5P9F% - Z2869¢d 1 LLHR
- Tingkat kondisi = 7 ( The = 21 )
BE = LT - { tingkat kondisi + kelas lalu lintas !
RP = 17 - { 7 + & } = 4 ———— kondi=si jalan sedang.
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C. METODE INDRASURYR DAN P DIRGOLAKSONO :

Kerusakan severity prosentase nilai

- Kerusakan kategeri 7I:

Potholes =zlight 1g - 38 % = 7
jumlah % faktor pengali = 2 ¥ B = 1;
- Kerusakan kategori II:
Alligator crack =light 3@ - 69 % = 5
Proefile distorsion slight ig - 68 % = .
jumtiah x faktor pengali = 1% % 2 = 29
- Kerusakan kateqori JIII:
Transverse cracking =21ight 1é - 3¢ % = 2
Longitudinal cracking slight g - 38 % = 2 .
jumiah = faktor pengsli = 4 x L = 4

- Kerusakan kategori Iv:

Bituminous patching severe 38 - 6B % 15

Bdge deteration severe 38 - 68 % 15

jumlah » faktor pengali 3g % 8,25 = 7.5
Total nilal keruszkan = 43,5
Kondist dalan

TDE = 43.5 —_— kondist djalan rusak.

Hasil-hasil nilal kerusakan jalan dari data survey

disajdikan pada tabel 5.2. berikut ini
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BAB VI
ANALISA DATA NILAI KERUSAKAN JALAN

untuk maksud dan tuivan studi evaluwasi kerusakan ja-
lan,maka analisa dats nilai kerusakan seperti yang Ielsah
digsajikan pada bhab &5, dilakukan 4 (empat} tahap pembahasan
vang terdiri dazri
&. Tinjauan dsta hasil evaluasi.
B. Tinjauan pengaruh panjang seksi Jalan terhadap
hasil penilaian.
. Tinijauan cara observasi masing-masing tipe keru -
sakan jalzn.

b. Tindiauan terhadap metode-metode yvang dipakal.

2.1, TINJA A H EV

6.1.), TIMNJAUAN DATA HASIL EVALURST MASING-MASING SURVEYOR,

3tudi evaluasi kerusakan jalan yang dimakéudkan
untuk melihat sampai dimana obyekitivitas dan pengaruh suvhyek
tivitas penilalan dari petugas survey. Dalam melakukan penga
matan dan penllalan vntuk serizp Jjenis, tingkat dan besarnya
kerusakan pada masing-masing fipe Kerusakan Jalan sertsa
terhadap metode-metode vapg digunakan, maka untuk studl  4i-

lakukan oleh sebanyak 12 (sepuluh! orang petuvgas survey yang
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teiah diltraining, Hasil dats penilaian kernsakan Jalan se-

pertil wyang telah ditabelkaen pada Bab 5, dibuast grafik hu-

bungan antara total distress point ( tebtal nilai  kerusakan

Jzlan 1 dengan panjang seksi untuk masing-masing Jalan vang

ditinjau, sepertl pada gémbar £.1 sampal dengan gambar 6.27.

bari grafik pads gambar 6.1 sampal dengsn gambar 6.37 dida-

patikan sebagai berikut:

1. Secara umum kecenderungan nalk turunnyes dara hasil  penl-
laian masing-masing surveyor untuk setiap metode vang di-
gunakan hawpir =ama pada setiap jalan yang ditindau.

Ada beberavpa penyimpangan penilaian vang dibherikan oleh

c2lah satu atauy beberaps surveyor pads satu metode dalam

seksi-seksl  dJalan yang ditiniau Tersebut ini, secars

umis disehabkan kesalahan pengamatan tingkat kerusakan,
dan sering pula Xesalahan dalam menghitung besar kerusak-
an vand terjadi atau lebih fatal %fagl kesalahan pengamali-
an terhadap ada tidaknya suatu tipe Keruysakan pada suatu
seksl ZFalan yang ditindau.Suvatuy contoh kesalahan surveyor
dalam pengamatan dapat ditunjiukken dari hasil penilaian
kerusakan djalan Darmahusada Indah Barat dengan metode
Bina Marga pada seksi 1 & 2 kerusakan Jenis  Ambles dan
gelombang tigdak ada di  lapangan tetapi pada penilaian
oleh surveyoer 7,8,9%, dan 14 dimasuakkan sehingga mempenga-
ruhki Tetal distress point yang tingg: dari penilaian

rata-rata surveyor yang lain. Demikian juga pada seksi ja
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patchlng {tambalan} pada permukaan Jalan Sehingga mempe-
ngaruhl perhitungan besar kerusakan Jalan. Kesalahan
pengamatan bituminous patching, Kkarena kekuvrang Jelian
dalam membedakan tambalan (depth patching} yang halk de-
ngan Overlay terptama pada Jalan Hetmix, antara lain
valty : jln. Kertziaya Utara, iln. Kertailaya Selatan,
iln., Darmahusada Indah Barat, dan Jln. Darmahusada Indah
Timur. Karena batas-batas perbedaan kedua kondlsi Jalan
itu tipis untuk dibedakan maka akibatnyzs dapat meapenga-
ruhi besar prosentase kerusakan yang texriagdi.

4. Pada metode Bina Marga, beberapa surveyor kurang memahami
pada idenis kerusakan Belahan yang bkerarti retak akibhat

pergerakan tanah dasar. Sepertl vwang ditunjukkan pada

Jalan Menur Pumpungats sekst 7 dan 8, beherapsz aurveyor
memberikan penilalan helahan tetapl seftelah dicek 4l
lapangan retak yang terjadi adalah retak memandang yang
mempunyai yetak lebhar 41 atas 7,5 om atauw membentuk
kerusakan seperti luobang dengan poartikel yang lepas-
lepas. Seharusnya penllatan tersebut termsuk Jenis retak,
atau kalau berlubang sudah termasuk Jenis lubang.

Dan kesulitan lain pazzs surveyor adalah dalam menghitung
besar Kerusakan dalam prosentase luas pada tipe retak
longltudinal yeng tunggal dan panjang, ataus pada retak
tranversal yang paniangnya sampai lebar Jjalan pada  suatu

ruas Jalan, =sedang kedua retak ltu tidak mempunyai
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luvasan., Sehingga pada ruas Jjalan vyang hanya mengalami
kedua retak itu dalam penilaian condong retak dinilatl
sedikit sekali azaw bahkan apabila kedua retak itu
pempunyal panjang dan lebar yang lebih beberapa =surveyor
terpancing untuk menllat sedikit, seperti vang ditunjuk-
kan pada hasil evaluasi pada dln.Mayden.Prof.dr.Moestopo
sisi BSelatan =seksi jalan nomor 7 dan 8.

5. Pada metode Yoganandan, sering Jjuga terjad!l kesalahan
pengamatan antar petugas survey vyalitu dalam membedakan

surface texture antara xough (hungry} dimana keadaan

permukasn perkerasan dJalan kekurangan aspal dengan
fretting {(ravelling) dimana keadaan permukean perxkerasan
alan lepas-liepas sepertl vang dapat dilihat pada
penilaian jdalan-Jjslan antaras lain @ Jln. Manyar Kubkoarjo
Selatan seksi 7, iln. Manyar Kabtoariec Utara seksi 3,  dan
iln. Mavien.Prof.ér.Moezstopo Utara seksi 3.

Kekurang-akuretan penilaian anter sSurveyor yang lain
¥zituw dalam evaluazi pengamatan pada tingkat kerusakan
retak. Kesulitan =nembedakarn antara lebar retak 1 mm
cengan lebar retzs 2 mm  yang kenyataan d4i lapangan
kendi=sl kedua macaz tingkat retak tersebut sangat tipis.
Kes3alahan pengamatan dan penentuan penilaian akan mempe-
rrgaruhil hasil penilajan antar surveyor. Sering Jjuga kesa-
lahan pengamatan pada Jenis kerusakan Alligator crack

yang hair 1line Zengan luasan yanyg sangat kectl
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diperhitungkan oleh_sebagian surveyor sedang vang lainnya
tidak diperhltiungkan. Dalam hal ini sangat mempengaruhl
hasll <total distress point vang dldapat, perbedaan
diantara Fkedus sikap penilaian tersebut menjadikan
selisih nilal total distress point Yang besar,
dlkarenakan retak alligator pada metode Yoganandan

dinilal tinggi.

Perbedaan penilaian sering Juga disebabkan karena

kesalahan evaluasi pada Jenis kerusakan depressions. Hal
ini terjadil 4dikarenakan dalam pengamatannys, Kadang-
kadang beberaps surveyor terbawa emosSi, diﬁana dengan
tingkat depressi yang ringan menuvrut metpde Yoganandan
ini yaitu dibawah 2 com, karena seksi Jjalan yang mengalami
depressi cukup luas { »>4#% ) kecenderwvngan penilaliannys
menjadi depressi dengan tingkat. » ¥ cmy Sedang salzh
mengantisipasl atau mengambil sikap antera pengamatan dan
penilaian akan mengakibatkarn terjadinvya simpangan hasil
total distress point penilaiap  yang didapat antsr
surveyor. Demikian juga sering sebagian surveyar pada
penilaian terxrhadsp rutting yvang bessr nilal kerusakannya
berdasarkan tingkat kerusakannya {kedalamannys?}, sering
juga terbawa emosi dimana kerusakan rutting dengan
kedalaman kurang dari 1 om tetapi disexrtail retak-retak
dengan keparahannya, sering dinilai wmenjadi rutting

dengan kedalaman > 2 ¢w. Tentu saja perbedaan penlilaian
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Inl menyebabkan varias! hasil totzl distress polnt vang
didapatkan.

Fada metode Indrasurya dan Dirgolaksono, beberapa kesalah
an vang dilakukan beberapa SUrveyor yvaitu dalam
pengamatan excess asphali, dimana dalam penilsian Kurang
tepat untuk mengkalkulas! terhadap besar dan tingkat
kerusakan yang terjadi. Hal ini terjadi dikarenakan
mungkin pada waktyu survey dilakukan cuaca mendung dan
kurang panas (musim penghujan}, sehingga dalam kondis:k
Ini execess asphalt kurang terlihat menyolok 4i  permukaan
jalan, Xesalahan lain yang sering terjadi adalah dalam
mendeteksi ada tidaknys Jenis keruskan profile distortion
yang memang dikarenakan ambles atau memang merupakan
bentuk dari plan dasar permukaan Jalapn Yang wmemang
bergelembang. Karena hal ini maka hasil penilsian antar
surveyor terdapat variasi nilai dari Total distress point
yang didapat. Yang juga menjadi penyebabk wvariasi hasil
nilat total distress polnt adalah kesimpang-sivran terha-
dap penilalar e&dge deteration, dimans kadang-kadang
karena kecilnya kerusakan vyang terdjadi, ada seb=zgian
evalnator mengabaikannya. Dan kesalahan yang leblh fatal
lagi, darl mellhat formulix isiannysa masing-masing
surveyor, ke=zlzhan dalam menentukan tingkat kerusakan,
seperti penilaian untuk tipe kerusakan ravelling/

veathering. Demikian Juga sering salah dalam pengamatan
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pada bituminous patchiné, terutama pada Jalan-Jalan
hotmix Jlwzna tingkat tambalan vyang terdadit karena
terlalu baiknya, sehingga hawplr sama dengan pekerjaan
overlay sehingga kerusakan Ini kadeng-kadang oleh sebagi-

an surveyoxr tidak tercatat.

p.1.2. TI DAT S VALUAST -

Untuk melihat kemball, apakah metode hasil penyempur
naan Indrasurya & P. Dirqolaksonsc sudah menunjukkan suatu
nilal evaluasi yang proporsional dan efektif pada evaluasi
xerusakan Jdalan secara visual. Nilai proporsionzal yang di-
maksudkan adalah dimana hasil penilaian dari metode tersebut
apakah sudah sesual dengan kKeadaan dan kondisi Jalan yang
sebenarnya 41 lapangan 7. Sedang efektif yang dimaksudkan
zdalah apakah kriteria penilaian dan cara observasl yang di-
tentukan sudah 2irasz praktis untek pelaksanaan survey 4i
lapangan 7. Oleh karena 1tu pada studi kerusakan Jjalan dila-
kukan perbandingan metode gntara mefode hasill penyempurngan
Indrasurya dan Dirgolaksone dengan dua metode vyang lala
valtu |

A. Metode Bina Marga, metode yang umum dipakail untuk
evaluasi jalan secara visuwal di Indonesia.

B. Metode Yoganandan, dimana metode ini yang dirasa
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cukup werincl dalam pesllaian drainase sehlngga
dapat memberl masukan-masukan vang berharga dalam
studi int.
Untuk melihat perbandingan penllalan antar metode yang
digunakan, dibuat grafik hubyrgan antara rata-rata Total
Distress Point hasil penilaian semua surveyoer dendan panlang
seksi jalan yang ditinjau, seperti vyang dJitunjukkan pada
Tabel 6.1, Tabel 4.2 dan gambar $.28 sampal dengen gambar
6.36. Dari grafik-grafik yang disadikan pada gambar &.28
sampal gambsr £.36 didapatkan
1. Kecenderungan natk turunnya data hasil peniiaian antara
nmetode-metode vang dlgunakan paﬂa setlap seksi Jjalan yang
ditindjau hempir sama. Tetapi sda beberapa penyimpangdn
penilaian seperti vang dituniukkan pada
2. Jih. Manyar Kutocarjo Utgrs
Ha=il penilaian Bina Margzs antars seksi 1 (TDP= 1H6,5)
dan seksi 2?7 {TDhP=133,%) didapatkan grade nalk, tetapi
hasil penilaian dengan metode Indrasurya/Dirgolaksono
dan metode Yogananden adalah sebaliknye atsu didapat-
kan grade tuwrun, yvaitu metopde IndrasuryasDirgolaksono
besar Total distress point seksl 1 = 86.5%, sekst 2 =
54.17 , dan untuk metode Yoganandan Total dlatress
polnt =eksl 1 = 23.3, seksi 2 = 11.11 , perbedaan
penilatan 1ol disebabkan Larena pada kriteria

penilaian metode Blna Margs jenls kerusakan retak
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TABEL 6.1 RATA-RATA NILAI KERUSAKAN JALAN MASI
DIGUNAKAN PERDASARKAMN PANJANG SEKSI
NO |NAMA JALAN TOTAL DISTRESS POINT RATA-E
M 1 i 3
1 iPROF,DR.MOESTOPO | B 88,1 54,1 43,1
UTARA Y 14 7,2 1%,7
1o} 18,3 ¢ 12,75} 12,9
2 |PROF.DR.MOESTOPO | B 83,35 128,955| 186,7
SELATAN ¥ 14,1 21 13,5
IsD] 31,78| 31,68] 27,1
3| DARMARUSADA INDAM| B 51,15] 24,7 27,65
BARAT ¥ 11,2 5,5 6,7
1&D 5,1 5,% 3,45
4 |DARMAHUSADA INDAH| B 45 15,65 61,6
TIMUR ¥ 5,2 9,8 %
Isb| 16,35 34,5 13,88
S{XERTAJAYA UTARA B 26,75 8,3 23,85
¥ 12,7 5 11
1D 6,75 5,45 6,35
6 [KERTAJAYA SELATAN| B 25,7 18 45,1
¥ 5,5 | 1,2 3,6
IsD 5,9 5,7 13,83
7 {MANYAR KUTOARJO B 186,6 | 133,5 | 183,45
UTARA ¥ 23,3 11,11 6,4
IsD| 86,55| ©54,17] 53,65
8 [MANYAR KUTOQARJO B 408,85 &7 23,7
3ELATAN ¥ 8,9 5,2 4,4
1D 7,6 13,9 5,873
9 |MENUR PUMPUNGAN B g2,75] 11s,35| 72,1
Y 21 | 22,1 18,7
Ispi 38,23} 42,98) 26,83
KETERANGAN 1 M = METODE
A = BINAMARGA
Y = YOGANAMDAN
Iszbh= INDRASURYA & DIRCOLAKSONG
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Lism dota nRulal kRerusgkon Joalaon

Bl 6.2 FRONDRISI MASING-MABING SEKSI JALAY SERDASARKAN METODE YAKG

DI CINAKAN.
IN}W& JELEN __hIFILPI Kamaisl MASIMG-MASTHG SEXSI JRLAM
I I { 2 i3 ]als a JERE I"e 19} 11] 12] 3]
PROF . DR . HG?S“OPD l B | 4 3 2104 &2 4 3 ] j 4 3 1 % o
YiARA Kl 1 1 1 1 2 7 p Z L 1 1 1 * *
| [Tap 1 1 | 1 7t Iz oo b3 1 1 1 1 £ 3 %
= - " et 1 i1 R - A E e oy
FROF.DR , MORATCRD 1 3 g | & 4 4 : 4 4 2 k] 4 7 41 % [ %
| SELATAN A N T - S S-S N Y A S K S AR SN T NN S NS S B
| 1sp| 2 l p p T 3 3| 2 1 i 7 1| * *
——— i ——— . — - —_ . - — G
| OARMAHUSADA INDAH| B | 3 1! l v B 2 3 f 3 2 1§ 3! 3 1}
BARAT e i - i i 111t i 1 xt1 b1
fTan] O I R J NS AN I AU O IR
e a - - - L ; a—. X .
DARMARUSADRE INWDAY 5 3 z 3 § 3 z H 2 Lr 23 47 3
FTIMIR ! 1 1 1 1 r oz 1|1 1 1 i 111} 1
LS I N U A S S S A S T A A O A At
KERTAJAYA UTARA B R S S e T T O S I S T T
v 1§ i 1 i 1 2 2 1 702 1 2 *
Tanr 1 1 1 1 1 } 1 1 L 1 3 1 % *
S T | S f by |
KERTASAYA SELATAN: B | 1 J 2 | 2 | 2 | 2} 4t 41 23 | 23 4| a4t *
Y 1 1 1 JER ¥ l i 1 z z Z z # {
Isn| 1 & 1 1401 03 1 5 1 1 i 0z 1 1 *
——— - — =i - — 4 — EI e ; -— —_———
MANYAR KUTORRIO E 4 4 § 4 34 4 [ 4 £ # * K * %
UTARA ¥ 4 ) 1 1 i 32 1 1 # ¥ *
Tao 3 )03 7 ya 3 2 2 s
E . -t - L - . _"I v
MANYAR KUTORRIC 1+ 5 | 2 i3 | 1 ] 3 | 1 ! 3| 474
SELATAN Yool 1 T 1. 1 % |1
? 1sD] 1 1 1 1 i 1 2 1)
;HENUR SUMPUNGAN B i 4 4 4 3 X 4 4 4
Lyl 2i2]2%2]4 g | 4 4
TEDi 7 % . 2 3 3 3 4
— — - - s A . —
KETERAMGAN : M - METOD®E 1 = BAIK
I = BINAMARGEH 2 = SEDBHG
¥ = YOGANRMDAN 3 = RUSAK
1sD= INDRASURYA D2aN DIRGOLAKSONG 4 = RUSAK BERAT
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hanya berdasarkan besar kerusakan d4dalam prosentase
lwvas, nilal antara besar kerusakan satu sama lain
mempunyal perpedaan yang besar. 5Sedang pada metode
IndrasuryasDirgolaksono dan metode Yoganandan dirinct
antara djenis, hesar, dan *tingkat dari keruszakan retak
ini.
b. Jin. Darmabusada Indabh Timur.

Hasil penilalan dengan metode Bina Marga menuniukkan
grade turun dar! seksi 12 ke 13 {(TDP seksi 12 = 65.8,
seksi 13 = 43.9} sedangkan hasll penilaian dengan
metode IndrasuvrvasDirgolakscono dan metede Yoganandan
adalah sebaliknya (TDP: wmeltode Indrasurya/Dirgolaksone

sekst 12 = 4.13, seks: 13 = 18.75% dan metode

Yoganandan seksi 12 = 5.5, seksi 13 = 13,3, Perbedaan
ini disebabkan karena kombinasil kerusakan pads seksi
12 lubang dalam kateqori sedikit dan prosentase retzk
dalam kategori gedang, padgas seksi jalarn 13 lubang
tidak ada dar retak dalam kategori vyang sedlkit,

sedangkan dalam metode Bina Marga perbedasn penltlalan
hezar artara presentase  besar  kerusakan yang satu
dengan yang lzinnya. Penilaian yang dilakukan metode
Indrasurya & Dirgelaksono karena bituminous patching
dan edge deferation mendapat penilaian yang leblh
besar. Sedanckan pada Yoganandan pads seksi I selain

patching, juga dikarenakan jenis kerusakan alligator
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mewmpunyai nilai besar sehingga mewmpengaruhi penilaian
Toetal distress peoint yang dipezroleh.

c. Jip. Menur Pompungan
Ha=il penilalan metode Yoganandan antara seksi 1@ {(TDP
= 48.2) dan seksi 11 {TDP = 26.4) didapatkan grade
turun, tetapit hasll penilajan dengan metode Blna Marga
dan metode IndrasuryasDirgolaksono adalah sebaliknya

stav didapatkan grade nalk wyaitu TDP (metode Binamarga

seksi 1@ = 219,25, seksi 11 229.9 dan metode Indra-
surva/Dirgoelaksono seksl 18 = 243.65, seksi 11=271.3).

FPerbedaan penilaian ini disebabkan karena pada seksi

1@ hamply semua Hdenis  kerusakan dalam kriteria
penilaian metode Yoganandan ada, sedangkan pada  sekst
11 patching tidak ada dan retak dari kedua ruses Jalan
ini nileinya hampir sama. Sebab lzin karenz range
penilgian pada besar keruszkan Jenis retak texrlalu
tipis dan peningkatan penilaian terhadap besar
kerusakan Jenis luvbang juga Xecil.

Perbedaan laln antara sekst 1P dan 11 dimana pada
penilaian Indrasurya & Dirgolaksono leblh besar
daripada hasil penilaian metode Binamarga disebabkan
karena pada meteode Indrasurya & Dirgolaksono potholes
(lubang) dinilal besaf daripada kerusakan VAT
lainnya, sedang pada meiode Bina Marga lubang dinilail

sama dengan alur, kenyataan d4di lapangan lubang
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mempunyai pengaruh dan faktor pengerusakan yang Jauh

Iebih besar, berbahaya dan cepat terhadap perkerasan.
2. Varias! penllalan antar setlap seksi Jalan pada metode
Bina Marga mempunval fluktuasi vang cukup besar dibanding

kan metede yang lainnya. Ini discbabkan Ekarena kriteria

penilaian jenis dan besar kerusakan satun sama lainnya
mempunyal range penilalan yvang besar seperti pada Jln.
Darmahusada Timur, Jln. Darmahusada Indah Barat, Jln.
Mayjen.Prof.dr ,Moestopo Utara, Jin. HMayien.Frof.dr. Moes-
tepo Selatan, Jln. Manyar Kutparlde Selatan dan Jln. Ker-

tajtaya Selatan.

3. Studi kasus pengkodisian J1ln. Xertadaya Selatan seksi 14
dan 11 pada metode Binamergs dikategorlikan 4 yang berarti
kondisi jalan rusak bexat, berarti ini tidak sesual
dengan kondisi jalan vang seﬁenarnya dif lapangazn dimana
dengan kerusakan yang terdadi, jalan masih dalam
performance yang cukup baik atau dalam kondisi sedang dan
mengalami hampir seluruh jeniz kerusakan yang ada. Sedang
pada metode Indrasurya dan Dirgolaksono dikondisikan
dengan kategori 2 {jalan dalam kondisi sedang} berartl
inl sesuai dengan keondisi jalan vang ada.

4, Dari hasil penilaian Total Diztress Poinmt yang didapat-
Xan , menuniukkan tidak adz hubungan secara  langsung
zntara kenyamapan perialanan {riding guality} dengan

rilai kerusakan jalan. Seperti yang dapat dilihat pada
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JIn. Kertalaya Selztan seksi 8 dan 9 vyang mempunyal
kerusakan cukup tinggi, hampir sepanjang ruas Jalan
terjadl retak shrinkage (block cracking) tetapi diperoleh
penilalian ridlng quallty dengan kategori 1 berarti nyaman
{excellent). Dan dapat dltuniuvkkan pada dln. Menur
Pumpungan seksi 3, 4, 5% dan 6 yang mempunyal nilail
kexﬁsakan cukup tinggl yang hamplr seluruvh permukaannya
terdapat retak shrinkage {block cracking), untuk penilai-
an riding gualitynya masih dalam kategori 1. Sedang seba-
liknya pada Jln. Darmahusada Indah Barat seks! 3 dan Jin.
Manyar Kutoario Selatan seksi 6 kondlsi dalan masih  balk
tetapi nilai riding guality yang didapatkan dalam
tategori sedang atau kurang nyaman. Sedang riding guallty
pada kenvataannya dipengaruhi akibat darl bentuvk darid

perwukaan jalan yang bergelombang, profile distertion,

tambalan vang menesniol atawc kurang baik, permukazn
perkerasan  Jalan vang kasar {raveling}, corrugation
“{kerlting). Sehingga %texrlihat dimanz pada IJalan-jzlan
yandg hanyak terdapat kerusakan-kerusakan tersebut

menghastlkan mlltat r1ding quality dalam kategori kurang

nyaman sampal tidak nyaman.
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6.1.3., TINJAUAN DATA HASIL EVAIUASY TOTAL DISTRESS_POINT

Hexrda=zarkan Total Dlatress Polnt wvang diperoleh.
darl masing-masing metode yang digunakan, dibuat korelasiys
perbandingannya dalam kKlasifikasi kerusakan yvang sama, Jadi
batas nilai antara kondisi Jalan baik, sedang, rusak dan
sangat rusak dibueat sama.

Penyesuaian yang dimaksudkan, mengacu kepada metode
hasil penYempurnaan Indrasurya dan P.Dirgolaksono, dimana
nilai teotal distress point yang dipereleh berdasarkan metode
Binamarga dan metode Yoganandan dikalikan dengan suatwu
faktﬁr pengalli. Adapun besar faktor pengali didapatkan
berdasarkan perbandingan antara nilal batas kondisi  Jdalan
rusak dari metode-metode tersebut. Sehingga perhitungannya
adalah sebaqéi berikut

- Metode Bina Mzargsz

Faktor pengall { FK ; = * = @,8
1
Jadl TDP penyesuaian = FE¥ x TDP
= 8,8 TLP
- Metode Yoganandan
Faktor pengali ( FKE ) = —SS— = 1.54
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TABEL .B.3.

CAnalisea data melor e

RATA-RATA N
BERDASARKAN
RO. | HAMA JALAN
10 11 1z | 13
-
1 [ PROF.DR.MOESTOPO| 4.8 | 5.48( « *
UTARA 0 16.46] * *
Z.03| 5.35| =« *
Z | PROF.DR.MOESTOPD|88.44 |52 28| « *
SELATAN 30.61112.77] x %
Z25.5 8.6 * *
3 | DARMAHUSADA INDA[17.36(53.36{44.72]10. 885
BARAT 3.08¢ 7.23| 4.46! 3.85
5.23| 6.381 5.88] 2 4s
4 | DARMAHUSADA INDR|18.48|34.16(52. 54139, 12
TIKUR g 2 8.46 |20.46
| 5.38| 3.85) 5.13|10. 95
1
5 | KERTAJAYA UTARA [70.4 (35.04071 721 «
123.08]10 21.23| %
(1118 8.5 117 88 =
| ]
I I
B | KERTAJAYA SELATS72.28163.12l45 5 Pox
121.08123.23 (25,54 =«
26.43|25.33]|13.4 | =«
7 | MANYAR KUTOARJO @ = % v | %
HTARA L% x ¥ %
! ; £ * & ' £
8 | MAKYAR KUTOARJO & « * £ %
SELATAN Io* i .
P * ¥ i %
9 | MENUR PUHPUNGAN .:vs 2]isz g; x
L 61,8 40 8¢ % *
[243.1(271.3| « *
i 1

EETERARGAK
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Int dilbuat perbandinqan-perbandiﬁqan dari nllal =rata-rata
penilatan yang dlhasilkan para surveyor terhadap masling-
masing panjang seksi pengamatan untuk masing-masing metode
yang digunakan.

Perbandingan-perbandingan yang dilakukan adalab

1. Hasil nilail rata-rata total distress point penilaian ma-
sing-masing surveyor berdasarkan panjang seksi 188 n
dikonversikan kedalam nilai rata-rata total dlstress
point bherdaszrkan panjang seksi 206 m seperti vandg
disalikan pada Tabel 6.4.

2. Hasil milal rata-rata total distress point masing-masing
surveyor berdasarkan panjang seksi 189 m dan 288 9w
dikonversikan kedalam hasil nilai rata-rata total
distress polnt berdasarkan paniang seks! 500 w, seperti

yvang disajikan pada Tabel 6.5,

tak

Hasil nilai rata-rata total distress polint masing-masing
surveyor berdassrkan panjang seksi 188m, 28Ffm dan S@8m
dikonversikan kedalam hasil nilat rata-rata total
distress point berdasarkan panjang seksi 1988m, seperti
yang disadlkanr pada Tabel 6.% . Dan nilai kondisl setiap
seksi jJalan disajlkan pada Tabel 6.7,

Lebih laniut dari Tabel 6.4 sampal dengan Tabel 6.6 dibuat
grafik hubungan antars total distress point (TDP} rata-rata
darl penilaian masing-masing surveyor dengan panlang seksl

pengamatan, seperti yang ditunjukkan pada gzmbax ©.47 sampal
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dengan gambar 6.55. Bari graflk pada gambar 6.47 sampai

denqgan gambar 6.55 didapatkan beberapa hal sebagsa!l berikut

L. Secara umum terlibat bahva semakin besar panjang seksi
jalan wang ditinjauw, semakin Dbesar pula nilat total
distress point yang diperoleh. Nilai Total distress point

berdasarkan panjang seksi 568 m dan 167¢ m menvgndukkan

nilat vang lebih besar dari pada nilai Total distress
point berdasarkan panjang seksi 288m dan 188m. Hal ini
disebabkan karena pada panjang seksi 588 m dan 1898 =m
semakin sering ditemuinya Jenis-denis keruszkan maka
semakin banvak dJenis kerusakan itu tercatat walaupun
sebenarnya prosentasenya keril} tetapl karena denis-jepis
kernsakan tersehbut saling dijumlahkan, maka nilai vang
diperoleh semakin besar pula. Perbedaan nilai ini jelas
terlihat terutama pada penilaian dengan metode Bina Marga
dimana mempunyal variasi perbedasan nilail antaras prosenta-—
se kerusakan yang satu dengan lainnya adalah besar.
Seperti yang ditunjukkan pada 31n. barmahusada Indah
Barat didapatkan Total Distress Point berdasarkan panjang
seksi 300 m dan 1222 m masing-masing metode adalah metode
Binamarga: 91, 114.,89; metode Yoganandan: 9.65, 11; meto-
de Indrasurya dan Dirgolakseno: 16.9%6, 23.9

Sedangkan Total Distress Point berdasarkan panjang seksi
18¢ m dan 249 m zdalsh metode Rina Marga: 42.89, 66.82 ;

metode Yoganandan: 6.57, 9.14; metode Indrasurya dan Blr-
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Ll T S e

golaksono: 7.28, 11.41. Terlihat bahwa 31ln. Darmahusada
Indah Barxat menurut pandang seksi 1844 m dan 260 m  cende-
rung sesual dengan bezay kerusakan yang terdadl 41 iapang
an dimana Jalan tersebut memang masih dalam kKondlsl baik.
Kecenderungan kenalkan tersebut disebabkan faktor-faktor
kerusakan yang sangat kecil (< 1%} masilh diperhitungkan,
cleh =zebab itu sangat tepat Yang dilakukan pada
penyvempurnaan dengan metode Indrasurya dan Dirgolaksone
bahwa kerusakan vang sangat kecll ( < 1% ) tidak dlipexhl-
tungkan karena tildak berpengaruh pada perkerasan Jjalan.

Terlihat pada penilaian dengan metode Indrasurya dan

Dirgolakseono menuniukkan penilaian pada Jalan tersebut,
baik itu berdasarkan panjang seksi 144 w, Z99 m, S88 n
dan 1008 m mengslami kenalkan nilal tetapl pengkondiszian
jalan masih sama.yaitu jalarn masih dalam ¥ondisi baik.

Sehingga dapatlah dikatakan bahwa penilaian dengan metode
Indrazurya dan Dirgelaksonc sampal dengan panjang seksi
1688 m, masih menuniukkan penilizian yang propoxrsional.

Z. Berdasarkan pengalaman survey yang telah dilakukan dan
hasil! penilaian vang diperoleh bahwa pengamatasn paniang
seksi 198 m_dan 202 m ad=lak lebih baik, lebih teliti Zan
lebih proposional dalam pencatatan dan perhitungan besar
prosentase pada Jjenpis-Jenis Lkerusakan yand terfadil
dar ipada pengamatan berdasarkan paniang seksi yang lebih

panjang, baik itu berdasarkan panijang seksi 508 @ ataupun

Dedy Tri Siswoyo FBCEIGO=0E
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19#8 m. Pada evaluasi berdasarkan panjang seksi 58¢ m dan
1888 m, walzupun dalam melakukan survey/pengamatan para
petugas survey masih mampu mengingat dan merekap semua
jenis-Jdenis kerusakan yang terjadi sepaniang seksi jalan,
tetap!l agak kesulitan dalam melakukan perhltungan besar
prosentase kerusakannya. Sehingga hasil evaluasi yang

dilakukan tidak akurat dan tidak proporstonal 1lagi,

seperti yang telah ditunjukkan delam hasil penilaian-
penilaian yang cenderung mengkondisikan lebih buruk
daripada kondisi Jazlan yahg sebenarnya.

Milal rata-rata total distress point berdasarkan panjang
seksi 2806 m lebih besar ataw bisa dikatzkan sama dengan
nilal rata-rata vyang dipercoleh berdasarkan panjahg seksi
1¥9 m. Hal ini menuniukkan tingkat ketelitian dan keaku-
ratan dalam Penilaiaﬁ kedua seksi Tersebhut adalah
sebanding. Tetapl berdasarkan pengslaman survey yang
telah dilakukan ternyata pengamatan YETY dilakukan
berdasarkan panjang seksl 1#¥% m mwasih dirasa terlalu
rapat dan pendek sehingga dirasa kurang praktiszs dan tidak
afektif. sSebagal dasar untuk pertismbangan dalam ke-
mudahan pelaksanaan survey dan memperhatikan hasil-hasil
yang diperoleh, maka panljang seksi pengamatan berdasarkan
288 m adalah pilihan yang tepat karéna praktis, dengan
ketelitian pengamatan vang masih dapat diterima, dan

hasil yang masih proporsional.
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8.3, HIAUAN OBCERVASY HMASTNG-MASING TIP -

JALAN.

Bari penerapan-penerspan metodes tersebut didapatkan
cara yang berbeda-beda dalam menentukan besar kerusakan pada
masing-masing jenis kerusakan antara metode vyang satu dengan
yang lain. Adapun cara observaszsi vang dilakukan ada vyang
berdasarkan prosentase luas keruwsakan terhadap luas selurub
sekzl dalan atau berdasark;n prosentase panjang kerusakan
terhadap pandang seksi jalan vang ditinijau. Seperti pads
metode Binamarga besar Xerusakan semua  Jenis  kerusakan
berdasarkan prosenitase luas kerusakzn terhadap luas =eluruhb
seksi Jalan vang ditinjau. Sedang pada metode Yoganandan
sebagian jenis kerusakan sepertl potholes dan patceching cara
observasi vyang dilakukan berdasarkan prosentase luas
kerusakan terhadap luas selurub seksil dJalan wasng ditinizu.
fads kerusakan Jenis retak cara observasi didasarksn atas
tingkat keparahan kerusakannya dan besar kexusakan
berdasarkan panjang dari kerusakannya terhadap panjang dJalan
¥ang ditinjau. ¥Yang lebih propoersional dan obyektift adalah
penilaian yang dilakukan pada metode penyempurnaan oleh
Indrasurys dan Dirgolaksone dimana selain mepurut  tingkat
kerusakan, juga penentuan pada besar masing-masing Jenls
kerusakan ada yang berdasarkan prosentase luas kerusakan

terhadap luas seluruh seksi 3Falan dan kerusakan lainnya
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berdasarkan prosentase panjang keruvsakan terhadap panjang
seksi jalan yang ditiniaun. Untek melihat lagi apakah cara
ohservasi vang dilakukan metode peavespurnasn Indrasurya dan
bBirgelaksono sudah sesuai dengan keadaan 4i lapangan 7

Oleh karena itu harus diketahuil karakteristik dan kondisi
sebenarnya dari masinq—maéinq jenis kerusakan vang tTerjadil
di lapangan, mungkin wmasih ada bentuk d&an sifat daxi
kerusakan-kerusakan yaﬁg baelum tercatat dan terdeteksi.
sehingga dari studi tersebut didapatkan cara observasi yang
tepat dan proporsional untuk  berbzgal wariasl darl semus
jenis-jenis kerusakan yang teriadi. Kondisi masing-masing
jenis kerusakan yang ditemui Ji lspangan dijelaskan sebagai

berikut

A, KERUSKEAN JENTIS RETAK.

Berbagal tipe retak yang sering teriadl di lapang
an%, SeCara garls besar adalsh terdirl dari : alligsator
crack, longitudinal cracking, transverse cracking, Dblock
cracking, dan edge cracking. Adapun kondisi dan perujudan
masing-masing tipe retak pada permukaan jalan yang sering
ditemul di lapangan dapat dijelaskan sebag¢gal berikut
1. ALLIGATOR CRACK.

Retak merupakan rangkaian kotak-kotak kecil menyerupal
kulit buaya biasannya membentuk berups luasan-luasan.

Sehingga cara observasi yang tepat berdasarkan prosen-
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tase 1ua§ kerusakan yang terdadl.

2, BLOCY CRACKING.
Yang termasuk dalam bhlock cxacking adalak random
cracking, shrinkage crack, dan reflection crack.

Bentuk yang unum ditemui di lapangap dari retak-retak

jenis ini hampir sama dengan alligator crack vyaitu
membentuk  luasan-lvazan. Jadil c¢ara chservasl wvang
tepat adalah berdasarkan prosentase luas  kerusakan
vang terisdi terhadap luss selurubh  seksi  Jalan  yang
ditindau.
3. LONGITULIMRL CRECKING.

Fetak longitudinal terdiri dari edge 3oint crack, lane
joint crack, widening crack, reflectien orack yang
berbentuk retakan memaniang. Pada umumnya berupa retak
memanjang searahk sumbu Jalan dan disekitar jedak roda,
sehingga cara observasi yang tepat adalah berdasarkan
nrosentase paniang kerusakan terhadap pandjang seksi
jalan yang ditinjau. Sedsng untuk retzk memaniang yang
terdjadi multiple pada s=atu ftewmpait, pengaruvhnys adalah
lebih besar daripada yetak yang tuﬁggal dikarenakan
telah membentuk suatu luasan. 0leh karena itu cara
obhserwvasi wyang tepat untuk bentuk longitwdinal
cracking semacam ini adalah berdasarkan proseptase
luas antara baglan dalan yang wengslami kerusakan

terhadap luas seluruh seksi jdalan yang ditinjau.
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4, TRANSVERSE CRACKING.
Transverse cracking yang terjadi berupa retak
melintang jalan. Panjang keretakan bisa sampai seluruh
lebar 3alan, setengsh atau sebagian kecil dari lebar

perkerasan jzlan. Bedang TtTingkat keparahannya yang

baikx ditentukan berdasarkan panjang dan lebar retak
vang teriadi. Pada kenyataannya Jjumlah retak melintang
jalan ini bisa tunggal atau multiple, dimana pada
panjang seksi yvang ditinjau sering ditemui berulang-
ulang sehbinggas <¢ara cbservasi yang tepat sdalah
dilakukan berdasarkan prosentase panjang baglan Jalan
yvang mengalami kerusakan terhadap panjang seksi Jalan
vang ditinian.

5. EDGE_CRACKIMNG.

Retak tepi yang terdadi biasanva sering ditemui berupa
retak memaniang dengan atau  berupa cabang melintang
sepaniang tepi perkerasan jalan. Tingkat keparahannya
ditentukan dari besar kerusakan vang terjadi dan
pengaruhnya terhadap kestabilan struktur perkerasan
dan Yerhadsp lehar manfazat Jalan. Karena kerusakan
yvang terdjadi hanva pade tepl perkerasan maka ¢ara
obhservasi yang tepast adalah berdasazkan prosentase
pandang tepi 3jalan vang mengalami Kerusakan terhadap

paniang seksi dalan yang ditinlau.
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B, KERUSARKAN JENTS PERUBAHAN BENTUK.

Distortion atau Xerusshkan Jenis peruvbahan bentuk
terdirl dari depression, upheaval, corrugation, shoving,
rutting dan uwtility cut depression. Biasanya kerusakan
jenis perubahan bentuk terjadi secara bersama-sama  pada
panjang seksi jalan yang ditinjaw. Tidakx semua denis
—jenis kerusakan itu wmudah dibedakan keadaannya ai
lapangan. Untuk upheaval dimana kerusakan diakibatkan
aleh  pengembandan subgrade komponen dan struktur
perkerasan yang ekspansif, biasanva bentuk yang wmuncoul
di pexrmukasn perkeraszan terjadl perbedasn level., Untuk
upheaval dimana kKerusakan akibat  penpgembangan subgcrade
atau komponen dari struktur perkerasan vysng ekspansif.
ferusakan  yang wmuncul mengakibatkan perubahan level
permukaan dimana terdapat cembungan dan cekungan seperti
ambrles, sehingga kerusakan upheaval ini sulit dibedskan
dengan depressions. Sedangkan kedua Jenis  kervusakan  ind
sering ditemnit Aalam bentuk luassan-luasan. Gleh karensz
mempunyali kesamaan sifat dan performance, kedua denis
kerusakan ini untuk cara observasi yang dilakukan adalah
sama yailtue berdasarkan prosentase luas =s=eliuruh  Kerusakan
yang tevdadi terhadap luwvas seluruh seksi  Jalan  yang
ditinjau. Kerusakan dJenis perubashan bentuk yang Jugas
sering d4itemni 4i lapangan adalah corrugation (kKeriting)

pada Jalan akibat qerakgh plastis perkerasan yang beruvps
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bukit dan cekungan-cekungan, blasanya membentuk suatu
luasan. Oleh karena itu cara observasl yang tepat adalah
berdasarkan prosentase luas kerusakan yandg terijadi
terhadap luas seksi dalan yang ditinjau. 0O0leh karena
shaving dan corrugation mempunyal kesamaan-kKesamaan
sifat, performance dan bentuk yang muncul pada  permukaan
perkexasan, maka observasi yang dilakukan adslah sama.

Untuk wtility cut depression, yang ditemui d4di lapangan
seringkali penggzlizn dan pengerusakan vang dilakukan
terhadap perkerasan tidak diimbangi dengan back £i1l1  dan
deep patching vang baik. Seringkali bahan material yang
digunakan untuk back £i11 dan deep patching =sdalzh
material yang Jelek, dan cenderung seadanya dan  Jjuga
pemadatan yang kurang sehingga menyebabkan tambalan cepat
mengalaml depression. Hal ini mengurangi pensmpilan per-
ziudan jalan, mempengaruhi stabilitas perkerasan dan de-
pat menampung air. Apabila depressi yang diakibatkan
cukup dalat, dapat membahayakan lalutt lintas dan mengu-
rangi riding guality. Utility cut depression yang sering
ditemui 41 lapangan bkiasanya herupa luasan-luasan baik
keaxah memanjang jalan atsu melintang jalan, sehingga
cara observasi yang tepat adalah berdasarkan prosentase
luas kerusakan yvang texrdjadl terhadap 1Iluas seksi 3jalan
yvang ditinjau. Disamping kerusakan-kerusakan tersebut

terdapat pula kerusskan rutting wyang umemnya ditemuld

Dedy Tri Siswoyo 2863100398




Anclize deta nilal kerusckon jolon 258

adalah memaniang dan terijadi disekitar Jeijak roda,
seéhingga cara observasi vyang tepat adalzh berdasarkan

paniang bagian Jalan yang mengalami kerusakan.

C, USAKAN 3 T PFEHEM
Disintegration ataun jenis cacat permukaan yang
sering ditemui di lapangan adalah potholes (lubamng) dan
ravelling {pelepasan butir). Kedpa jeniz kerusakan ini
biasanys terdadl membentuk suwatu  luaszan-luasan, oleh
karena itu cara observasi yang tepat dilakukan adalah
kerdasarkan luas kerusakan yang terjadi terhadap luas

seksl yang ditiniau.

B, KERUSAKAN JEMNTS RELICTHAN PERMUKAAN.

Kerusakan Jdenis keliecinan permukaan wvang sering
tersadil 4di lavanganr adalak bleending (excess asphaltl,
zedang polished agregate sulit diamati 41 lapangan,
zelain 1ty Jjuga Jarang ditemukan. Excess asphalt yang
terjadi umumnys berupa luasan, maka cara observasi yang
tepat bherxdsssrkan prosentase luasan yang mengalami excess

g=sphalt.

E. BPATCHING.
Patching atan tambalan yang sering ditemuil di

lapangan berbentuk suaty luasan sehingga cara observasi
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vang dilakukan berdasarkan prosentase luas tambalan
terhadap luas selurub seksi dalan ysng ditinjau.
Tambalan~cambalan wang ditemui di  lapangan mempunyal
kondisit yang berbeda-beda dan bervariasi antara lain
bahan tambalan sama dengan bahan perkerasan awal tetapl
tidak xata, mulal retak, atau mulzi mengelupas, bahan
tambalan lebih jelek daripada bahan perkerasan awal ataun
keadaan tambalan telah rusak. Xendisi ini menuniukkan

tingkat keparahan dari tambalan tersebut.
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5.4. TINJAUAN TERHADAP METODE-METODE YANG DIPAKRT

Bari hasil yang diperxoleh dari pgenerapan-penerapan
metode-wetode antara lazin: Bina Marga, Yoganandan, dan
indrasurya & Dirgolaksono, untuk evaluasi kerusakan dalan-
jalan yang ditinjaun didapatkan beberapa kelebihan-kelebihan

dan kekurangan-kekurangan sebagai berikut:

A, H E GAN M.
Kelebihan pada petode ini adalah dalam kriteria
penilaiannva telah memasukkan evaluasi terhadap
performance dari permukaan perkerasan dibagl meniadi 5
tlima} kategori yaitu : close, fatty, hungry, f£retting,
dan disintegrating. Selain itu juga dalam penilaian retak
sudah dirinci menurut tipe-tipe retak ¥ang memang mudah
untuk dibedakan 4i lapangan, serta menurut tingkat dan
besar kerusakannya. Kelebihan laip dalam penilaian
kondisi drainase cukup baik karena telak merinci
tasilitas-fasilitas drainase dengan Lkondisinya dalamnm
mendukung sistim pengalizan airc rada pexrkerasan  dJalan
seperti connection, trotoaxr, kerb, saluran drainase
beserta =sistim alirannya, kondisi bahu Jalan. Hal
tersebut sangat baik sebagai bahan pertimbangan dan
masukan untuk penyempurnaan netode dalam menganzlisg

sistim drainazse.
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Bisamping itu ada beberapa kekurangan-kekurangan pada

metode Yoganandan antara lain

- Pada jenis Kerusakan potholes dan patching hanya dieva-
Ivnasi berdasarkan prosentase besar kerusakannya, sedang
berdassarkan tingkat keparahannya tidak dijelaskan,
sedang kenyvataan di lapangan kondisi Xerusakan Ini
mempunyai varisasi pada tingkat keparahan kerusakannya
dan mudah dibedakan.

- Untuk jenis kerusakan rutting dan depression (ambles}
hanya dievalvnasi menurut tingkat keparahannva, sedanyg
besar kerusakannnya tidak diperhitungkan. Kenyataan di
lapangan, depressisn dan rutting tidak hanya terjadi
setempat.

- Pada kerusakan retazk dalam penilalannya adalah hanvya
diambil rata-rata dari kerusakan yang dominan terjadi
sepaniant Jalan baik itno terhadap besar kerusakan
ataupun tingkat keparahannys, kenyataan pada paniang
seksl jalan yang ditinjau retak bervariass: baik terha-
dap tingkat keparahan kKerusakannys wmaupun besarnya.

- Kesalahan lain adalah pada bhesar penilaian antara
rutting dan depression yang mempunyal nilai sama,
sedangkan depression mempunyai pengaruh vang lebih
berbahaya terhadap perkerasan daripada rutting sehingga
bobot penilaian yang diterapkan tidak baik. Eedanyg

penilalan antara potholes dan peteching dinilai zama.
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Sebenarnya potholes dauvh 1ebih  berbahaya daripada
patehing, karenz cepat dan besar faktor pengerusakannya
terﬁadap struktur perkerasén. Aleh karena itu  lubang
perliu mendapat aioskasi nilal wvang tinggl daripada
patching.

Penilaizn riding guality ({(kenyvamanan perialanan) tidak
dievaluasi dalam kriterxiz penilailannys. Riding Quality
adalabh wuiuad utama pelayesnan Jalan yang pertams kKall
memberi kesan oleh pemakai jalan bahwa 3alan ini dalam
kondisi baik atan tidak !, sehingga penilaian terhadap
riding gquality seharusnya diberikan dalam sistin

evalnasi.

METGDE BIMA MARGH.

¥elebihan metode Bina marga adalah hampir semua Jenis
kerusakan vang sering terjsdi pada perkerasan Jjalan-
Jalan 41 Indonesia sudsah dimasukkan pada kriteriz peni-
taian. Secara umum wasing-masing Jenis kerusakan sudah
dilakukan pembaglan menurut besar prosentase kerusakan-
nya meniadi 4 kategori vaitu sedikit sekall, sedikit,
sedang dan banyak.

Adapun kekurangan-kekurangan pada metede ini antara
lain

Pada penllaian kerusakan retak tidak dirinci menurut

masing-masing bentuk atau tipe dari kerusakan retaknya,
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apakah itu alligator ecrack, bhlock cracking, transverse
cracking, ataupun longitudinal cracking sedangkan
kenyataan di lapangan masing-masing tipe retak tersebut
mudah dibedakan.

Kekurangan-kekurangan secatra umum penilaian semua ienis
rerusakan tidak didasarkan pada tingkat keparahannya
yang bervariasi pada setiap pandang seksi Jalan yang
ditinisu,

Kesalahan lain dalam penilaisn ambles dan. belshan
diberi nilal vyang sama, sedangkan ambles lebih
berbahaya pengaruhbnya terhadap stabilitas konstruksi
perkerasan jalan sehingga perlu diberi nilai yang lebih
besar.

Demikian juga pada penilalan 3uga pada lubang dan  aluy
diberi nilai yang sama, sedangkan lubang Jauh lebih
berbahavya faktor pengerusakannya terhadap perkerasan
ijalan, selain itw jugae dapat membahayakan pemakai Jalan
dengan resiko yang lebih besaxr. Cleh karenaz itu lubang
harus &iberi aslokasi nilai yang lebih besar daripads
alur dan kerusakan yang lainbys.

Maka secara umum kriteria penilalan pada mesing-masing
Jjenis dan besar kerusakan tidak proporsional karena
hasil Total distress polint yang diperocleh dengan metode
Bina Marga tidakx sesuai dengan kondisi jalan yang-

sebenarnya, bahkan cenderung lebih buruk.
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Pada metode ini Juga diberikan evaluasi penilaian
terhadap kenyamanan perialanan (riding gqualityl, tetapi
dalam kriteria penilazizn hanye dibag: menjadi 3
kztegori yaitu: nyaman, kurang nyaman, dan tidak
nyaman. Pembaglan tersebut tidak disertal dengan
batasan-batasan vang pasti, sehingga penilalan Yyang
dilakukan hanys berdasarkan persepsi masing-masing

petugas survey.

. HETODE INDR AN DIR KS0

Kelebihan dalam metode ini adalah hampir semua Jenis
kerusakan yang sering ditemul pada ruas-ruas jalan 4t
Indonesia sudah dimasukkan dalam kriteria penilaiannya.
pada retak telah dipisahkan menurut tipe retaknya yaitu
alligator crack, transverse cracking, lengitudinal
cracking dan block cracking. Pada block cracking terdi-
ri @ari random cracking, shrinkage cracking dan reflec-
tion crack{ karena 3 tipe retak itu mempunyal bentuk
dan sifat yang sama, maka sudah tepat untuk dijadikan
satu paket dalam kriteria penllalan.

Secara umum semua Jenis dikategorikan menurut besar
kerusakan dan tingkat keparahan kerusakannya. GCara
ohservasi untuk prosentase besar kerusakan masing-
mazing Jjenis kerusakan pada metode ini sudah baik

xarena sesual dengan “bentuk umumnya kerusakan yang
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terjadi, baik itu berdasarkan prosentase luas area
ataupun berdasarkan prosentase panjang seksit jalan.
Untuk pembagian kategori menurut tingkat keparahannya
adalah sudah tepat ¥karena kerusakan vapg terjadil

bervarizsi dan berbeda-beds pada syatu ruas  dalan.

¥elebihan lain dalam metode ini telah dimasvkkan fak-
tor pengerusakan masing-masing jenis Kerusakan pengaruh
nys terhadap =s=truktur perkerasan Jalan. Untuk lIubang
dialokasi tingqi karena memang iubang mempunyai
pengaruh yang besar dan cepat mervsak pada  perkerasan
jalan daripada keruvsakan-kerusakan depis lain dan
sangat berbahaya yntuk pemakai jalan.

Untuk penilaian riding guality dibagi meniadi 5 Xate-
gori, inl sudah dirasa sudah tepzt, karensa sesual
dengah pengkondisian darn dapat dirasakan nilai
kenyamanan perjalannya oleh para pefugas survey sesudid
dendah batasan-batasan yang telah ditentukan tersebut.
Kekurangan-kekurangan pada metode Indrasurya dan
Dirgeolaksone ini antara lain dalam penilaian drainase
hanva didasarkan pada sistim drainase yang berpengaruh
langsung padas perkerasan Jalanh sepertil: besar genandan
yang terjadi pada permukaan perkerasan yang diwujudkan
dengan besar kecenderungan performance permukaan jalan
menahan air, adanyva baniir pads perkerasan,  dan pada

bangunan saluran drainasenya sendiri secara global.
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Sehingga dalam hal ini  bentuk realitas terhadap
struktur banounan yang berperan langsung terhadap
pengatiran air pada perkerasanm Jalan tersebut tidax

Girinci pada kriteriz penilaiannya.
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Pada Balk terakhlr inl, pertama penuvlis akan memapar-
parkan xesimpulan dari studl yang telah dilakukan seperti
yang telah dibahas dan diuraikan pada bab-bab sebelunmys.

Karena survey di lapandan untuk evgluasi kerusakan
jalan dilakukan oleh personil-personil dari berbagai
disiplin ilmu yang |bperbeda, tentunya tingkast pemahaman
mengenal hal-hal vang berkaitan dengan struktur perkerasan
jalan sangat terbatas, sebatas metode evaluasi kerusakan
jalanr yarg kKami agunakan untuk studi ini, sSelain itu,
beﬁexapa survey ads vang kami lzkukan secarz hersama dan ada
pula vyanpg dilakukar secara berkelompok. Ini  disebabkan
karenz kesempaitan antar petugas survey yang berbeda-beda,
sehinggs kesimpulan den argumentasi vyang kemi paparkan belum
tentu akurat dan masih banyak mengandung kelemahan-
kelemahan.

Disamping kedua hal tersebut dlatas, masih ada bebe-
rapa kendala lalnnya yang turut memperlemah kesimpulan yang
kami berikan. Fami sadar bahwa studi Kerusakan yang kKami
lakukan ini belum tuentas dan belum memacahkan catatan-
catatan dari studl evaluasi kerusakan Jalan sebslumnya.

elaniutnya, yang kedua akan kami berikarn adalah
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yang mungkin dapat bermanfaat pada kesempatan- kKesempatan

yang lain.

7.3. KESIMPULAN

Berdasarkan studl yang telah kami lakukan, sebagaimg
na yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya dan adanya
keterbatasan serta kendala-kendala vang telah disampaikan 4i

atas, dapat disimpulkan sebagal berlkut

B. Daxri hasil nilai total distress point vyang diperoleh
beserta wvariabel-variabelnya, didapatkan prioritas pena-
nanganan dan perbalkan untuk Jalan-Jalan yang ditindau

berdasarkan masing-masing metede vyang digunakan adalah

sebagal berikut

- Metcde Bina Marga
1. Jalan Menoy Pumpungan
2. Jalan Manvar knteosrio Utara
3. Falan pPref. dr. Moestopo tars
4, Jalan Prof. dr. Meestope Selatan
F. Jalan Kertajayz Selatan
6. Jalan Kertajava Wiara
7. Jalan Manyar ¥Euntoario Selatan
8. Jalan Dharmahusada Indah Timur

9. Jalan Dharmahusada Indah Barat
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— Metode Yoganandan
1. Jalan Mepur Pumpungan
2., Jalan Prof. dr. Meestopo Selatan
3. Jalan Prof. dr. Moestopo Utara
4, Jalan Kertajaya Utara
5. Jalan Manyar HKutoarjo Utar=
&£. Jalan Kertalaya Selatan
7. Jalan Manyar Kutoario Selatan
8. Jalan Dharmahusada Indah Timur

9. Jalan Dharmahusada Indah Barat

- Metode Indrasurys dan Dirgolaksono o
i, Jalan Menur Pumpungan
Z. Jalan Manyar Kuteardio Utars
3. Jalan Prof. dr. Moestopo Selatan
4. Jal=n Prof. dr. Moestopo Utara
5. Jalan kKertajaya Selatan
£, Jalan Manyar Kutoario Selatan
7. Jalzn Keriziaya Utara
8. JdalanDharmahusada Indah Timor

8, Jaltan Dharmsahusada Indah Barat

8, Hasil penilaian antar surveyor Dberdasarkan metode vanhg
digunakan mempunyal kKecenderungan yang sama pada setiap
cseksi jalan vang ditinja. Adanya variasl penilalan antar

surveyor dikarenakan dalam evaluasi kerusakan jmzlan
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secara  visual masih dipengaruhi  faktor subyektifitas
penilaian, vang diantaranya adalah
- kesalahan dalam menghitung besar kerusakan

- kesalahan dalam mengidentifikasikan tingkat kerusakan

Variast genilaian antar surveyor pada metode EBina Marga
sangat besar. Hal ini dikarenakan nilai antar besar
kerusakan yang satu dengan yang lain mempunval perbedaan

yang hesar.

Sebelum dikorelacsiken, perbandingan antara ketiga metods

adalah sebagai berikut :

- Penilaian dengan metode Binamarga mempunyal kecenderung
an yang lebik buruk daripada kondisi sebenarnya d4di
lapangan.

- Penilaian dengan metode Yoganandan =mempunval kecende-
rungar peniltaian kendisi jalan wang lebik baik daripada
pada kongdisl Jjalan sebenarnya di lapanqanJ

- Penilaian dengan metode Indrasurya dan P, Dirgolaksono
mempunyal variasi penilaian kondisi Jjalar wyang cukup

proporsiconal {sesuai dengan kondisi 41 lapangan).

Setelah dikarelasikan ke dalam metode Indrasurya dan
P.Dirgolaksono, maka perbandingan antar 2 metode vyang
digunakan didapatkan sebagail berikut :

- Penilaian dengan metode Binamargsa mempunyal Xecenderung
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Indrasurya dan P.Dlrgolaksono, sudah dirasa cukup propor-
sional dan pengkondisiannya sesuzi dencan kKondisi sebe-
narnya di lapangat. Dalam penilaiannva, masing-masing je-
nis kerusakan telah dikategorikan berdasarkan efek pendge-
rusakannya terhadap perkerasan dan  telah memasukkan
pengerusakan pada perhiltungan total Jdistress point,
dimana lubang dialokasikan tinggi. Caras obserwvasit sudah

disesuaikan dengan kondisi sebenarnya 4i lapangan.

Pari studi vang dilakukan, didapatkan bahwa semakin
panjang seksi jelan yang ditinjsu semakin besar pula
nilal tetal distress point vyang dipercleh, Pari sini
dapat ditentukan panjang seksi  dalan yang praktis dan
efektif untuk pelaksanasn evaluasi kerusskan dalan seca
ra visual, yaitua pengamatan berdasarkan pandang seksi

jalan 208-m.

Dzxi hasii penitlaian Riding guality, menundukkan tidak
ada nubungan secara langsung dengan besay nilal kerusakan
jalan vang dAiperoleh. Hal ini dJdisebzbkan nilal Riding
Ouality dipengaruhi dengan adanya Profile Distorsion dan
tambalan-tambalan yang tidak baik. JFad: tidak dipengaruhi

aleh semuax jenis kerusakan.

Dalam menentupkan urutan prioritas sistem  pengngahan

j=zlan, masik belum dapat digabungksn secara langsung
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antara nilai kondisi kerusakan Jalan dengan kondisi
drainase, sehingga nilai kondisi drainase yang diperoleh
hanya sebagal catatan untuk pertimbangan urutan penangan-

an keruszken jalan.

T.2. 3ARAN

bBaxi kKesimpulan tersebut di atas dan beberapa
hal-hal yang masih belum dapat diselesaikan dari studi vyang
dilakukan ini, =selanjutnya diberikan saran-saran sebagat
berikut :
Karena pada sistem evaluasi kerusakan dari hasil
penvempurnaan Indrasurya dan Dirgolaksono untuk penilaian
kondisi drainase hanys berdasarkan pengaruh langsung vang
terlihat pada perkerasan jalan, maka perlu dirinci dan
dimanifestasikan ke bentuk fisik daripada sistem pengaliran
airnya, seperti kondisi shoulders, kerb, inlet, saluran
drainase, marka Jalan dan trotear atau lainnya dari gJdaerah
milik Jjalan yang mempunyai peranarn dan pengaruah  terhadap

struktur perkerasan Zalan.
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G.

an penilaian kondisi Jalan yang lebih buruk ﬁaripaﬁa
¥ondisi Jalan yvang sebenarnya di lapangan.

FPenilatan dengan metode Yoganandan dan metode Indrasur-
ya/Dirgolaksono mempunyail kecenderungan penilaian yang
sama dimana pengkondisian mendekatl keadaan yang sebe-

narnya 4di lapangan.

Pada kriteris penilaian kerdasarkan metode Binamarga dan

Yoganandan, masih terdapat kekurangan-kekurangan, antara

lain

Dalzm bobot peniiaian antar Jjenis kerusakan yang sato
dengan ¥and lain.

Cara observasi masing-masing denis kerusakan yang ku-
kurang sesuail dengan kondisi kerusakan vang terdiadi se-
benarnya dil lapancan.

Pembagian terhsdap tingkat kerusakan yang tidak diiden-
tifikasikan dan dijelaskan secara mendetail.
Masing-masing jenis kerusakan jalan tidak dikategorikan
berdasarkan fzktor pengerusakannya terhadap struktur
perkerasan Jalan.

Kerusakan lubang tidak dikategorikan dan dialokasikan
depgan nilai yvang tinggi, padahsl pengaruhnya— paling
berbahaya karena cepat merusak perkerasan daripada

kerusakan lainnysa.

Pada penilaian mengaunakan metode hasil penyempurnaan
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